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Lingkup Hak Cipta
Fasal 1

Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipla yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip
deklaratif setelah suswu ciptaan diwgjudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi

pembatasan sesuai dengan ketentuan pératuran perundang-undangan.

Ketentuan Pidana

Pasal 113

l. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana
dimaksud dzlam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunzan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama | (satu) tahun danfatau pidana denda paling banyak
Rp!l00.000.000,00 {seratus juta rupiah).

2. Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipts atau pemegang Hak
Cipta melakukan pelanggaran kak ekonomi Pencipia sebagaimana dimaksud dalam Pasal
9 ayat (1) huruf o, huruf d, hurf f, dandatau hurufh untuk Penpgunaan Secara Komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan'atau pidana denda paling
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan‘atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipla sebagaimana dimaksud dalem Pasal
9 ayat (1) huruf a, huruf b, hurof e, dan/atas hurf g untuk Penggunasn Secara Komarsial
dipidana dengan pidana penjarz paling lama 4 {empat) tahun dan/atay pidang denda
paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sehagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan
dalam bentuk pembajakan, dipidana denpan pidana penjara paling lama 10 (sepulub)
tahun dan/aiau pidsna denda paling bamyak Rp4d.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).

PexTinG DIKETAHUI

Penerbit adalsh rekanan pengarang untuk menerbitkan sebuah buku. Bersama pengarang,
penerbil menciptakan buku untuk diterbitkan. Penerblt mempunyai hak atas penerbitan buku
tersebul serta distribusinya, sedangkan pengarang memegang hak penub atas karangennya
dan berhak mendapatkan rovalti atas penjualan bukunya dan penerbit,

Percetakan adalah perusahaan vang memiliki mesin cetak dan menjual jasa pencetakan.
Percetakan tidak memiliki hak apa pun dari buku yang dicetaknya kecuali upah. Percetakan
tidak bertanggung jawab atas isi buku yang dicetknya,

Pengarang adalah pencipta buku yang menyerahkan naskahnya untuk diterbitkan di sebuah
penerbit. Pengarang memiliki hak penuh atas karangannya, tetapd mﬂn}'thknn hak
penerbitan dan distribusi bukunya kepada penerbit yang ditunjuknya scsuai batas-balas
yang ditentukan dalam perjanjian, Pengarang berhak mendapatkan royalti atas karyanya
dari penerbit, sesuai dengan ketentuan di dalam perjanjian Pengarang-Penerhit,

Pembajak adalah pihak yang mengambil keuntungan dari kepakaran pengarang !d‘nn
kebuluhan belajar masyarakat. Pembajak tidak mempunyai hak mt:nlmtn.k. tidak memiliki
hak menggandakan, mendistribusikan, dan menjual buku yang |;E|garrd=km|_wa kanm?
tidak dilindung capyright ataupun perjanjian Pengarang-Penerbit. Pembajak “iﬁk peduli
atas jerih pavah pengarang. Buku pembajak dapat [chih murah karena mereka tidak p_l:i'lll
mempersiapkan naskah mulai dari pemiliban judul, cditing hingga persizpan pracetak, tidek
membayar royalti, dan tidak terikat perjanjian dengan pihak mana pun.

Pesmiadakan Buky Apatai Kiisinag,!

Ands jangan mengpunakan buku bajakan, demi menghorgai jerih payah para pengarang yong
notabene adalah pars gporw.

Dipindai dengan CamScanner



Prof. Dr. Ir. H. qudirman, M.!-"i
Dr. Muhammad Kurnia, S.Pi., M.5c
Dr. Mukti Zainuddin, S.Pi., M.5c

i’ Djangkar

“‘Fin:tﬂt Buku Maritim
el

Dipindai dengan CamScanner




Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Taban 2014 tentang Hak Cipta

Lingkup Hak Cipta
Pasal 1

Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otematis berdasarkan prinsip
deklaratii setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bemiuk nyata tanpa mengurangi
pembetasan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Ketentuan Pidana
Pasal 113

I. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 aya1 (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rpl00.000,000,00 {zeratus juta rupiah].

2, Setiap Oréng yang dengan lanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta schagaimana dimaksud dalam Pasal
Sayat (1) huruf ¢, huruf d, huru! f, dan/atau hurefh untuk Penggunaan Secara Komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/stau pidana denda paling
banyak Rp300,000,000,00 (lima ratus juta rupiah).

3. Seriap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak
Cipta melzkukan pelanggaran hak ekenomi Pencipta sebagaimana dimaksued dalam Pasal
9 ayat (1) huruf a, hurot'b, huruf e, dan/atau huref g untuk Penggunpan Secara Komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empal) tahon danstan pidana denda
paling barmvak Rpl.000,000.000.00 (salu miliar rupiah).

4, Setiap Orang yang memenuhi unsur sebageimana dimaksud pade ayat (3) yong dilakuken
dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepulul)

tahun dzn/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).

Pestizg DMKETAHWU

Penerbit adalah rekanan pengarang untuk menerbitkan seboah buku. Bersama pengarang,
penerbit menciptakan buku untuk diterbitkan. Penerbit mempunyai hak atas penerbitan buku
tersebut serta distribusinya, sedangkan pengarang memegang hak p-einuh atas kerangannys
dan berhak mendapatkan royalti atas penjualan bukunya dari penerbit.

Percetakan adalah peruszhasn yang memiliki mesin cetak dan menjual jasa pencetakan.
Pereetakan tidak memiliki hak apa pun deri buku yang dicetaknya kecuali upah. Percetakan
tidak bertanggung jawab atas isi buku yang dicetaknya,

Pengarang adalah pencipta buku yang menyerahkan naskahnya uniuk I:I_Il.ﬁhilhan di sebuah
penerbil. Pengarang memiliki hak penuh atas karangannya, tetapi m::nyu_:mhkm hak
penerbitan dan distribusi bukunya kepadn penerbit yang ditunjuknya scsuai batas-batas
yang ditentukan dalam perjanjian, Pengarang berhak mendapatkan royali Bi1-ﬂ5 karyanya
dari penerbil, sesuai dengan ketentuan di dalam perfanjian Pengarang-Penerbit.

Pembajak adalah pihak yang mengambil keuntungan dari kepakaran pengnrang dm'l
kebutuhan belajar masyarakat, Pemhbajok tidak mempunya hiak mencetak, tidak memilik
hak menggandakan, mendistribusikan, dan menjual buku yang digandukannya kercna
tidak dilinclungi capyriehn atatpun perjanjian Pengarang-Penerbit. Pembajak 1Iu|![d-: peduli
atas jerih payah pengarang, Huku pembajak dapat kebil murah karena mereka tidak |:|_.|:rlu
mempersiapkan naskah mulai dari pemilihan judul, editing hingga persiopan pracelak, lidak
membayar royalti, dan tiduk terikat perjanjian dengan pihuk mona pun,

Prsuasikan Bukn Analai Kriminanl

Andla jangan menggunakan buku bajakan, demi menghargai jerih poyah pora penganng yng
notabeny adalzh para purw,
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PRAKATA

i i N

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan YME, karena berkar rahmat dan
hidayat-MNya, buku ini dapar selesai disusun.

Buku Teknologi Alat Bantu Penangkapan Ikan ini kami susun untuk
memberikan informasi kepada pembaca mengenai berbagai jenis alar banw
penangkapan ikan, khususnya di Indonesia,

Buku ini dapar menjadi rujukan bagi para pelajar, mahasiswa dari berbagai
kalangan pendidikan seperti Sekolah Tinggi Perikanan, Akademi Perikanan,
Polircknike Perikanan, Fakultas llmu Kelautan dan Perikanan yang ada di
Indonesia serta masyarakat umum sebagai tambahan pengetahuan. Ada beberapa
mata kuliah yang rclevan dan dapar memanfaatkan buku ini scbhagai rujukan
urama, antara lain, Alat Bantu Penangkapan lkan, Dasar-Dasar Penangkapan
tkan, Teknologi Penanghkapan Tkan, Desain dan Alar Penanghkapan lkan.

Serukeur penulisan buku ini secara umum rerdiri dari 9 bab, diawali dengan
Pendahuluan, yang mengantar pembaca mengenal jenis alar bantu dalam
penangkapan ikan. Pada bab Selanjutnya, dibahas mengenai alar banmu cahaya,
rumpon, akustik, dan alar banou lainnya. Pada bagian akhir, buku ini menyajikan
pula jenis-jenis perahu yang digunakan untuk tujuan penangkapan ikan.

Penulis sangat menyadari bahwa buku ini masth jauh dari kesempurnaan
mengingar keterbatasan dan kemampuan penulis. Oleh scbab i, saman
konstruktif dan pembaca terap penulis nantikan demi penyempumaan buku ini
di masa yang akan datang.

Alchir kara, semoga bulwu ini dapat membawa harapan dan manfaat bagi para
pembaca dan pemanfaat sumber daya perikanan, khususnya perikanan pantai
secara bertanggung jawab dan berkelanjuran di wilayah perairan Republik
Indonesia dan Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia (ZEEI).

Penulis
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PENDAHULUAN

Aktivitas penangkapan ikan merupakan salah saru profesi di bidang perikanan
yang sudah lama dilakukan manusia dari dulu hingga saat ini. Menurur sejarah,
sckitar 100,000 rahun yang lalu, Manusia Neanderthal (Neandertha! Man) telah
melakukan kegiatan penangkapan ikan dengan tcknik yang sangar sederhana
(Sarhange & Lamberck, 1991).

Profesi penangkapan ikan berkembang terus seiring dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan tcknologi dan banyak menycrap twenaga kerja serta
berkontribusi dalam memperlancar roda perekonomian masyarakat, termasuk
berkontribusi dalam perckonomian bangsa dan negara. Karena melibatkan
banyak orang dalam bidang sosial-ekonomi masyarakar, profesi perikanan
tangkap berkembang terus seiring perkembangan ilmu dan teknologi yang
dicapai oleh peradaban manusia. Perkembangan tersebur diiringi  pula
perkembangan alat bantu penangkapan ikan yang memudahkan nelayan dalam
melakukan proses penangkapan, Semakin maju suatu negara yang mempunyai
laur atau perairan, alat bantu penangkapan yang digunakan semakin maju pula,
walaupun alat bantu yang digunakan tersebut ridak memengaruhi prinsip operasi
penangkapannya.

Megara Republik Indonesia memiliki perairan yang sangar luas, yang dihuni
olch berbagai jenis ikan dan biota perairan lpinnya. Unruk memanfaadcan
berbagai jenis tkan dan biota perairan lainnya, digunakan berbagai jenis alat
penangkapan ikan dan alac bantu lainnya. Selain berbagai jenis alar tangkap
sebagal alar utama dalam proses penangkapan ikan, seperti jaring, pancing, bubu,
trawl, dan berbagai jenis alar ranglap lainnya, telah berkembang pula berbagai
jenis alat bantu penangkapan ikan. Teknologi alat bantu penangkapan ikan
adalah semua teknologi dan instrumen yang digunakan dalam penangkapan
ikan, baik untuk mengumpulkan ikan, mencari keberadaan ikan, menentukan
dacrah penanglkapan, maupun mempermudah pengoperasian alat tangkap.

Manfaar yang diperaleh nelayan dengan adanya alac bantu penangkapan
ilan adalah mengurangi wak pencarian ikan, karena daerh yang akan diruju
sudah jelas temparnya, sclain mempermudah eperasional penangkapan tkan.
Dengan demildan, biaya penggumaan bahan bakar minyak (BBM) dapar
berkurang schingga menurunkan biaya operasional. Efisiensi dan efcktivitas

e e e o T T T L e o= 0N RS R W S TR
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operasional penangkapan ikan oleh nelayan dapat meningkat dengan harapan
jumlah rangkapan ikan turut meningkat dengan biaya minimal. Situasi tersebue
pada akhirnya berdampak posirif rerhadap pendapacan dan kesejahteraan nelayan,

Semakin maju suaru negara, semakin maju dan modern pula varasi dan
modernisasi alat bantu yang digunakan dalam bidang perikanan tangkap. Sebagai
contoh, negara-negara di Eropa dan Jepang, yang industn perikanan rangkapnya
sudah maju, relah memproduksi alar banw penangkapan yang canggih.

Alat bantu rersebur ridak secara langsung menangkap ikan, tetapi mem-
bantu dalam meningkatkan jumlah hasil tangkapan, serta mempermudah proses
penangkapan dan penanganan hasil tangkapan. Scbagai contoh, rumpon telah
banyak digunakan olch masyarakat unwuk mengumpulkan ikan, baik pelagis
kecil maupun pelagis besar sehingga memungkinkan berbagai jenis alac tangkap
dapat dioperasikan dengan ridak membuang wakm dan hiaya yang besar untuk
mencari dacrah penangkapan ikan yang subur. Dengan memasang rumpon di
laut, ikan akan datang di sekitar rampon, untuk selanjumnya ditangkap oleh
nelayan.

Rumpon atau biasa juga disebur Fish Agregation Device (FAD), memiliki
nama yang berbeda-beda di berbagai negara, seperti payaes (Filipina) atau unjang
(Malaysiz). Istilah “rumpon” telah lama digunakan oleh nelayan dacrah Tegal
(Jawa Tengah) dalam pengoperasian alat tangkap payang. Rumpon diartikan
sebagai alat bantu penangkapan yang berupa pelampung dari bambu yang
dipantungi daun kelapa untuk wmpat ikan berkumpul sehingga ikan rersebur
mudah ditangkap. Nelayan di Sulawesi Selaran menyeburnya sebagai “rompong”.
i daerah lain, rumpon disebur sehagai “tendek”. Kementerian Kelautan dan
Perikanan Republik Indonesia telah membuar rumpon dasar yang rerbuar dari
ban bekas atau plasiik yang diberi nama rumah ikan atau fish apartemene, dalam
usaha meningkatkan jumlah engkapan nelayan serra mendorong kelestarian
sumber daya perikanan laut. Hingga saat inj, rumpan telah banyak diprakeikkan
oleh nelayan dan memberikan hasil yang baik.

Begitu pula dengan cahaya lampu, Dewasa ini, penggunaan lampu untuk
menarik perhatian ikan sering kali ditemukan di laur. Pada malam hari, kilavan
lampu di Jaue dapat kiea lihat dari kapal atau perahu nelayan. Lampu tersebut
digunakan scbagai alar bantu untuk menarik perhatian ikan schingga ikan
tersebut datang ke area cahaya buatan, yang akhirnya ditangkap dengan mudah
oleh nelayan, Fenomena tersebur terus berkembang hingga saar ini sehingga
memudahkan operasi penangkapan ikan, Jenis lampu yang digunakan juga
semakin  bervariasi, Pada awal perkembangannya, nelayan di eanah air
menggunakan obor, selanjutnya mengpunakan lampu perromaks. Saar ini,
nelayan sudsh banyak menggunakan lampu listrik, bahkan lampu celup dalam
alr.

1 Teenolog) Alat Bantu Penangkagan lkan
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Alat bantu lainnya adalah cara mendeteksi keberadaan ikan dalam Jaut atau
perairan lainnya, baik horizontal maupun vertikal schingga memungkinkan para
nelayan menemukan daerah penangkapan ikan dan menangkapnya. Alat bantu
seperti somar (Sistem Sonar) yang merupakan singhkaran dari Seund Nevigation
and Ranging, digunakan untuk mendapatkan informasi tentang objck bawsh air,
melalui pemancaran gelombang suara dan pengamaran “eche” yang kembali dari
objck tersebut serta echorounder. Semua alat ini semakin banyak dimanfaatkan
oleh nelayan untuk membantu mendereksi keberadaan ikan dalam perairan. Di
samping iru, beberapa alar baneu bidang akustik dapar pula menduga spesies ikan
vang berada di perairan, menduga ukuran ikan serta menduga kelimpahannya.
Semua alat bantu tersebut memudahkan para nelayan dan industri perikanan
rangkap dalam meningkatkan efisiensi dan efekrivitas penangkapan ikan.

Fenomena terakhir adalah penggantian tenaga manusia dengan berbagai alar
bantu penangkapan scperti fime bauler pada trawd dan long line yang dapar
menarik jaring atau pancing ke atas kapal dengan mudah. Selain itu, penggunaan

power block memungkinkan para nelayan bekerja di atas kapal dengan mudah.
Perkembangan ilmu pengetahuan tenrang pengindraan jauh dan Sistem Informasi
Geografi atau SIG dalam menentukan daerah penangkapan ikan juga telah
membantu para nelayan dalam menentukan posisi populasi ikan berada. Sebagai
alar bantu penangkapan ikan, teknologi pengindraan jauh dapat memberikan
solusi uneule menyediakan bagian informasi yang sangar diperlukan dalam
mengakses dan meningkatkan hasil angkapan nelayan (Kusumowidagdo dkk.
2008). Selanjurnya, flukiuasi kondisi perairan sanpat memengaruhi rekruitmen,
distribusi, kelimpahan, dan kerersediaan sumber daya perikanan. Pengerahuan
tentang kondisi spesifik dan proses yang memengaruhi populasi ikan dapar
dideteksi dengan sensor satelit, seperti tingkat kesuburan perairan, distribusi
suhu permukaan laut, daerah wpwelling, arus, dan pola pergerakan air. Semua ini
dapardigunakan untuk memprediksi distribusi dan migrasi ikan serta menentukan
zona potensi penangkapan ikan (Kusumowidapgdo dkk, 2008).

Perahu arau kapal ikan dapar pula dikategorikan scbagai alar banm dalam
penangkapan ikan. Perahu araun kapal yang digunakan tidak secara langsung
dapar melakulan penanglapan ikan, tetapi menjadi sarana apung yang digunakan
untuk melakukan penangkapan ikan, Pembahasan secara detail rencang masing-

masing alat bantu dalam bidang penangkapan ikan dapat Anda remukan dalam
buku ini, dengan harapan dapar menambah wawasan keilmuan Anda di bidang
perikanan tangkap, yang merupakan salah saru kegiatan ekonomi masyarakar di
wilayah pesisir dan laut di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Pendahuluan 3
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KLASIFIKASI ALAT BANTU
PENANGKAPAN IKAN

TEKNOLOGI ALAT BANTU PENANGKAPAN IKAN

Teknologi alat bantu penangkapan ikan adalah semua teknologi dan instrumen
alar banru yang digunakan dalam penangkapan ikan, batk untuk mengumpulkan
tkan, mencari keberadaan ikan, menenwukan daerah penangkapan, maupun
untuk mempermudah pengoperasian alat penangkapan ikan. Pada alar tangkap
erawl dasar (bosom mrawd), unmk menarik jaring ke aras kapal, diburuhkan tenaga
yang besar sehingga penggunaan tenaga manusia untuk menarik jaring rersebur
sangat tdak memungkinkan. Oleh sebab itu, dibutuhkan alat banw yang disebut
winch dan roller atan penarik jaring. Hal ini berlaku jupga pada alar angkap purse
seine ukuran besar, dengan panjang jaring lebih dari 1000 m, yang sangat sulir
ditarik dengan tenaga manusia. Dengan adanya alar banw berupa power block
dan roller, operasional penangkapan dapar dilakukan denpan mudah.

Gambaran tersebut menunjukkan bahwa pemurakhiran alar banm pe-
nangkapan pada industri penangkapan mudak dilakukan. Dalam usaha
penangkapan ikan, alac bantu penangkapan (wwollary fishing gear) merupakan
hal yang penting, selain fakeor teknologi alat (fishing gear technology), metode
penangkapan (fishing method), kelimpahan ikan {fish abundance), area distribusi
(fishing areq), keterampilan nelayan (crews). Beberapa jenis alat rangkap dapar
meningkat produkrivitasnya serelah menggunakan alar banru penangkapan.

Berdasarkan fungsinya, alat bantu penangkapan ikan dibagi ke dalam 4
kelompaolk, antara lain:

). Alar bantu yang bersifar mengumpnlkan ikan (fish aggregating device) pada
semipat tertents sehingga mudah ditanghap. Banyak jenis alat penanglkapan
ikan menggunakan alar bantu yang bersifat mengumpulkan ikan pada suat
tempat schingga mudah ditanglap, seperti rumpaon, Jampu (permukaan atau
bawah air). Alar bantu jenis ini umumnya pasif atau dipasang menetap pada
suaru tempar. Aplikasinga dapar dilihar pada purse seine, yang memakal
rumpon pada siang hari atau pemanfaatan lampu pada malam hari untuk
herbagi'r jenis alat penangkapan ikan, seperti bagan mncap, bagan Fnernhm
jaring atau beberapa jenis pancing. Di Indonesia, pemanfaatan rumpon dan
cahaya schagai alat bantu sudah umum digunakan (akan dibahas secars
tersendiri pada bab berikutnya),
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Alat bantn yang sifatnya secara langreng mencari keberadaan ikan whau
mienentwkan jenis smmber daya than yang ada dalam perairan. Alat bantu jenis
ini baru berkembang pada abad ke-20. Peralatan rersebur pada awalnya
digunakan pada kapal selam untuk mendereksi kapal lain di perairan,
walaupun saat ini, relah dimanfaatkan untuk mendecksi keberadaan
gerombolan ikan di suat perairan, seperti fish finder atau echosounder.
Teknologi tersebut berkembang dengan cepar dan digunakan pada alac
rangkap ikan dasar arau ikan tengah perairan. Jaring tarik (srewd) adalzh
salah satu jenis yang memakai teknologi ini. Alat bantu tersebut telah umum
digunakan oleh para nelayan di negara maju, seperti nelayan Jepang dan
nelayan di negara Eropa. Di Indonesia, penggunaan alar banru jenis ini
masih terbatas. Hanya nelayan skala industri yang telah memanfaackan alar
bantu ini. Perkembangan industri elektronik saat ini, alac banw penangkapan
ikan, seperti fish finder yang sederhana dan murah dapar ditemukan di roko
elekrronik di keta besar, seperti Jakarra dan Surabaya, sehingga ke depan,
nelayan lebih mudah memperolehnya dengan harga yang murah.

Alat bantu yang sifainya secara tidak laingiung dapat membaniu menentukan
daerah penanghapan tkan. Perkembangan ilmu oseanografi dan biologi lauc
serta teknologi kompurter, telah membanm perkembangan alar banm di
bidang perikanan tangkap. Pengetahuan mengenai diseribusi subu dan salitas
peraitan serta distribusi kderafil memungkinkan para ahli dapar memprediksi
keberadaan kawanan ikan dalam suam perairan, seperti 1eknologi Marine
Remote Sensing. Teknologi itu dapar membantu nefayan untuk menentukan
daerah penanghkapan. Pemanfaatan alat bantu ini sangat membanm dalam
penentuan dacrah yang akan dituju pada daerah penangkapan yang sangar
luas, seperti di samudera, Hal terseburt digunakan untuk mengetahui daerah
penangkapan yang tepat untuk meningkatkan efisiensi penangkapan.
Dengan demikian, hal tersebur dapar mengurangi jumlah bahan bakar yang
digunakan dalam proses pencarian dacrah penangkapan ikan, yang pada
akhirnya dapat mengurangi biaya operasional penangkapan ikan dan
meningkatkan efisiensi usaha di bidang perikanan ranghap.

Alat bantu untuk perlengbapan instrumen navigasi kapal perikanan dalam
msaha menceri dan menentukan daerah penanghapan ikan yang diinformasikan
melalui data sarelit, Lautan merupakan hamparan yang luas. Dahulu, para
nelayan hanya menggunakan binmng dan benda langit untuk mengemhui
posisinya di lane. Seiring dengan perkembangan ilmu dan reknologi, ilmu
pelayaran juga berkembang. Dengan perpaduan ilmu bumi dengan ilmu
komputer, instrumen navigasi semakin berkembang, schingga dacrah
penangkapan yang akan dimju semakin mudsh dicemukan, khususnya
menemukan daerah penangkapan yang subur, Sebagai conroh, penggunaan
Geographical Information Systew (GPS) dalam bidang perikanan rangkap

Klasifikasl Alat Bantu Penangkapan lkan 5
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pada nclayan untuk menandai fishing groung oo
gkap ikan. Nelayan dapat menandai tempat tE“ﬂ
kembali dengan alat bantu GPS, ehy

dapar memudahkan
nelayan dapat menan
unmk mendatanginya
Berdasarkan Fungsinya, jenis target tangkapan dan metode i ;
alat mangkap dapat d[mm ke dalam beberapa kategori, seperti ETH;EECE: ra:£
Tabel 2.1, Ada alac bantu yang bersifac mengumpulkan ikan pada 511:=\tu|:|:r.:1
penangkapan, yang pada prinsipnya berhubungan dengan raneaj malcang,
seperti pada alar tangkap pole and line. Ada pula jenis instrumen yang bf[‘iil?al
mendckati keberadaan ikan pada area dan kedalaman tertentu, kopuyr .;{m:
perairan, unuk memastikan pengoperasian pada beberapa alag tangkap, seper

mra
Tabel21 Jenic Alat Bantu berdasarkan Fungsi, Prinsip, dan Jenis Alat Tangkap

_ Ifﬂ"'l Fungs Prinsip Jenis Alat Tangkap
Fishing instrument Rantai makanan dan Huhare (pofe and fins,
Rampon tlnglta_h laky ikan PANCInG, pLrse séine,
lshoggregoting | Mengumpulkanikan, | eodie fish) Pryang, <k
devices) pada suaty tempat dan
Cahaya waktu tértaniy
Uigh fishing] Ketertarikan ikan oleh Bagan, purse saie,

¥ cahaya fish behavliour) | stick held dip net,
sijuied e, dll,
Sonatfechsounder i
et kstrumens :E:wm Posisldan | Mendeteks! keberadaan | Purse seine, trowl, g
fumén o #si kelimpahan ikan melalui gelombang | net, dil
suara
sareliteinsiumen | == |
pmh:mﬁ fasidagrah | Memprediksi dan Traw, fong line, purse
akapan ikan memetakan daerah seine, dil.
e mu—|
Foller = penangkapan ikan o
(SR | prrhagan | MG et
|ﬁﬂ-l'urna1 — -:J'_-_-_-p_ wan penarikan alat b@”-ﬂ%
8t Pavigaci

P peskanan pemna:::umuhnmk Memperlancar cperasi | Long fine. W‘.tema‘
e | POt kapal dan | penangkapan fkan firhe, purse seines
mebﬁ'.’ﬁurﬂhlzmzl -_-_-__-_—-——-___ _.—-'—'_"'_F.-H
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BAB 3

RUMPON (FISH AGGREGATION DEVICE)
SEBAGAI ALAT BANTU PENANGKAPAN
IKAN

DEFINISI FISH AGGREGATION DEVICE

Fish Aggregation Device (FAD) atau Alar Pengumpul Tkan (API} adalzh alar banm
penangkapan yang berfungsi untuk memikat ikan unruk berkumpul dalam suaru
area penangkapan schingga mudah ditangkap. Alac rersebut terdiri atas beragam
bentuk dengan sebutan yang berbeda-beda di beberapa negarma yang meng-
gunakannya, retapi tetap memiliki fungsi yang sama sebagai pengumpul ikan., Di
Indonesia, alat ini dikenal dengan rempon, unjang (Malaysia), payass (Filipina).
Rumpon pertama kali digunakan olch nelayan di perairan Pasifik yang menye-
butnya sebagai payaos (Sudirman, 2013},

Di Indonesia, istilah rumpon sudah sejak lama digunakan oleh nelayan
dacrah Tegal (Jawa Tengah) dalam pengoperasian alar rangkap payang. Rumpon
diartikan sehagai alat bantu penangkapan yang berupa pelampung dari bambu

-

Gambar 3.1  Sketsa rumpen (Monintja,1993).

—
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yang digantungi daun kelapa unk tempat ikan berkumpul sehingga ikan
tersebut mudah dirangkap. Nelayan di Sulawesi menyebutnya schagai rompong,
Di dazrah lain, rumpon dischut schagai tended atan unjang (lihat Gambar 3.1,
3.2, dan 3.3) (Sudirman, 2013).

(A

p T AN

#
- S
=

i

(H)

Gambar3.2 Foto rumpon yang sedang terpasang di laut; (A) Rumpon laut danghkal di
lawst Fleres, (B} Hurnpon dekal pantal di peralran Gorontalo {Foto dokumen pribadl),
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Gambar 3.3 Sketsa jenis rumpaon dari daun lontar (A) dan daun kelapa (B) (Arsyad,
1999).

Penjelasan mengenai rumpon sebagai alar banru dalam penanghkapan ikan
telah dibahas oleh Sudirman dan Mallawa (2004} dan Sudirman (2013). Rumpon
adalah salah satu jenis alat bantu penangkapan ikan yang dipasang di laur, baik
laur dangkal maupun laur dalam. Pemasangan rtersebur dimaksudkan unruk
menarik gerombolan ikan untuk berkumpul di sekitar rumpon sehingga ikan
mudah ditangkap. Dengan pemasangan rumpon, kegiatan penangkapan ikan
dapat menjadi lebih efekeif dan efisien. karena ddak perlu lagi berburu ikan
dengan mengikuti ruayanya, tetapi cukup melakukan kegiatan penanghkapan
ikan di sekitar rampon tersebur.

Beberapa jenis ikan, rermasuk krustasea dan ecroprs dapar dipikar dan
dikumpulkan dengan menggunakan rumpon schagal tempat sembunyi buaran.
Alar tersebur sangar efekif untuk ikan-ikan yang hidup di dasar (demersal fich).
vang membutuhkan kontak dengan benda padat (shigmenas). Akan rerapi, alar
ini ridak berlaku untuk semua ikan pelagis (permukaan). Beberapa ikan pelagis
justru menjaga jarak, atau bahkan menghindari kontak langsung dengan benda
padat, baik benda hidup maupun mati (nen thigmetavis), Hal tersebur dapar
dilihar pada saar ikan dikelilingi oleh jaring, Walaupun demikian, sifac tersebun
dapat juga berubah, berganung pada keadaan psikologis ikan terseburt. Sebagai
contoh, ikan herring yang akan memijah kurang berhati-hati dalam menjaga
jarak terhadap jaring ol dibandingkan dengan ikan herring vang tidak dalam

Aysmpon [Fish Aggregation Device) Sebagal Alat Bantu Penanghapan kan 5
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kondisi akan memijah schingga menjadi lebih mudah ditangkap. Ikan pelagis
yang tertangkap jaring cenderung disebabkan oleh rekanan arau tidak melibar
keberadaan alat tangkap. Akan retapi, bukan berarti ikan-ikan pelagis ridak
mencari empat untuk berlindung atau berkumpul dekat benda padar atau benda
terapung.

Alasan dari ringkah laku ikan yang seperti ini tidak diketahui dengan jelas,
Akan tetapi, ada beberapa prediksi mengenai alasan ikan menyenangi ke-
beradaannya di sckitar ampon, antara lain:

1. Mencan empat berlindung, khususnya plankron dan ikan kecil pemakan
plankron

2, Mencari makan, karena ikan terpikat dengan gerakan benda-benda yang
mengapung (rumpon) dan acau keberadaan ikan kecil di selitar rampon
vang mengundang datangnya ikan-ikan besar

3. Tingksh laku dari beberapa jenis ikan yang senang berkelompok di sekirar
benda-benda mengapung, seperti tuna dan cakalang,

Tingkah laku ikan yang werarik dengan benda padat atau mengapung
ersebur dimanfaztkan unmk menentukan merede Pnnmgjqpnn yang tcpat.
Nelayan dapat mengetahui banyak ikan di daerah rampon dengan beberapa cin
yang khas, seperri:

1. Banyaknya buih arau gelembung udara di permuleaan air

7. VWarna air akan terlihar lebih Etjap &ihandi_ng}mn dengan warna air di
sckitarnya, karena banyak ikan yang bergerombol

3. Adanya burung yang berkelizran di permukaan laur

4. Adanya gelondong kayu yang hanyut di permukaan lauc
5, Adanva kelompok ikan lumba-lumba di permukaan laur.

Penggunaan rumpon secara tradisional telah lama dilakukan oleh nelayan
Indonesia, terurama oleh nelayan Mamuju, Sulawesi Selatan, dan Jawa Timuf
kemudian dikembangkan secara modern mulai tahun 1980 oleh Lembags
Penelitian Perikanan Laut (Monintja, 1993). Beberapa nepara yang mengguna-
kan rumpon schagai alat bantu penangkapan melipuri Jepang, Filipina, Malaysia
Srilanka, Papua Nugini, dan Australia.

Martasuganda (2008) membagi jenis rumpon ke dalam ciga jenis di

antaranya: .

1. Rumpon permukaan, yaitu rumpon yang dipasang di permulcaan peratra
baik CIFP'ESH;I‘IE dfflg&l'.l cara diset secara menetap, maupun dﬂ’lgﬂ.ﬂ carl
dihanyutkan

2. Rumpon kolom perairan, yait rumpon ditenggelamlan pada kedalaman
10 sampai 50 meter di bawah permukaan perairan

3. Rumpon dasar, yaitn rampon menetap yang dipasang di perairan danghal
biasanya dischut terumbu karang buatin,

10 Teknologl Alat Bantu Fenangkapan ikan
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BAHAN DAN KOMPONEN RUMPON

Bahan dan komponen rumpon bermacam-macam, bergantung pada konstruksi
dan kelengkapan rumpon, tetapi secara garis besar dapar dilihar pada Tabel 3.1.

Di Indonesia, rumpon umumnya masih menggunakan bahan-bahan alami
sehingga daya tahannya juga sangat terbaras.

Tabel 3.1 Bahan dan Komponen Dasar Rurnpon

Mo | Komponen Bahan
1 Pelampung (foa - Bamibu
= Plastil
2 Tall tarnbat (moording fine) - Tali
- Kawat {wire)
- Rantal
= Swivel
3 Pemikat ikan {ertrocior) - Daun kelapa
- Jaring bekas
4 Pernberat {haftem sinker) = Batu
- Betan

[sermrber: Sudirman dan Mallawa, 2004)

Gambar 3.4 Pemberat rumpon dengan tall rotan sebagal pengikatnya (dokumen
pribadi).
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Gambar3.5 Pemberat rumpon dengan model pengikat yang lain (dokumen pribag;

Tim pengkajian rumpon Instimur Pertanian Bogor (1987) mem berilean
persyaratan umum komponen dari konstruksi rumpon adalah sebagai berijey,

1. Pelampung
4. Mempunyai kemampuan mengapung yang cukup baik (bapian vang
mengapung di atas air 1/3 bagian}

b. Konstruksi cukup kuar
c. Tahan terhadap gelombang dan air
d. Mudah dikenali dari jarak jauh
e.  Bahan pembuatnya mudah didapar,
2. Pemikar
a.  Mempunyai daya pikat yang baik terhadap ikan
b. Tahan lama
c.  Mempunyai bentuk posisi potongan vertikal dengan arah ke bawah
d. Melindungi ikan-ikan kecil
¢.  Terbuat dari bahan yang kuat, tahan lama, dan murah.

3. Tali emali
a. Terbuar dari bahan yang kuar dan ridak mudah busuk
b. Harganya rclatil murah
e Mempunyai daya apung yang cukup untuk mencegah gesekan terhadap
benda-benda lainnya dan wrhadap arus
d.  Tidak bersimpul (fess knet).

4. Pemberar
a.  Babannya murah, kuat, dan mudah diperaleh
b, Massa jenisnya besar, permukaan tidak licin, dan dapar mencengheram.

e
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Secara sederhana, komponen rumpon meliputi:

1. Rakit atau pelampung
Rakit berfungsi schagai pelampung sekaligus tempat menggantungkan
atraktor ikan, Dari tahun ke tahun, bentuk rumpon mengalami perubahan,
yang semula hanya himpunan bambu yang diikar menjadi satu, berubah
menjadi rakit bambu berukuran besar. Bentuk rakit yang dirangkai, baik
bersusun tunggal maupun ganda relah mengalami meodifikasi menjadi
bentuk rakit bersusun tunggal berpelampung, atau bersusun ganda dengan
drum yang dipasang dan dijepit di antara kedua lapis susunan rakic
Konstruksinya dibuar sekokoh mungkin, dan dapat mengapung di air, tahan
gempuran ombak, arus dan angin. Rakit atau pelampung bambu mempunyai
kemampuan pakai maksimal selama 6 bulan arau kurang. Berganmung pada
kondisi laut, kerusakan rakic biasanya disebabkan eleh gempuran ambak.
Rakit baja telah ditcrapkan untuk digunakan di perairan dalam lepas pantai
dengan kondisi laue yang berombak besar, sedangkan pelat besi baja dibuar
menjadi pelampung berbentuk tabung persegi empar panjang. Belakangan
ini, rakit baja relah dibuat berbentuk tabung silinder, yang kemampuannya
telah dikerahui tahan rerhadap pengarub gempuran ombak maupun angin.

2. Pemberar atau jangkar
Jangkar untuk melabuhkan rumpon dilengkapi dengan pemberar yang
terbuat dari blok semen beton berrulang arau drum berukuran 200 lirer
berisi scmen beton, Berar pemberar berkisar 480-500 kg dengan jumlah
pemberat yang diperlukan, bergantung pada kedalaman perairan. Untuk
kedalaman 1500-2200 m, diperlukan 3—4 buah pemberat. Unruk kedalaman
2200-5000 m, diperlukan 5-6 buah pemberat. Jangkar berfungsi unruk
mernpr.-rmhanl,:an rumpon, uhingga cidal llan].n.u dan tetap berada pnda
posisi yang dikehendaki. Selain blok semen, batu gunung arau jangkar kapal
dapar digunakan sebagai pemberar,

3. Tah

Tali menghubungkan pemberat dan pelampung pada jarak terrentu. Tali

berfungsi sebagai penambat yang menghubungkan pelampung atau rakic

dan pemberar atau jangkar, terdiri atas kabel baja dan wli, dan dilengkapi

dengan sepel, rimbley {cawse), kili-kili (swivel), dan pemberar gantng.

Panjang rali bervariasi yang disesuaikan dengan keperluannya, retapi pada

umumnya adalah sekitar 134 kali kedalaman air tempat rumpon rersebur

ditanam (Subani, 1986).

Rumah-rumah ikan atau atmakeor

Bagian VANE mempunyidl peran paling penting adalah rumah-rumah ikan

latrakior). Rumah ikan terschbut berfungsi sebagai alar pengumpul ikan,

terdiri atas tali yang panjangnya 27-37 m dan disisipi daun kelapa dengan

Jarak 1-2 m pada tali. Ujung rali bagian ams dihubungkan dengan pelampung

R
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atau rakit di bagian belakang schingga terbebas dari kemungkinan me-
nyangkut atau membelit tali jangkar yang rerentang di bagian depan rakiy,
selain ujung rali lainnya diberi pemberar 10-20 kg.

KONSTRUKSI RUMPON

Secara prinsip, konstruksi rumpon di setiap tempar hampir sama, mulai dari yang
sederhana hingga modern, bergantung pada jenis ikan yang menjadi tujuan
penangkapan dan kedalaman perairan tempat pemasangan rumpon, Umumnya,
konstruksi rumpon yang digunakan di perairan pantai atau laur dangkal sangar
sederhana, sedangkan rumpon yang dipasang di perairan yang lebih dalam
memiliki konstruksi yang lebih lengkap. Pemasangan rumpon biasanya tederak
pada jalur migrasi ikan. Menurur Dahuri (2003}, konstruksi rumpon yang lebih
besar biasanya akan menarik lebih banyak ikan dibandingkan dengan konscruksi
I'IJJ'nFIl:In }':]'IE k:d].

Rumpon scderhana yang umum digunakan nelayan adalah berupa tali
panjang yang dilenghkapi atrakior (attnactzr) dan dipasang menetap di suaru
perairan. Rumpon terscbur banyak digunakan oleh nelayan Indonesia dan
Malaysia. Rumpon sederhana terbuat dari arrakror berupa daun-daun palem atau
kelapa yang diatur di sepanjang tali, dan dapat mencapai lebih dari 15 sampai 20
daun kelapa. Seikar rumput-rumputan, cabang pohon, atau bahan-bahan lain
yang sejenis dapat juga digunakan, Ujung atas wli tersebur diberi pelampung
bambu dan ujung bawahnya diben pemberatr (Gambar 3.6).

Di Indonesia, nelayan umumnya menggunakan pelampung dari bambu, tali
temali dari bahan alami biasanya rotan, pemberat dari baru gunung arau baru
karang, dan atraktor dari daun kelapa. Jenis rumpon ini dipasang di perairan
dangkal, puluhan sampai ratusan merer dengan tujuan mengumpulkan tkan-ikan
pelagis keeil. Rumpon yang dipasang di perairan yang lebih dalam (rawsan
sampai ribuan meter) menggunakan wli temali nilon, pelampung rakic bambu
ataupun ponton, dengan wjuan uama mengumpulkan ikan layang, wna, dan
cakalang,

Kerertarikan ikan pelagis, terutama runa pada barang-batang kayu yang
mengapung mendorong perkembangan jenis rakit scbagai rumpon yang dipasang
di daerah lepas pantai. Bahan rakic versebut bervariasi, mulai dari barang lelapa,
hambu hingga ponton alumunium, Unwk meningkatkan lkeefekrifan rakic
sebagai habitat ikan terschut, digantungkan bahan, sepenti jaring ikan bekas,
daun-daun palem atau kelapa, ataupun ban mobil di bawal rakic wrsebut,

Perkembangan atraktor di Indonesia menunjukkan hasil uji coba rerhadap
daun lontar yang lebib aban dalam air dan tidak mudah patab dibandingkan
dengan daun kelapa. Rumpon daun Jonar memberikan lebih Banyak hasil
tanpkapan (Arsyad, 1999 dalam Sudirman dan Mallawa, 2004),
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Gambar 3.6 Tiga tipe atrakior rumpan: a) piramida, b) tali, €} Yembaran. (Ugur. A, et al 2010)
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Rumpon di Jepang sudah menggunakan konstruksi yang modern dag
memiliki daya wahan yang Ichih baik. Atrakeor terbuac dan jaring helas,
pelampung berbahan pipa mel, dan bahan perlengkapan lainnya telah meng.
gunakan serat sintesis. Konstruksinga memungkinkan rumpon dipasang pada
kedalaman 1000-2000 meter di bagian harar Lautan Pasifik. Rumpon rerscbyy
dilengkapi pula dengan alat pendetcksi ikan sehingga dapar dimonitor dari kapal
atau fishing base seria dapar dikerahui rumpon yang telah banyak ikannya.

JENIS IKAN DI SEKITAR RUMPON

Tidak semua jenis tkan sering ditemukan di sekitar rumpon. Jumlah dan spesies
ikan yang tertarik dengan rumpon bergantung pada konstruksi rampon, lokasi
perairan, scrta kedalaman perairannya, Banyak spesies ikan di lautan rerbuks
vang terarik dengan benda-benda yang mengzpung, seperti beberapa jenis wna
yang, senang berkumpul di sckiar batang kayu yang mengapung. Menumu
Monintja (1993) dalam Sudirman dan Mallawa (2004}, ditemukan 16 spesics
ikan yang sering berasosiasi dengan rumpon seperti tercera dalam Tabel 3.2, dan
didominasi oleh ikan pelagis. Selain i, di beberapa tempar di Sulawesi Selatan,
banyak berkumpul jenis ikan rambeng (Dipterygonasus sp) di sekitar rumpon dan
ditangkap dengan alar tangkap payang.

Pemmukaan

Poembaral

—

Gambar 3.7 Sketsa rumpon dalam alr dan ikan di sekitarmya (Martasuganda, 2008),

&
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Tabel 3.2 Jenis Ikan yang Sering Berasosiasi dengan Rumpan

Ho | Mamaindonesis Mama Inggris Mama Latin
1 Cakalang Skipjock Kotsuwenus pelamis
3 Tongkal Frigare tuna Ererxis thoravd
1 Tongkal Pisang Frigate tuna Euthynns affinis
] Tengqir Kirg mockere| Scomberomorus sp
[ Madidihang Fedlow fin tuna Thunanis albaeares
& Tembang Friggate sardin Sardinelia Fmbricto
7 Japuh flaén bow sardin Dussmena hasselli
B - Slhverstripe Spararteloides delicatwlad]
q - Thyssa boelona

(10 | sardin Sardinella Sardinelia schanum
1" Layang Scad Decoplerus sp
12 | Tuna mats besar 8ig eye fung Thunnus abesus
13 Curni-cumi Sguid Lafigo sp
14 | Hiu Shark Epiraena 50
15 Layaran Soilfsh fsfapirarus glodius
16 Ikan Kwe Jack Carare 50

Sumber: Monintja, 1983 dalam Sudirman dan Mallawa, 2004)

ALAT TANGKAP YANG MENGGUNAKAN RUMPON

Alar tangkap yang biasa menggunakan rumpon sebagai alar banru penanghkapan

antara lain:

T Suﬁwﬂmﬂng Met f,p:rfm seine)

2. Seine ner (payang)

3. Gillnet (gillner lingkar)

4, Drive-in net (muroami)

5. Line fishing (handline atau pancing tunggal, rawai regak, pancing tonda, pofe
and line atau huhace).

Unit Alat Bantu Rumpon Pada Berbagal Jenis Alat Tangkap

Alar banw rumpon pada berbagai jenis alat wngkap yang bermanfaac dalam

menanghap ikan rerdini acas:

1.  Rumpon permukaan
Alar tangkap ini digunakan olch nelayan dan dapat dioperasikan di rumpon
atau area sckitar rumpon. Rumpon ini digunakan pada alar tangkap sebagai
berikut:
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2. Rawai twna atau tuna long Sre. Rangkaian sejumlah pancing yang
dioperasikan sekaligus.
b. Huhate {pole and fine) khusus. Alar ini dipakai untuk menangkap ikan
cakalang, atau sering disebur juga pancing cakalang. Dioperasikan
sepanjang siang har pada saar terdapat gerombolan ikan di sekitas
rumpon.
¢ Pukar cincin (purse seing). Suatu jaring yang di bagian bawahnya,
dipasang sejumlah cincin atau gelang besi schingga ikan tidak dapat
meloloskan dici ke arah bawah.
d. Jaring insang (gillnet). Jaring yang berbentuk empar persegi panjang
dengan ukuran mara yang sama di sepanjang jaring.
. Pandng tonda. Alat tangkap ini digunakan untuk memancing ikan
umpan. Operasi alat tangkap tersebur ditarik dengan kapal dan operasi
penangkapan dilakukan di buritan kapal. Alar tangkap ini terdiri acas
kail yang memiliki umpan buatan yang terbuat dari benang warna-
warni dan wli nilon muldfilamen. Kail yang digunakan memuliki
ukuran no. 7 atau 8, dan rali vang digunakan memiliki ukuran no. 100,
Ketika diaperasikan, nelayan memegangi tali dan melakukan tarik ulur
serta panjang tali yang digunakan cukup jauh dari kapal (Jungjunan,
2009). Menurut Nugroho (1992} dalam Jungjunan (2009), operasi
penangkapan pancing ronda dilakukan dengan perbedaan berdasarkan
v.q}r.tu sebagai berikur:
Pagi hari (pukul 05.00-07.00}: Jarak antar-rumpon dengan lokasi
menenda 30-35 m dan kecepatan kapal atau perahu rata-rat 4-5
knot.

o Pukul 07.00-09.00: Jarak rumpon dengan lokasi menonda sekicar
50-100 m dengan kecepatan perahu 7-8 knot

»  Siang hari: Jarak antra rumpon dan lokasi menonda mencapai
180 m dengan keceparan rata-rara kapal 7-8 knot.

£ Tancing ulur atau handline. Suatu konstruksi pancing yang umum
digunakan oleh nelayan tradisional. Komponen pembentulk recdiri atas
ali utama (maindine) dan tali cabang (brarch ling) yan g terbuar dari PA
monofilamen, swivel yang wibuat dari besi putih, marta pancing (hook)
yang terbuat dari besi, dan pemberac {tmkers) yang rerbuat dari rimah
(Subani dan Barus, 1989). Pengoperasian menggunakan umpan alami
berupa ikan layang, kembung, dan cumi-cumi (Saputra, 2002),
sedangkan menurut Ayodhyea (1981), pengoperasian pancing ulur
dilakukan dengan mengaitkan umpan pada mara pancing yang telab
diberi tali dan menenggelambkannya ke dalam air. Kedka umpan
dimakan ikan, mata pancing akan rersanghut pada muluc ikan dan
pancing ditarik ke perabu. Kapal yang biasa digunalan dalam
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pengoperasian alat tangkap bandline adalah kapal atau perahu kayu
tradisional, bisa juga dengan kapal motor tempel (Iniziand, 2010).

g Pancing layangan. Alar ini dioperasikan pada siang atau menjelang sore
hari. Akan tetapi, alar ini terkadang dioperasikan pada saat nelayan
jenuh, jika umpan tidak tertangkap olch tonda dengan lama peng-
operasian yang tidak tentu. Pancing layangan juga dioperasikan untuk
menangkap ikan umpan. Konstruksi alac ranghkap tersebur rerdiri atas
layangan plastik, umpan buatan berupa cumi-cumi, multiple ook, dan
tali. Multiple haok adalah rakitan dengan ukuran mata pancing yang
digunakan adalsh marta pancing no. 2. Layangan yang digunakan
terbuat dari plastik dengan rangka terbuac dari bambu, berwarna hitam.
Alat tangkap ini dioperasikan dengan arah angin yang tidak datang dan
haluan atau buritan kapal, melainkan dari sisi kanan atau kin kapal. Hal
rersebur dilakukan agar mudah dalam pengoperasian dan proses peng-
angkatan hasil tangkapan ke atas kapal. Pengoperasian alar tangkap ini
diawali dengan penurunan umpan buatan ke perairan, kemudian
layangan diterbanghkan. Layangan diterbangkan dengan arah menyam-
ping schingga umpan menyusur di permukaan air (Jungjunan, 2009).

h. Pancing kendo-kondo. Alat rangkap yang mempunyai jenis sama
dengan pancing layangan, Perbedszannya terlerak pada merode pe-
nangkapan dan konscruksi di antara keduanya. Pancing kondo-kondo
terdiri atas layangan plastik, rali nilon monofilamen, rwfvel umpan
buatan, dan multiple book (Jungjunan 2009). Mewde pengoperasian
alar tangkap pancing kondo-kondo diawali dengan menerbangkan
layangan hingga mencapai ketinggian tertenty, jauh lebih dnggi dari
ketinggian alat tangkap pancing layangan, kemudian umpan mulai
diturunkan satu persatu. Pada alar rangkap pancing kondo-kondo li
dimainkan (dirarik dan diulur) sehingga umpan tercelup di perairan,
kemudian teranghkat dengan posisi layangan tetap berada di langic.,

DAMPAK PEMASANGAN RUMPON

Keuntungan penggunaan rumpon meliputi usaha penangkapan ikan yang akan
ml:t'ljill:“ lehih efekeif Sﬂh-lngga waktu pencarian ikan dan wakou pm:mgk:apun
lebih singkat. Biaya operasi juga akan berkurang dan hasil rangkapan lebih
banyak. Dengan demikian, rumpon tidak hanya digunakan oleh nelayan
komersial maupun tracisional, tetapi juga para pemancing, dengan mjuan
rekreasi (game fishing atau recreational fishing).

Kemueahan penanghkapan ikan dengan bantan rampon dapat menimbulkan
dﬂmi}::k lltgﬂtir. AREARY lain:
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1. Pemasangan rumpon yang tidak terarur dan lokasi yang berdckaran dapay
merusak pula ruaya ikan yang berimigrasi jauh.

2. Konflik antara nelayan pemilik rumpon dan nelayan yang ridak memiliki
rumpon.

3. Kemudahan penangkapan ikan dengan menggunakan rumpon dapa
menimbulkan averfishing. Karena cfekivitas rumpon dalam mengumpulkan
berbagai jenis ikan dengan berbagai ukuran sangar tinggi, penggunaannya
yang berlcbihan dapat berdampak pula pada jumlah dan komposisi stok
ikan, rerutama pada dacrah pemijahan ikan. Alasannya, ikan yang akan
memijah dapat mumut tertangkap sampai ke tempar pemijahan.

4. Penggunaan rumpon dengan atrakior jaring dapat menjerat ikan-ikan, yang
bukan menjadi mjuan penangkapan, seperti penyu.,

PENGONTROLAN RUMPON

Peraturan perikanan mengontrol pemasangan rumpon untuk mengendalikan

dampak negatif pemasangan rumpon yang berlebihan, dengan cara:

1. Membatasi jt.lﬂ‘l|ﬂ|'l pemasangan rumpomn dalam suaru area Fcnmgk,apdn
ikean d:nE:ln pl:ml:lﬂ'i;l.rl izin pemasangan l:rl:rs]."a rar.

2. Menentukan metwde penangkapan yang selekeif, seperti dengan penenman
ukuran mata jaring tereentu,

3. Menetapkan buku perunjuk dan pelaksanaan (juklak) untuk pemasangan
rumpon.

Buku Juklak Pemasangan dan Femanfaatan Rumpon dari DKP tahun 2011
merupakan pedoman dan acuan bagi nelayan pengguna di lapangan maupun
bagi petugas perikanan schagai pembina. Hal terpenting adalah bahwa
pemanfasian rumpon pada prinsipnya merupakan kaidah penangkapan ikan
yang bertanggung jawab schingga dalam pelaksanaannya diperlukan kerja sama
yang bzik antara nelayan, pembina, dan aparar penegak hukum.

Tata Cara Pemasangan Rumpon

Rumpan dapat dipasang di wilayah:

1, Perairan 2 mil laur sampai dengan 4 mil laut, diukur dari garis panai pada
ik surut terendak.

2. Perairan di atas 4 mil laut sampai dengan 12 mil laur, diukur dari raris
prantai pada ritik surut terendah.

3. [Perairan di atas 12 mil aiau di laue ZEE Indonesia.

4, Perorangan atau perusahaan berbadan hubkum yang alean memasang rumpon
wajib terlebih dahulu memperoleh izin,
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Pengusaha ataun nelayan yang akan memasang rumpon mengajukan
permohonan izin kepada Dircktorat Jenderal Perikanan Tangkap, Dinas Perikanan
dan Kelautan ProvinsifKabupaten/Kota scsuai kewenangan pemberi izin sesual
dengan Kepmen Kelautan dan Perikanan No.Kep.30/MEN/2004 tentang
Pemasangan dan Pemanfaatan Rumpon. Dalam permohonan iwin, harus
dilakukan penilaian baik terhadap administrasi permohonan maupun lokasi
perairan. Penilaian lokasi pemasangan rumpon harus memerharikan:

1. Apakah daerah tersebut tidak merupakan alur pelayaran arau kepenringan
lainnya seperei daerah suaka, atau dacrah lainnya. Pemasangan rumpon tidak
bolch dilakukan pada daerah perairan tersebur.

2. Apakah daerah terschur ridak merupakan konsentrasi penangkapan ikan
nelayan-nelayan yang tidak menggunakan rumpan. Rumpen ridak boleh
dipasang pada perairan tersebur,

3. Apakah dacrah terschut berbatasan dengan provinsi lain. Oleh sebab iru,
Dinas Perikanan dan Kelautan dari domisili pemohon izin rumpon ditujukan
kepada provinsi tersebur.,

Jaminan Ketenangan dan Keamanan dalam Menggunakan Rumpon

Pengpunaan dan pemanfaaran rumpon yang semakin meninglar dan berkembang
dewasa ini di kalangan nelayan memerlukan pengaturan unmk menghindari
kerusakan pola ruang ikan, menjapa kelestarian sumber daya ikan, dan
mEnEI] inl:l.] ri tl:rj:u:lirl}-’: b:.t:tl:g:lng:ln Emial d:i anara ntli}rﬂﬂ, Fﬂ'ngﬂ._ruml rn::ngl'_l.'la.i
alar bantu penangkap ikan rumpon rerruang dalam Kepurusan Menteri Kelauran
dan Perikanan No. KEPR 30/MEN/2004 tentang Pemasangan dan Pemanfaaran

Rumpan, sebagai pengganti Kepurusan Menteri Pertanian No. 51 /Kpesf

IK.250/1/1997 tentang Pemasangan dan Pemanfaartan Rumpon. Perubahan

mendasar dalam Kepmen No KER30/MEN/2004 adalah dihilangkannya

pembagian jenis-jenis rumpon (rumpon periiran dasar, rumpon perairan dangkal,

dan rumpon perairan dalam) (Gema Mina, 2004).

Menurur  kerenmuan  Kepmen  Kelauran dan  Perikanan No, KEBR30/
MEN/2004, wilayah pemasangan dan pemanfaatan rumpon serta kewenangan
pemberian izinnya adalah sebagai berikue
1. Perairan 2 mil laut s.d. 4 mil laue, divkur dan gans panoi pada tidk surut

terendah, pemberi iin adalah bupan/walikota/dengan masa berlaku izin 2

tahun.

2, Perairan di atas 4 mil ke s.d. 12 mil lawy, divkur dan garis pantai pada drik
surut terendah, pembert izin adalah gubernur dengan masa berlaku izin 2
tahun,

3. Perairan diatas 12 mil lane dan ZEEL, pemberi izin adalah Dirjen Perikanan
Tangkap dengan masa berlaku izin 2 tahun,
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PEMASANGAN RUMPON

Pemasangan rumpon dapar dilakukan baik oleh perorangan maupun perusahaan
yang berbadan hukum, Akan tetapi, untuk pengembangan ilmu pengerahuag
dan teknologi, instansi pemerintah, lembaga penelidan, perguruan tinggi dapar
pula melakukan pemasangan rumpon. Pemberian izin pemasangan dan peman-
faatan rumpon menurut Kepmen No. KER30/MEN/2004 dilakukan dengan
mempertimbangkan pula daya dukung sumber daya ikan dan lingkunganay
serta aspek sosial budaya masyarakar. Syarat pemasangan rumpon meliputi hal-
hal berikun:

1. Tidak mengganggu alur pelayaran

2. Jarak antar-rumpon tidak kurang dari 10 mil laut

J. Twak dipasang dengan cara pemasangan yang mengakibatkan efek pagar

(zig-zag)

Adapun kewzjiban pemasang rumpon adalah memasang tanda pengenal
(Pasal 11), membongkar dan mengangkar rumpen yang sudah tidak dimanfaat-
kan lagi atau telah habis masa izinnya (Pasal 7 ayac 2), dan menyampaikan laporan
pemanfaaannya kepada pemben izin setiap 6 bulan selali (Pasal 15).

Sanksi

Sebapat suatu produk hukum, Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Ne.

KEP30/MEN/2004 mengatur pula mengenai sanksi cerhadap pelanggaran

ketentuan yang telah diatur di dalamnya (Pasal 18), berupa;

I. Pembongkaran rumpen yang dipasang tidak sesuai dengan ketentuan.

2. Pembongkaran scrta sanksi adminiscrarif bagi perusahaan perileanan yang
tidak melaporkan kegiatan pemanfaatan rumpon yang dilakukannya.

3. Sanksi administratif cersebut dapar berupz pembekuan izin Usaha
Penanghkapan ([UP) maupun pencabutan Surar Penangleapan Ikan (SFI).

Dengan adanya peraturan tentang pemasangan dan pemanfaatan rumpon,
diharapkan usaha di bidang penanghapan ikan, bagi perorangan maupun badan
hukum yang memasang rampon semakin terjamin ketenangan dan keamanannyi.

Rumpon Sebagal Terumbu Buatan
Terumbu karang di laur merupakan salah empat yang banyak ditempari ikan.
Namun akhir-akhir ini, 1erumbu karang banyak yang rusak akibac berbaga
faktor, Salah saru fakrornya adalah akeivitas penggunaan bom dan racun Jﬂﬂ.l"ﬂ'ﬂ.ffm
sirida, Akrivitas tersehut mengakibatkan kehancuran terumbu larang dan
kematian atau hilangnya tkan-ikan yang menghuni di terumbu karang rersebut.
Kepiatan yang dapar memban ikan mendapatkan “rumahnya” kembali
adalah dengan embuatkan terwmbu karang buatan (avedficiad reef] atau rumpon.
lutilah “terumbu karang buatan” dengan rumpon kadang-kadang masih disama-
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artikan, padahal ada perbedaan mendasar di antara keduanya. Persamaan terumbu
karang buaran dan rumpon adalah sama-sama membantu untk memberikan
tempat bagi ikan dalam berkembang biak, dan dapar merangsang terbentuknya
koloni terumbu karang. Perbedaan keduanya rterlerak pada konstruksinya.
Rumpon tidak perlu disusun dalam faut, bahannya dapat berwujud apa saja
(seperti becak, bus, bahkan kapal karam atau tenggelam pun dapat berfungsi
sehbapai rumpon), dan biasanya dijatuhkan atau direnggelamkan pada perairan
yang dalam. Sementara iy, terumbu karang buaran harus disusun penempatan-
nya {menggunakan desain) (DKE, 2011). Dewasa ini, Departemen Kelauran
Perikanan Republik Indonesia, terutama Direkrorar Sumber Daya lkan dan Balai
Besar Pengembangan Penangkapan Than Semarang sedang mengembanghkan
“rumah ikan”, berupa terumbu buatan dalam rangka pemulihan sumber daya
ikan, Gambaran bentuk dan bahan rerumbu buatan tersebut dapar dilihar pada
Gambar 3.8,

Pengembangan terumbu karang buatan di Indonesia pertama kali dilakukan
oleh Pemda DEI {Dinas Perikanan, 1985) dengan memanfaadkan kendaraan
rusak (bus, truk, dan becak) sebagai marerial terumbu buaran. Sementara i, di

Pengikal ban
bekas

Pengikat wuntuk
memperhalus
bangun

Ean bakas yang
sudah dibelah

Ban bekas

Gambar 3.8 Terumbu buatan darl ban bekas dl pasang di dasar laut, yang juga
berfungsl sebagal rumpon {Bambang, 2009),
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(planuld) schingga karang dapat tumbuh dan berkembang, Terumbu buatan
dapat juga digunakan sebagai tempat tinggal sementara beragam jenis ikan
karang.

Gambar 3.9 Perakitan terumbu karang buatan di dasar laut dapat menarik ikan
berkumpul.
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Adapun fungsi reraumbu buatan bagi ikan, antara lain:
1. Tempat mencari makan.

2. Tempar betlindung, memijah, dan rempat asuhan.
3. Tempat tumbuh dan berkembangnya organisme,

Fungsi tersebuc membenmk habitac buatan, dengan berbagai dinamilg
organisme membentuk suatu ckosistem. Ekosistem terumbu buatan menimbul-
kan peranan yang ridak kecil bagi kehidupan masyarakar, di antaranya:
Menyediakan, memperbesar, dan menjaga kelestarian sumber daya.
Menyediakan objek seni dan rekreasi,

Meningkatkan kesempatan ketja dan pendapatan,
Memperbaiki ckosistem perairan.

Pelindung panrai.

Sarana pengelolaan sumber daya,

O s o

Terumbu karang buaran dicempatkan pada daerzh yang produktivirasnya
rendzah arau habiar relah m:nga]nmi penurunan populasi. Di samping i,
pertimbangan utama pembuatan terumbu karang buatan adalah material yang
mudzh diperoleh, murah, dan mudah dipasang dalam air (Hadisubroro, 1990).
Syarat pemilihan bahan terumbu buatan adalah sebagai berkur:

Efisiensi biaya,

Kemampuan scbagai habitat buatan bagi berbagai biora,

Bebas dari kandu.ng:m zat pencemar.

Kemampuan pembentukan ruang,

Daya wahan tinggi dan kemudahan dalam desain dan konstruksi,
Efisiensi penyusunan,

Daya cengkeram dan gaya berat bahan pada suaru kondisi perairan.

et PN e

Terumbu karang buatan sebaiknya dilerakkan di dasar laur yang mendatar
bersubstrat lumpur dengan produktivitas rendah (Sukarno, 1988), di habirat
keras atay dacrah alga yang lebat. Penempatan sebaiknya pada kedalaman ridak
lehih dari 20 meter untuk mengumpulkan ikan buruan. Syarae pemilihan lokasi
pemasangan werumbu buatan mencakup:

I.  Kondi€l dasar perairan; memungkinkan berlangsungnya proses delomposisi
bahan arganik dan unsur hara.
2. Kecepaan arus tidak lebib dari 0,5 meter per detik, dan tinggi gelombang

tidak lebih dari 2 m.

3, ‘Temperatur perairan berkisar 23-30° C.

4, Letak kedalaman optimum bagi werumbu buatan adalah 15-20 m. Ke-
dalaman berhubungan dengan kemudahan peletakan dan pemanfuaran
terumbu buatan scrta organisme sasaran,
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Kemiringan dasar laut (topografi) tidak boleh melebihi 30°. Keadaan ini
fh h.Ert"j”;m LII'ITUI{ mempcrhemr dg}r;_ ':J:IlgkC[l'lT.l. l.'t:t'ﬂ]'l'.lbl.l bu_a[ﬂn dan me-
mudahkan penyusunan.

Jenis dan rekstur batuan yang keras, pasir, sedikit lumpur (10%).

6. Ceomorfologi; tidak rerdapat muara sungai.

7 Jarak dengan terumbu karang sebaiknya ridak kurang dari 1 km; dibarapkan

8- | ahwa fungsi terumbu buatan tidak hanya memusatkan ikan dari karang,
perapi menyediakan habitar bagi ikan-ikan di sekirarnya.

g Aksesibilicas dan kemudahan transportasi pengangkutan bahan-bahan

cerumbu buatan ke lokasi penemparan.

Rumpaon dasar
darl pipa beton

Gambar 3.10 Sketsa rumpon dasar berbentuk piramida yang terdiri atas rangkaian
pipa beton, ban bekas, serta bambu dan daun (Sukarnec, 1988),
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Benruk aran model rerumbu buaran meliputi bola, kubus, araupun bengk
piramida. Model rersusun dari beragam bentuk dasar, seperti balok beton untuk
membentuk kubus atau piramida, Selain inu, pipa (gplinder) beron juga digunakan
untuk membenruk bangunan piramida (Gambar 3.10). Kompaosisi semen dan
pasir adalah materi dasar pembuatan terumbu buatan. Selain bahan semen dan
pasir (era 1990-an), matenial dasar adalah ban bekas, bambu, kayu, dan daup
kelana. Material dari bahan alam tersebue telah digunakan masyarakar nelayan
scjak dulu dan menyebutnya dengan “rumpon”.

Bahan dasar ban bekas dapar ditumbuhi karang dalam wakw lama (>4
rhun), sdangkan bahan semen, wakiunya lebih singkar (<2 tahun), asalkan
posisi dan kondisi perairan rempat penenggelamannya sesuai dengan syarat hidup
terumbu karang,

Padz intinya, apa pun bentuk dan arficial reef, perlu diperhartikan bahwa
biding permukaan harus kasar dan berongga kecil schingga larva mudsh
menempel dan tidak mudah Jepas oleh adanya arus. Penemparan rerumbu buatan
petlu diperharikan, yairu berada di dasar perairan yang ridak rata pada kedalaman
3 mener.

Terumbu buatan tersebur terbuar dari ban bekas. Akan terapi, Direkeorat
Jenderal Perikanan Tangkap Republik Indonesia akhir-alchir ini mengembangkan
terumby bustan yang berasal dari bahan plastik yang sudah dicetak [Dirjen
Tangkap, 2011). Dalam rangka pengembangan perikanan tanglkap secara ber-
kelanjutan sesuai amanat UU Perikanan No. 34 Tahun 2004, pengembangan alat
Bantu tersebur sangar baik unwuk dikembangkan schingga diharapkan dapar
meningkatkan produksi perikanan dan menjaga habicat sumber daya ikan.

Gambar3.11  Foto atraktor cumni-cumi; kaln hitam bagian atas berfungsl mengurangl
cahaya masuk ke dalarn atraktor, (Baskoro dkk,, 2011),

28 Tekngiog) Alat Bantu Penangkapan lkan

Dipindai dengan CamScanner



Gambar 3.12 Foto cumi-cumi menempelkan telurnya pada atraktor cumi-cumi
(Baskoro dkk., 2011).

ATRAKTOR CUMI-CUMI SEBAGAI RUMPON KHUSUS CUMI-CUMI

Salah sam jenis rumpon yang khusus untuk menarik perharian jenis cumi-cumi
schingga datang berkumpul untule memijah adalah arrakror cumi-cumi (Gambar
3.11). Alat tersebut mulai dikembangkan di Jepang dengan wjuan urama unruk
mem perkaya sumber daya cumi-cumi di suaru kawasan perairan. Hal itu terjadi
karena arraktor berfungsi sebagai tempar cumi-cumi untuk melepaskan dan
menempelkan telurnya, lalu menetas seperti tampak pada Gambar 3.11-3.12
(Baskoro dik., 2011).

Konstruksi atraktor tersebut adalah sejenis rumpon yang dirancang dengan
desain menyerupai kelopak bunga berdiameter 120 cm dan tinggi 35 cm yang
dapar dijadikan rempar berkumpul cumi-cumi untuk melepaskan dan meletakkan
telurnya hingga meneas (Mulyono dkle., 2011}, Selanjutnya, Nabhitabhata
(1996) mengemukakan bahwa cumi-cumi cenderung menempelkan telurnya
pada benda berbentuk helaian arau angkai yang letaknya agak rerlindung dan
tempatnya agak gelap, sedangkan Mulyone dkk. (2011) menyarankan sebaiknya
avrakror cumi-cumi dilerakkan di dasar perairan, sekitar 3-7 m dan permukaan
laut yang memang dikerahui sebagai habitar cumi-cumi pada dasar perairan
seldirar terumbu karang denpan kondisi perairan yang jernih dan arus yang ridak
rerlalu kuar, Selanjurnya, Talle (2006) melaporkan hasil penelitiannya bahwa
cumi-cumi cenderung mencmpelkan telurnya pada awmaktor yang tertutup
dengan karung goni pada kedalaman 4-5 meter dengan jumlah rata-rata 100,75
leapsul, yang werdin ams 5 kelompok elur,
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digunakan sebag.;
kasus bahan dan alar yang cig sebagai
: t Takior g,
cumi yang dilakukan oleh Hasmawatl (2012) di perairan Pﬂﬂgkcp Selag Maﬂuhs»

dapat dilihat pada Tabel 3.3- Sy

Tabel3.3 Bahandan Alatyang Digunakan sebagai Atraktor €y,
Cumi di Perairan Pangkep

" Nama Bahan/Alat Spesifikasi J“!'hh_-_szz;_"'
1 | Bahan untuk atraktor: Eeaiine
2. Toll PE} B3 mn 50 m
b, Tali (PE) &5 mm 1 rod
c. Tali (FE] @ 10 mm 'Y ral
¢l. Tali kuralon (substakt] @ 5 mm 0 m
& H"!ﬁh'ﬂplﬂl;f wkuran 1 Xx40 cm 37 br
f Kawat tambadh 1,2 mim 2 kg
g. Karung gan 18 lemnbar
i Pelarngung bala @51 cm 6 buah
j- Pemberat z5kg 18 buak
k. Jangkar/pesmberat +10 kg & buah
L Besi cor no. 8 15 batang
1| Alat:

& Perahumotor 1 unit
b. Kamesa bawah air 1 unit
€ Alat scuba diving 1 set
d. Glabal Positioning System 1 unit
& Hand refraktometer 1 unit
£ Lux meter 1 unit
0. Fioll meter 1 unit
h. Termometar 7 unit
I, Current Meter 1 unit
J-Gurting atau plsau besar 1 buah
k. Mistar geser 1 bush
L Peralatan manulis 3 :‘it._-—-—"'_""’.#

geazeo _,_,/—"'/
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Pembuatan Atraktor Cumi-Cumi

Pembuatan atraktor cumi-cumi dimulai dengan pembuatan rangka arraktor yang
terbuat dari besi cor. Sehuah arraktor memburuhkan 4 buah besi yang berbenruk
oval, kemudian dirangkai seperti kelopak atau daun atraktor (Gambar 3.13).
Setelah rangkanya selesai, sclanjutnya dibuat bagian kelopak atau daun
arrakror (rang besi) yang panjangnya 120 co dan lebarnya 40 ¢m (Gambar 3.14).
Serelah itu, keempar sisi rangka arrakeor tersebur ditutupi dengan rang besi yang
telah dipotong sesuai dengan ukuran tersebur sehingga berbentuk seperti kelopak

bunga.

Gambar3.13 Rangka atraktor cumi-cumi (Hasmawati, 2012).

Gambar 3.14 Rang besi yang diqunakan untuk membuat kelopak daun atraktor
{Hasmawati, 2012},
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Atraktor yang sudah terbentuk, diikatkan tali kuralon pada setiap sisi bagian
dalam atrakeor, dan tali terscbut dapat menjadi substraks {tempar menempel)
telur cumi-cumi. Bagian atas atrakror dicutup dengan karung goni atau plasiik
rebal yang berwarna gelap. Sebelum dioperasikan, atrakeor diberi pemberat pada
bagian dasarnya untuk menjaga kescimbangan atrakror. Arrakror cumi-cumi
vang siap dipunakan rampak pada Gambar 3.15.

40 cmi

Kelzrangan;

1. Ternpat mengikat tail utama

2. Penutup atrakior (karung goni)

3. Kelopak (daun atrakior)

4, Substraki (tlempal menampel belur cumi-cuemi}

Gambar 3.15 Atraktor cumi-cumi yang siap dipasang di perairan (Hasmawati, 2012).

Tabel3.4 Total dan Persentase Hasil Tangkapan Atraktor Cumi-Cumi di Perairan
Pangkep Selat Makassar pada Musim Peralihan

Eedalaman Sepla Oflcinalls | Sepioteathis Total Persentase
(Satong) (Ekor} | Lessontenna [Cuml- [Ekar]
Cuml) (Elomr)
£m a2 17 19 365
Tm 20 36 56 51%
10m Q 14 14 13%
Total 43 47 09 1005 |
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Tabel 3.5 Tote! dan Persentaze Hasil Tangkapan Atraktos Cumi-Cumd di Perairan Pangkep Selat
Mekassar pada Musim Peralihan (Musim Barat)

Kedalaman Sepla Officinaliz Seplotewthis Lessonianna | Total Parsentasq
{Sotong) (Ekor) {Cumi-Cumi) (Ekor) (Eker}

4m a8 a4 72 38.5%

7m 34 59 93 49,7%

10m o 22 22 11.8%

Total 72 115 187 100%:

Gambar 3.16 Artraktor cumi-cumi yang digunakan untuk mengganti atraktor yang
rusak (Hasmawati, 2012).

Selama penelitian, dilakukan penggantian arrakior yang rusak. Kerusakan
terjadi karena bahan yang digunakan ridak tahan lama direndam dalam perairan.
Gambar 3.16 menunjukkan arraktor cumi-cumi pengganti, dan atrakror tersebue
ternyata bukan saja mampu menangkap cumi-cumi, rerapi juga sotong, dengan
gambaran hasil rangkapan yang tersaji pada Tabel 3.4 dan Tabel 3.5 (Hasmawad,

2012).

Baskoro dklk. {2011) menjelaskan mengenai teknik pemasangan arrakror
cumi-cumi yang melipuri:
1. DPemasangan atraktor di perairan dimulai dengan melakukan observasi

dacrah perairan tempat atrakeor tersebut akan dipasang.

2, Screlah didapar daerah perairan yang sesuai, pemasangan awrakeor dapar

dilalulkan.
Observasi perairan cempat pemasangan atrakror harus memenuhi persyararan

schagai berilour:
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2. Kondisi perainan. Perairan tempat atrakror akan dipasang harus jernih
arau tidak keruh,

b, Dasr dan kedalaman perairan. Dasar perairan untuk pemasangan
arrakror ridak berlumpur, terapi berpasir, atau pada bekas terumby
karang yang rusak, dengan kedalaman perairan mulai dari 3 m hingga
Tm.

¢ Arus Kecepatan arus harus juga diperhatikan, karena dapat memengaruhi
pasisi dari atrakror yang sudah dipasang di dasar perairan. Kecepatan
arus yang layak untuk pemasangan atraktor adalah ridak lebih dari 05
knaot.

d.  Daeral migrari cumi-cumni, Salah saru syarar penting dari pemasangan
atrakior cumi-cumi sehingga cepar terlihar hasilnya adalah daersh
tersehut merupakan dacrah migrasi atau ruaya dari cumi-cumi. Dara
atau informasi mengenai hal ersebut dapat diperolch dari masyarakat
pesisir atau nelayan di daerah rersebur yang sudah biasa melakukan
penangkapan cumi-cumi (Baskoro dkk., 2011).

Pemasangan atraktor dilakukan screlah daerah perairan yang sesuai
dizemukan. Pemasangan atrakior dimulai dengan persiapan penyelaman dan
diburuhkan minimal dua orang penyelam untuk memasang atraktor dalam
perairan. Dua orang penyelam tersebut harus siap dalam air sebelum aerakror
yang sudah ada di atas perahu atau kapal dicurunkan ke perairan,

Atraktor diturunkan satu persatu dari aeas perahu atau kapal ke perairan,
yang kemudian diterima olch penyelam yang sudah siap di dalam air. Serelah i,
pemberat juga diturunkan ke dalam perairan samu persatu, yang dapat berupa
batw alam atau cetakan beton seberar 15-20 kg, Kedua penyclam lalu mengaror
penisi atraktor, sekalipus kelengkapannya, dengan cara memasukkan pemberat
pada bagian tengah atraktor, menyiapkan tali penyambung antar-arrakror, dan
miengatur jarak saw atrakeor dengan atraktor lainnya hingga selesal pemasangan
ateaketor di dalam perairan,

Tahap selanjunya adalah melakukan pemantavan atau mewnitoring, untuk
menentukan berhasil ridaknya pemasangan acrakaor, dilihat dari indikaror ada
tidaknya telur cumi-cumi yang menempel pada atralevor. Pemantavan dapat
mulai dilakukan serelah saw minggu atrakior dipasang di suaru perairan.
Pemantauan selanjutnya dapat dilakukan dalam waleew dua arau tiga hari sekali.
Kegiatan terschut penting dilakukan untuk memberikan informasi atau laperan
tentang akrivitas pemasangan atrakior cumi-cumi yang sudah dilakulan, selain

schapai bahan pengembangan ke depan (Baskoro dkk., 2011),
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Gambar 3.17 Bahan rumpon tipe Jawa Timur, pelampung dan pemberat.

RUMPON LAUT TIPE JAWA TIMUR (EAST JAVA TYPE RUMFPON])

Rumpon Jaut dalam tpe Jawa Timur, adalah jemis rumpon laut dalam yang
dikembangkan olch Unit Pengembangan Penangkapan lkan Probolinggo, dan
memiliki konstruksi serta bahan yang berbeda dengan rumpon laur dalam yang
ada di daerah lainnya. Jenis rumpon tersebut merupakan gabungan dari tipe
rumpon laur dalam yang sudah ada sebelumnya dengan mengambil bagian-
bagian yang sesuai dengan kondisi perairan laur dalam Provinsi Jawa Timur
{(Gambar 3.17).

Ciri-ciri rumpon laut dalam tipe Jawa Timur mencakup:

Ponton (pelampung) berbentuk abung (rorpedo) terbuar dari plac besi.

2. Tali penghubung ponton-stebilizer wirerape diameter 14 mm dan panjang
25 m.

3. Arrakror utama bahan ban mobil ne.15/16, 5 buah dirangkai memanjang ke
bawah oleh tali PE diameter 14 mm dan panjang 20 m, 4 potong.

A.  Stabilizer scherat 25 kg dari bahan semen cor dengan ujung-ujungnya
dilengkapi ring ban masing-masing 2 buah.
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Atraktor tambahan pada bagian belakang ponton,

Tali urama dari bahan peliproprien (PP) berukuran diameter 22/24 mm,
Pemberat antarsambungan rali semen cor seberar 2-3 kg,

Pemberat wiama semen cor 3 buah dengan berat masing-masing +100
Jangkar verbuar dani besi bermata empat, berat 25 kg sebanyak 2 buah,

Konstruksi, bahan, fungsi, dan bagian rampon laut dalam tipe Jawa Timug
melipun:

1. Ponton (pelampung). Ponton berbentuk tabung dengan ujung runcing
berukuran panjang 240 cm diamerer 76 cm dan panjang bagian yang runcing
30 cm. Bahan dani plat besi tebal 30 m yang dilenghapi aleh 5 buah kupingan
bahan “betancser” dan tempat tiang tanda dari bambu kecil. Ponton
dilengkapi juga dengan antikarat (zine anoda). Di bagian tengah, ada tempar
gantungan tali utama dan atrakior. Ponton dicar dengan meni AC (any
corrosisn) dengan bagian dalam tabung yang biasanya diisi Styrofaam atay
diisi drum plastik. Selain i, poneen dilengkapi dengan wempat gantungan
tali utama dan atrakror dani bahan ring ban di tengah sebanyak 4 buah dan
di belzkang sebanyak 2 buah. Ponton berfungsi schagai sarana apung dasi
bagian-bagian rumpon yang ada di bawahnya, dan berbentuk torpedo unmuk
memperkecil pengaruh arus laut yang menghantam rumpon. Car meni AC
dan zinc anoda berfungsi mengurangi pengaruh oksidasi arau proses
pengkaratan. Kupingan berfungsi scbagai tempat mengikac cali-tali kapal
nelayan di wengah laut. Isi wbung Sgyrofoam arau drum plastik berfungs
untuk berjaga-jaga agar tidak tenggelam, jika terjadi kebocoran akibar
kesalahan dalam pengelasan wbung atu ponton. Tanda pada bagian aras
dari bambu berfungsi agar mudah dilihat dari jauh.

2. Tali penghubung ponton dan stabilizer. Tali ini terbuar dari rali kawar baja
berdiameter 14 mm, vang berfungsi untulk menegakkan posisi atrakeor
wtamsa dalam air dan sebagai fakior pengaman sehingga tidak mudah dipurus,

3. Aaktor wiama, Arsakior utama, bagian yang berada di bawah ponton,
merupakan rangkaian ban mabil sepanjang 15 m dengan jarak ancarhan 3 m
dihubunghan oleh vali PE sebanyak 4 potong dengan rumbai-rumbai ali
rafia sepanjang 2 m dan rumbai-rumbai daun kelapa. Fungsi arrakror adalah
menank perhatian Jkan-ikan kecil dan besar schingga berkumpul di sekiar
rumpon tersebut.

A Stabilizer. Stabilizer terbuat dari semen cor seberat 25 kg yang berfungs
mencgakkan posisi atrakior dalam air. Dengan adanya stabilizer ini,
diharaplan posisi arrakeor sclaly tegak lurus terhadap ponton, walaupun ada

FUWF“I’ arus sehingga atrakor wersebut akan mudal dilihac oleh ikan dad
jarak fauh,

il I e
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Atrakior tambahan, Atrakror ini diletakkan di bagian belakang ponton, yang

5 rerbuat dari rangkaian daun kelapa dan rumbai tali rafia sepanjang 15 m

dengan menggunakan tali PE berdiamerer 14 mm. Atraktor tambahan

berfungs scbagai atraktor yang mudah digant schingga rumpon tersebur
sclalu terawat atrakrornya.

Tali wtama. Tali ini merupakan penghubung antara ponton dan pemberat.

panjang minimzal 1,5 kali kedalaman laut, berdiameter 24 mm (polipropilen).

Anuartali disambung dengan cara splashing dan diberi pemberar dari semen

~or 2-3 kg pada setiap sambungan. Tali utama digunakan untuk men ghindari

cali-tali mengapung atau melayang pada saar arus mad sehingga ridak
dipotong atau diambil olch orang yang ridak bertanggung jawab.

7 Pemberat antarsambungan tali. Pemberat ini dibuar dengan cara pengecoran

" gemen dengan cerakan rabung plastik yang diberi tali PE berukuran 4 mm
sepanjang | m pada bagian tengahnya.

f. ﬁmﬁfrﬂr wtamz, Pemberae ini dibuar dari pengecoran semen yang diberi
urat beroneser pada bagian wngahnya dan diberi tali penggantung yang
dilindungi oleh slang. Cetakan pemberat utama dibuat dari drum oli arau
sejenisnya yang dipotong menjadi 4 bagian sehingga cerakan ini dapar
digunakan berulang-ulang. Pemberar urama berbenruk mbung pendek yang
berfungsi menghindari pengaruh arus dasar laut karena benruknya yang
bulat dan mudah dipindah-pindahkan dari darat ke aras kapal saat
pemasangan. Pemberat utama biasanya disiapkan sebanyak 3 buah, yang
diranghai satu dengan lainnya, dan ali utama diikatkan pada bagian tengzh

mberar.

9. Jangkar. Jangkar dibuat dari besi bermata empar sebanyak 2 buah dengan
berat 25 kg setiap rumpon, Apabila pemasangan rumpeon berada pada arik
kemiringan yang cksorem, disarankan lebih dari dua jangkar yang disiapkan.
Jangkar diikatkan pada pemberat utama kanan dan kiri dari pemberat yang
diikat dari tali utama. Jangkar berfungsi menahan rompon schingga ridak
bergerak dari posisi yang telah direntukan saar pemasangan, akibar adanya
pengaruh arus laut. Jangkar ini sangat penting disiapkan, karena pemberat
urama tidak br:rrungsi untuk menahan rumpon akibat p:ng_:lruh arus, dan
adanya tekanan air laut techadap benda yang berada di dalamnya sehingga
berat benda tersebur dapar berkurang sesuai dengan scbherpa dalam benda
rersebur masuk ke dalam air.
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BAB 4

PENGGUNAAN CAHAYA LAMPU SEBAGAI
ALAT BANTU PENANGKAPAN IKAN

SEJARAH PENGGUNAAN CAHAYA PADA PENANGKAPAN IKAN

Penpgunaan cahaya dalam penangkapan ikan relah dijelaskan oleh Sudirman dan
Mallzwa (2012) dan Sudirman (2013), Setelah mengetahui cara membuat api,
manusia juga menemukan bahwa beberapa jenis ikan tertarik oleh cahaya. Akan

Sumparter
Tungslen Elacirods ()
Dischara bl

Cular tedlhy
Tuniggsten Elacirods

Spring Supporder

Gambar4,1 Salah satu Jenis lampu yang digunakan dalam menarlk perhatian lkan.

—
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tetapi, kapan manusia memulai penangkapan ikan dengan menggunakan alar
bantu cahaya tidak diketahui dengan pasti (Yami, 1987). Scjak saat i,
penangkapan ikan dengan menggunakan alac bantu cahaya terus berkembang,
dan penangkapan ikan dengan bantuan cahaya disebur juga dengan fight fibing.

Dewasa ini, penggunaan cahaya atau lampu untuk penangkapan tkan di
Indonesia relah berkembang eukup pesar sehingga di tempar kepiatan perikanan,
hampir dipastikan lampu digunakan unruk usaha penangkapan ikan. Pada tahun
1950-an, jumlah lampu yang digunakan unmk penangkapan ikan masih sangar
terbatas dan terpusat di daerah tertentu (Subani, 1983).

Belum jelas kapan pertama kali lampu digunakan dalam penznglapan ikan
di Indonesia dan siapa yang pertama kali memperkenalkannya. Walaupun
demikian, sckitar tahun 1950 di daerah perikanan Indonesia Timur, khususnya
di rempar penangkapan cakalang dengan pole and line, ditemukan lebih kurang
500 buah lampu perromaks yang digunakan untuk penangkapan, yang sama
sckali belum pernah dipakai di tempar lain (Van Vel dalam Subani, 1983).

Pada mulanya, penggunaan lampu unruk penangkapan masih terbamas di
daerah tereentu dan umumnya dilakukan hanya di tepi pantai dengan meng-
gunakan jaring pantai (Beach seine), serok (scoop net), dan pancing (handiine).
Pada tahun 1953, perkembangan penggunaan lampu unruk rujuan penangkapan
ikﬂn mmbu.h. d.l:ngﬂn Pﬂ:.t IJEFS:Imiﬂ.n cl:ng:l.n Fl:r]-;l:mh:ns;n IJ:.FJ.'I I:ja.ring
a_nglca[ arau J’Eﬁ' nef) untuk P:n:ﬂglulpﬂn ikan. Saat 1ni, F-l:ma.ﬂF:,:t:.n l:.n'tpu odalk
hanya terbaras pada dacrah pantai, tetapi juga dilakukan pada daerah lepas panrai
yang penggunaannya disesuaikan dengan keadaan perairan, seperti alar rangkap
payang, prrre seine, dan lain-lain,

Gambar 4,2 Lampu petromaks, lampu yang umum digunakan nelayan tradisional
untuk mengumpulkan kan-ikan pelagls kecil di KTI,
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Gambar 43 Lampu petromaks setelah dinyalakan, siap untuk dipasang di perahu
sebagai alat bantu pengumpul ikan.

Gambar 4.4 Pemasangan lampu petremaks pada perahu lampu, untuk eenafik
perhatian ikan pelagis kecil di peralran laut,
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Penggunaan cahaya listrik dalam skala industri penangkapan ikan pertama
kali dilakukan di Jepang pada tahun 1900 untuk menarik perharian berbagai
jenis ikan, kemudian berkembang dengan pesat serelah Perang Dunia IL
Sementara i, pcnggunaan f:mpu di HDI‘IH:E;J. b:rl:::ml:-.-mg scjak tahun 1930,
dan baru mulai digunakan pada tahun 1948 di Uni Saviet (Nikonorow, 1975).

Gambar 4.5 Alat tangkap bagan tancap dengan menggunakan lampu petromaks
untuk menarik perhatian ikan-ikan pelagis kecil di Selat Makassar.

Gambar 4.6 Pengoperasian bagan tancap dl perairan Selat Makassar, dengan alat
bantu cahaya,

—_— —_
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Gambar 4.7 Alat tangkap bagan tancap dengan alat bantu lampu pijar yang
digunakan nelayan di Selat Makassar,

Gambar 4.8 Kondisi ikan di bawah lampu di permukaan air pada perikanan bagan
lancap.

RESPONS IKAN TERHADAP STIMULI CAHAYA

Nicol {1963} telah melakukan telaah mengenai penglihatan dan penerimaan
cahaya olch ikan dan menyimpulkan bahwa mayoritas mata ikan laut sangat
tinggi sensitivitasnya terhadap cahaya, Walaupun batas absolur sensirivicas ilkan
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Gambar 4.9 Alat tangkap bagan yang menggunakan alat bantu lampu listrik di
perairan Selat Makassar.

Gambar4.10 Alat tangkap cumi-cumi“squid jigging" di Jepang menggunakan lampu
Meral halfne untuk menarik perhatian cumi-cumi.

terhadap eahaya belum dikerahui, rerapi sensitivitas mata tkan terhadap cahaya
sangat tinggi. lkan mempunyai respons terhadap rangsangan yang disebablkan
oleh cahaya yang besarnya 0,01-0,001 lux, sangar bergantung pada kemampuan
jenis ikan beradapsi (Lacvasiu and Hayes, 1981; Gunarso, 1985; JICA, 1997).
Akan tewpi, kebanyakan hewan air tawar dan laur mempunyai batas oprimum
terhaclap intensitas cahaya (Jones, 1956). Sel "ro” pada ikan dapar melihar pada
kegelapan 0,00001 lux, rerapi umumnya ikan dapar tertarik oleh cahaya pada
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intensitas 0,001-10 lux (Micsugi, 1974), Peristiwa tercariknya ikan oleh cahaya
disebut dengan sifar fororaksr, Karena sifar fotoraksis dari beberapa jenis ikan
ckonomis yang penting, ikan tersebur dapat dipikat ol¢h cahaya buatan pada
malam hari. Terkait dengan intensiras cahaya dan pengelompokan pada ikan,
Shaw dalam Radskov (1973) menemukan bazhwa ikan muda dalam ﬁrm;{,
Atherinidae akan menyebar pada intensiras cahaya 0,05 lux. Apabila intensitas
cahaya dikurangi 1-2 lux secara tiba-tiba, ikan akan terpencar, meskipun 2-5
menit selanjurnya, dapat menyaru kembali,

Walaupun demikian, ketertarikan ikan oleh cahaya ridak semara-mars
dischabkan oleh cahaya, tetapi juga motif lain. Zusser dalam Gunarso (1985)
menyatakan bahwa bagi ikan, cahaya ternyata dapat menunjukkan adanya
makanan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa ikan yang sedang lapar dapat
lebih mudah rerpikar oleh cahaya dibandingkan dengan ikan yang kenyang,
Sclain iu, ditemukan adanya keseimbangan batas intensitas rertentu unruk
beherapa jenis ikan rerhadap intensitas cahaya yang ada. Baras absolur sensitiviras
ikan rerhadap cahaya belum dikerahui, tctapi sensitivicas mara ikan terhadap
cahaya sangar tinggi {Gunarsa, 1983).

Nikonorov (1975), Ben-Yami (1987), Subani dan Barus (1989) menyatakan
bahwa keberhasilan operasi penangkapan ikan dengan alar bantu cahaya
dienukan olch jumlah lampu dan besarnya intensitas cahaya. Selain iw,
keberhasilan tersebur juga dipengaruhi ofeh beberapa fakror antara lain:

1. Kecerahan

Jika kecerahan rendah, berarti banyak partikel dalam air, yang menyebabkan

sebagian besar bias cahaya akan diserap habis oleh partikel arau zar tersebut

schingga daya tembusnya ke dalam air akan berkurang yang dapat
mengurangi daya tarik ikan terhadap cahaya.
1 Gelombang, angin, dan arus

Kedudukan lampu dan cfek yang ditimbulkannya sangat bergantung pada

adanya gelombang, angin, dan arus. Dalam keadaan normal atau perairan

tenang, daya tembus cahaya ke dalam air diasumsikan berlangsung lurus,

Adanya pengaruh gerakan ombak dan arus menyebabkan bias cahaya dari

lampu menjadi berubah dan ridak beraturan schingga menimbullkan sinar

yang menakutkan ikan,
3. Sinar bulan

Pada saat bulan purnama, operasi penanghapan kurang efeleif karena cahaya

menyehar sccara merata, sedangkan untek penanglapan dengan lampu,

diperlukan keadaan yang reladf gelap schingga cahaya lampu terbias
sempurna dalam air.
4, Predavor

Predator setiap saat dapat menyerang ikan yang berkumpul di sekicar sumber

cahaya yang dapat membubarkan gerombolan ikan.
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PERANAN CAHAYA DAN SIFATNYA DALAM AIR

Cahaya merupakan bagian yang fundamental dalam menentukan tingkah laku
ikan di laut (Woodhead, 1966). Stimuli cahaya terhadap tingkah laku ikan sangar
kompleks, yang meliputi intensitas, sudut penycbaran, pelarisasi, komposisi
spekiral, dan lama penyinarannya, Nicol (1963) telah melakukan tinjanan
mengenai penglihatan dan penerimaan cahaya oleh ikan dan menyimpulkan

ahwa mayoritas mara ikan laur sangar tinggi sensitivitasnya terhadap cahaya.
Tidak semua cahaya dapat diterima oleh mata ikan. Cahaya yang dapar diterima
memiliki panjang gelombang pada interval 400-750 mm (Misugi, 1974
Hiknnumv, 1975).

Penctrasi cahaya dalam air sangat berhubungan erar dengan panjang
gelombang yang dipancarkan oleh cahaya terscbut, Semakin besar panjang
gflumhung cahaya, semakin kecil da}ra tembusnya ke dalam pcr:.i:a.n- Panjang
gelombang dari masing-masing warna cahaya dapat dilihat pada Tabel 4.1
(Ben-Yami, 1987).

Dengan demikian, cahaya warna biru dapat menembus lebih jauh ke dalam
perairan dibandinglkan dengan warna lainnya. Warna biru digunakan untuk
menarik ikan dari jarak yang jauh, baik secara vertikal maupun horizontal pada
operasi penangkapan ikan. Alasannya, warna tersebur dapar sangac sedikic
diabsorbsi oleh air schingga penetrasinya ke dalam perairan sangar inggi, Unruk
mengonsentrasikan ikan di sekirar cerehable arer, digunakan warna merah arau
kuning karena daya tembusnya rendah.

Penelitian mengenai penggunaan warna cahaya dalam air selama penangkapan
ikan dengan alar rangkap purse seine telah dilakukan oleh Najamuddin et af
(1994), dengan menggunakan tiga jenis warna lampu neon, masing-masing
merah, kuning, dan biru. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa lampu neon
berwarna kuning memberikan hasil rangkapan yang lebih besar dibandinglkan
dengan warna lainnya, sedangkan ikan layang merupakan hasil tangkapan yang
dominan.

Tabel 4.1 Panjang Gelombang (Wowvelength) pada Berbagai Warna Cahaya Tampak

Warna Cahaya [Colour of light] Panjang Gelombang |Wave!sngth (A)
Wiclet 3,900-4,550
Rlire 4,550-4,920
Gineen 4.920-5770
Yl 3,770=5970
Cirange 5970-6,220
fed 6,220-7.700

Sumbes Ben-Yaml [1987)
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Selain panjang gelombang, faktor lain yang menenoukan penetrasi cahaya
masuk ke dalam air adalah absorbsi cahaya oleh partikel-partikel air, kecerahan,
pemantulan cahaya oleh permukaan laur, musim, dan lintasan peografis |
(Nybakken, 1988). Ben-Yami (1987) menyatakan bahwa nilai iluminasi (lx)
suaru sumber cahaya akan menurun seiring dengan semakin meningkatnya jarak
dari sumber cahaya terscbut, dan nilainya akan berkurang, jika cahaya tersebur
masuk ke dalam air karena mengalami pemudaran,

Besarnya iluminasi cahaya (E) ditentukan dari intensitas penyinaran (7) dan

jarak dari sumber cahaya (r) yang diformulasikan schagai berikur:

| £=1 ] |

dengan: -
E = iluminasi cahaya (lx) ;
I = intensitas eshayz (ed) '
r = jarak dari sumber cahaya (m). |

Sementara ity, pemudaran intensitas cahaya dalam kolom air rerjadi secara |
cksponensial berdasarkan hukum Bugers (Nikonorov, 1975; Nicol, 1989) sebagai |
berikuc:

Jum Jo p-B

atans

Ex=Eoe™
dengan: .
Ex = iluminasi pada kedalaman x meter
Eo = iluminasi pada permubkaan air

¢ = hilangan e sebesar 2,718

k = koclisien pcmudaran

x = kedalaman air.

Cahaya yang masuk ke dalam perairan akan diterima oleh mara ikan, yang
selanjutnya mata ikan melakukan fungsi untwk mengumpulkan eahaya dan
menfokuskan gambar yang diterimanya, kemudian dianalisis oleh retina pada
mata ikan (Fernald, 1990). Selanjutnya, dikatakan bahwa apabila cahaya dalam
air masuk ke dalam mara ikan dengan intensitas terteneu, f{mndrefﬂ::},ﬁnrf:lhﬂ}“ﬂ

dalam marta ikan adalah sebagai beriko:
Fu (T Pal ¥

dengan:

# » flux cahaya (lumen)

{ = intensitas cahaya pada ritik terientu (candefls)
P = pupillary area

1 = jarak dari sumber cahaya ke pupil,
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Jumlah cahaya yang masuk ke dalam suatu peraitan berbeda-beda, ber- !
gantung pada beberapa faktor seperti wakru penyinaran marahari arau bulan, i
kondisi meteorologi, musim, dan letitude. Pada wakru marahari berada di zenic
dan dalam keadaan ridak berawan, penyinaran di permukaan laut diperkiralan
schesar 1160 W/m?® atau setara d:ngan 108 kilo lux (Mical, 1989). Scianjum}ﬂ,
pada bulan purnama, penyinaran di permukaan air adalah sebesar 0,01 pw/em®
dan pada kondisi gelap sekitar 0,0001 pw/cm®.

PERKEMBANGAN PENELITIAN LIGHT FISHING DI INDONESIA

Perkembangan penelitian light fishing di Indonesia sclama 20 tahun terakhir
menunjukkan beberapa hasil yang signifikan (Sudirman dan Nessa, 2011).
Sulthan (1985) melaparkan hasil penelitiannya terhadap penggunaan intcnsitas
cahaya (jumlah lampu) terhadap hasil rangkapan pada bagan tancap di perairan
Kabupaten Selayar Sulawesi Selatan. Hasil penelitiannya menunjubdan bahwa
intensitas cahaya yang digunakan pada bagan rancap berpengaruh rerhadap hasil
Tang]c:p;m Pada_ bulan El:lﬂp, dl::ngan sermnakin nnm intensicas ::.aha;.ra yang
digunakan, semakin banyak jumlah hasil tangkapan.

Herutomo (1995) melakukan penclitian mengenai pengaruh intensicas
warna cahaya terhadap hasil tangkapan cumi-cumi pada perilkanan bagan rancap
di Perairan Suradadi Kabupaten Tegal Jawa Tengah. Hasil penelitiannya menun-
jukkan bahwa cahaya putih memberikan pengaruh terhadap hasil ranghkapan
cumi-cumi, dengan cahaya putih yang memberikan hasil rangkapan terbaik
daripada cahaya biru dan merah. Hal tersehur diduga terjadi karena ikan-ikan
lebih senang mendekati cahaya alami, seperti bulan dan matahari. Selain iru,
cahaya biru digunakan scbagai pemikar dan pengumpul cumi-cumi sehingga
berada di bawah sumber cahaya. Akan tetapi, dengan tingkat penerrasi yang
tinggi, justru czhaya biru mampu merangsang hadirnya jenis ikan predaror ke
arah sumber cahaya, Akibat kehadiran ikan predator tersebur, cumi-cumi yang
semula telah terkumpul di bawah lampu akan menyelamatkan dini dan
menghilang ke daerah yang gelap. Sementara itu, cahaya merah dengan daya
tembus yang rendah mampaknya kurang efekrif digunakan sebagai pengumpul
cumi-cumi dalam suatu ares yang luas.

Terkair dengan kuar penerangan cahaya, penggunaan 4, 6, dan 8 unit lampu
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (Herutomo, 1995). Efendy (1998)
melaporkan bahwa berat hasil tangkapan ol yang diperoleh pada bagan rancap
di perairan Teluk Awur Jepara Jawa Tengah dipengaruhi oleh jumlah lampu, yang
pada setiap penambahan jumlah lampu, terjadi peningkatan hasil rangkapan,
walaupun tidak ada perbedaan yang nyat antara 4 dan 5 unic lampu. Selanjurnya,
berdasarkan analisis deskriptif terhadap hasil tangkapan, diperoleh bahwa
komposisi hasil ranghkapan dominan untuk setiap jumlah lampu ridak sama.
Penggunaan 2 unit lampu dapar menghasilkan tangkapan dominan, yaim udang
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rebon, 3 unit lampu menghasilkan tangkapan dominan reri, 4 unit lampu meng.
hasilkan tangkapan dominan ikan tembang, dan 5 unit lampu menghasilkan
tangkapan dominan ikan layur.

Pengaruh perbedaan kecepatan arus dan warna cahaya lampu terhadap
tingkah laku ikan bilis (Corica gomfognathus) di perairan Muara Pingai Kot
Singhkarak, telah dilakukan oleh Nur er af (1988). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kecepatan arus dan warna cahaya lampu yang berbeda dapat berpengaruby
terhadap hasil cangkapan ikan bilis. Kecepatan arus yang disukai oleh ikan bilis
adalah 18 cmiderik dan 6 cm/denk, sedangkan warna cahaya yang paling disukai
adalah warna biru dan hijau. Selanjuenya, jika dilihat dari pengaruh interaksi
antara kedua perlakuan menunjukkan bahwa ikan bilis lebih menyulkai keceparan
18 cm/derik dengan memakai cahaya lampu hijau. Linting dan Wijopriono
(1993} meclaporkan hasil penelitian tentang pengpgunaan warna cahaya yang
disukai ikan hias di perairan Citereup Jawa Barar dengan menggunakan lampu
bawah air berkekuatan 120 W. Perlakuan warna yang diberikan adalah wama
merah, kuning, dan biru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cahaya warna
biu memberikan hasil tangkapan yang lebih banyak, sedangkan wakm
penangkapan terbaik adalah pukul 19.00-21.00.

Juniarti (1995) melakukan suam swudi wentang uji coba pengoperasian bagan
apung dengan beube ami di perairan Teluk Pelabuhan Ratu Sukabumi Jawa Barat.
Lampu bawzh air juga dicobakan pada penelitian ini. Hasil peneliian me-
nunjukkan bahwa penpoperasian bagan apung dengan sistem bowke amr bagi
nelayan bagan dapat memberikan pengalaman baru bagi nelayan bagan dan secara
ieknis, nelayan dapar melaksanakan merode operasi yang dicerapkan. Penggunaan
lampu bawah air yang, dikombinasikan dengan 3 unit lampu petromaks mem-
berikan pengaruh yang nyaia terhadap hasil tangkapan dibandingkan dengan
penggunaan 3 unit lampu peuomaks. Dengan menggunakan lampu bawah ai
nelayan mengakui bahwa tanda-1anda keberadaan ikan lebih cepat muncul.

Penelitian tentang teknik pencahayaan pada perikanan bagan terhadap hasl
uangkapan di perairan Teluk Palu Sulawesi Tengah relah dilaporkan oleh
Masyahoro (1998). Hasil peneliiannya menunjukdan babwa grid kombinasi
pertakuan intensitas dengan warna cahaya tidak memberikan pengaruh rerhadap
hasil wangkapan. Dengan demikian, perlu upaya peningkatan intensitas yang
dikombinasikan dengan warna cahaya yang lebih sesuai untuk memperoleh hasi
tangkapan. Lebih lanjue, interaksi antara intensitas 3500 lux dan warna cahaya
hiru merupakan pilihan teibaik wnwk penanghkapan ikan kembung jantn
(Rastralliger kanagurea). Faktor intensitas cahaya lebih dominan memberikan
pengaruh terhadap hasil angkapan dibandinglkan dengan Falieor warna cahay?
schingga penting untuk dicermati dalam penerapannya.

Swdi tentang scharan cahaya lampu pada penpoperasian bagan relab
dilakukan oleh beberapa penclit, scperd Baskoro (1999), Halil (2000), Nadir
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(2000), dan Ta%alidin (2000). Unwuk bagan dengan 4 unit lampu perromaks,
intensitas cahaya pada kedalaman 14 m ringgal 0,1 lux (Baskore, 1999),
sedangkan untuk bagan rambo pada kedalaman yang sama, intensitas eahaya
dapar mencapai 24 lux, dan pada kedalaman 20 m, intensitas cahaya masih
berkisar 3=5 lux (Nadir, 2000), Ta'alidin (2000) melaporkan bahwa discribusi
penctrasi cahaya lampu petromaks mencapai @ m pada pusar bagan, 8 m di
tengah bagan, dan 6 m di sudut bagan. Sementara itu, apabila lampu petromaks
dikombinasikan dengan lampu listrik, penetrasi cahaya dapat mencapai
kedalaman 11 m di pusar dan tengah bagan dan 12 m di sudut bagan. Dilaporkan
pula bahwa hasil tangkapan bagan apung dengan menggunakan lampu petromaks
dan menggabungkan lampu petromaks dengan lampu liserik menunjukkan
perbedaan yang nyata terhadap jumlah berar maupun komposisi jenis hasil
I:arlngpan. ﬁ:nggabungan l:mpu P-:tmrna]u deng—.m E:mpu listrik memberilan
hasil tangkapan yang lebih baik.

Penclitian sclanjutnya tentang fight fishing adalah penggunazn solar cell
systenn seperti dilaporkan oleh Holil (2000). Solar cell system pada pengoperasian
bagan apung adalah salah saru aplikasi dan Pembanglac Liscrik Tenaga Surya
(PLTS). Proses transformasi energi dalam soler cell system dilakukan melalui
konversi fotovoluik oleh sel surya. Cahaya listrik yang dibangkitkan digunakan
untuk memikar arau menarik perhatian ikan. Beberapa keunrungan dan
pengoperasian selar celf syseems antara lain sumber energl yang digunakan rersedia
melimpah dan cuma-cuma, sistem mudah diinsealasi sehingga kapasitasnya dapar
diperbesar, perawatannya mudah, bekerja secara otomaris, dan keandalan
sistemnya tingei.

Jumlah energi yang dapar dibangkitkan eleh modul forovolraik 50 Wp, yaim
berkisar 140-180 W atau rata-rata 160 W jam per hari. Jumlah wakru yang
digunakan untuk pengoperasian bagan rata-rata 10 jam per trip. Jumlah energi
yang dibutuhkan unmk pengoperasian bagan apung dengan 3 unit lampu
petromaks diduga setara dengan intensitas 4200 W jam lampu TL. Dalam hal
ini, pengoperasian dua unit sofar cel! spsrem untuk pembangkit energi bagan
maksimal menurue rekomendasi BPPT hanya menghasilkan simpanan energi
320 W jam per hari. Untuk mendapackan jumlah energi yang serara dengan 3
unit lampu perromaks, diperlukan 26 modul fotoveltaik, Hal it tidak mungkin
dilakukan pada perikanan bagan apung berdasarkan pertimbangan teknis dan
elconomis, Dengan demikian, pengoperasian solar cell system pada perikanan
bagan apung dikatakan belum efekiif (Holil, 2000).

Penelitian tentang pengaruh penggunaan lampu petromaks dan lampu neon
(L) bawah air rerhadap hasil tangkapan ikan kembung (Raserelliger brachysoma)
dengan prrie sefne mini di perairan Pulaw Mandangin Sampan Madura telah
dilakukan oleh Mahfud (1995), Hasil pencliiannya menunjukkan bahwa
perbedaan sumber cahaya anam lampu petrromaks dan lampu neon bawah air
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warna biru berpengaruh nyara terhadap hasil rangkapan ikan kembung, dengan
lampu neon bawah air yang lebih baik dibandingkan dengan lampu petromaks,
Hal iru diduga karena cahaya lampu perromaks yang masuk ke perairan hanya
sedibit schingga kurang menarik ikan kembung, terutama yang berada jauh darj
lampu. Lebih lanjur, analisis deskripeif pada ukuran panjang ikan kembung tidak
menunjukkan perbedaan yang mencolok.

Penclitian terhadap pengoperasian pure seine yang menggunakan cahaya
dan rumpon schagai pemikat ikan serta didercksi dengan sonar di perairan
Pekalongan telah dilakokan oleh Suryawan (1999). Hasil penclitiannya menun-
jukkan bahwa perbedaan waktu serting di lokasi fishing ground yang sama tidak
berpengaruh nyata rerhadap jumlah hasil rangkapan. Perbedaan wakru serting
hanya berpengaruh rerhadap jenis ikan yang rertangkap, yang pada malam har,
ienis ikan vang mendominasi hasil rangkapan adalah selar bentong dan kembung,
sedangkan padz dini hari adalah semar dan japuh. Selamjurnya, perbedaan
kedalaman fishing ground berpengaruh terhadap komposisi hasil tangkapan,
dengan selar bentong yang mendominasi fishong ground dengan kedalaman 41-50
m, 51-60 m, dan 81-90 m. Sementara it, hasil tangkapan pada kedalaman 71-
B0 m didominasi oleh semar.

Penclitian mengenai pengarubh intensitas cahaya dan ukuran mat jaring
terhadap selekrivitas payang oras bagi penangkapan cumi-cumi di Lombok Timur
telah dilakukan oleh Amin et af (2000). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
penggunaan jumlah lampu petromaks ternyata memberikan hasil tangkapan
yang berbeda, yaitu hasil tangkapan dengan 5 unit petromaks lebih banyak
dibendingkan dengan menggunakan 3 dan 7 unit lampu, sedangkan bobar hasil
tangkapan cumi-cumi kedua payang oras uji tidak berbeda nyata,

Iskandar et af (2001) welah melakukan penelitian mengenai analisis hasil
tanghkapan bagan bermator pada tingkat pencahayaan yang berbeda di perairan
Teluk Semangka Lampung. Berdasarkan penelitian tersebut, dapar disimpulkan
bahwa sebaran kepadatan ikan bertambah dengan bertambahnya wakm
pencahayaan, denpan sebaran ikan yang terkonsentrasi di kolom perairan pada
kedalaman 10,0-15.2 m dan 20,0-25,2 m. Sementara itu, sebaran nilai zarger
stremgsh ikan di lokasi penanghapan adalah berkisar -50-(-26) dB.

Tupamahu ef af (2001) melakukan penelitian terhadap komparasi adaprasi
retina ikan tembang (Surdinetla fimbriata) dan tkan selar (Sebar crumenapthalmus)
yang tenarik dengen cahaya Jampu di Pelabuban Ratu. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa ikan tembang wrakumulasi pada zona iluminasi 10-100
hue, sedangkan ikan selar 100-200 Jux. kan tembang teradaprasi penuh pada
malam hari, sedanghkan ikan selar menjelang pagi bari.

Penelitian terhadap pengaruh pola iluminasi cabaya dalam air terhadap hasil
tanghapan pada bagan dengan menpgunakan generator listrile di perairan
Sumatera Barat telah dilakukan olch Baskoro e of (2002), yang mununjukkﬂ.ﬂ
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hasil bahwa penggunaan lampu dengan menggunakan tudung plastik memiliki
daya tembus lebih rendah dibandingkan dengan mengpunakan tudung
aluminium. Selanjutnya, total hasil angkapan dengan menggunakan rudung
aluminium lebih banyak dibandinghan dengan plastik.

Penclitian fight fishing selanjutnya dilakukan oleh Suberman (2002}, pada
alar tangkap purse seime mini di Laut Jawa, dan menunjukkan bahwa penggunaan
lampu neon 8, 12, dan 16 unic tddak memperlibatkan hasil mngkapan yang
signifikan. Dengan demikian, intensitas cahaya optimum unruk berbagai jenis
ikan masih sulit untuk disimpulkan.

Penelician fight fishing di Indonesia sclanjutnya lcbih berkembang lags, tidak
hanya rerbatas pada alat dan hasil tangkapannya, tetapi juga mekanisme
tertariknya ikan oleh ezhaya arau hal yang berhubungan dengan cingkah laku
ikan terhadap cahaya. Sampai berapa lama waktu pencahayaan, baru dilakukan
penarikan jaring. Hal ini telah dilakukan oleh Sudirman dkk. (2004; 2005)
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa setiap jenis ikan berbeda responsnya
rerhadap cahaya. [kan teri merespons cahaya secara cepart sehingga pengangkaran
jaring 45 kali dalam semalam dapar dilakukan. Selanjumnya, ikan reri cenderung
berada pada iluminasi cahaya yang tinggi. Hal rersebur berbeda dengan ikan
layang yang memiliki respons lambar terhadap cahaya, arau memburuhkan wakrmu
yang lama untuk teradaptasi sempurna dengan eahaya. Dengan demikian, untuk
menangkap ikan layang, diburuhkan waktu pencahayaan yang lebih lama sebelum
dilakukan pengangkatan jaring. Selain iru, ikan layang lebih menyenangi
iluminasi yang rendah. Penelitian rerakhir yang dilakukan oleh Sudirman dkle.
(2012) tentang pemanfaatan lampu liserik pada bagan tancap.

PEMANFAATAN LAMPU LISTRIK PADA BAGAN TANCAP

Berikut ini adalah contoh pemanfaatan lampu listrik pada bagan rancap,
berdasarkan penelitian yang dilaksanakan mulai bulan April-November 2012,
bertempat di perairn Selat Makassar dengan fishing base di daerah Tekolabbua
oleh Sudirman dkk. (2012). Kelurahan Tekkolabua Kabupaten Pangkep secara
geogralis wrlenk antara 04°79°07.71" - 4979°14.35" LS dan 119243'75.13" -
119244°02.01" BT, Wilayah administratifnya termasuk dalam wilayah Kecamatan
Liukang Tupabbiring Utara. Fishing ground di perairan Kabupaten Pangkep
Sulawesi Selatan dapat dilihat pada Lampiran 1.

Terdapat dua pulau di sekitar fishing grownd, yaitu Pulau Bangko-Bankoang
dan Pulau Kulambing yang keduanya sama-sama berpenghuni. Kondisi ckologi
desa ini ditandai dengan banyaknya gusung, yang mencakup ckosistem terumba
karang dan padang lamun dengan substrar dasar perairan berupa pasir, patahan
karang, dan karang mati. Tingkar kecerahan pada saat pengamaran berkisar 34
m. Kondisi rersebut memberikan keuntungan pada kegiaan penangkapan bagan
rancap. Kondisi oi daerah pemiran, khususnya di muara sungai dan sepanjang
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pantainya ditumbuhi oleh hutan mangrove yang subur schingga suplai bahan
organik ke perairan sangar banyak. Dacrah tersebut merupakan salah satu daerah
perikanan bagan di Sulawesi Sclatan.

Pencliian mulai dilaksanakan dengan pengamatan rerhadap efektivitas
berbagai intensitas cahaya pada berbagai jenis lampu setiap unir alar tangkap
bagan tancap. Ukuran bangunan bagan 13x13 m, yang ditancapkan di perairan
pada kedalaman 9,4 meter saar pasang dan 8,6 m saat surut. Bangunan rersebur
dilengkapi dengan waring (mesh size 0,5 cm). Waring bagan dapat terbentang
sempurna, jika bagian epi waring dibuat bingkai dari bamboo, dengan ukuran
12x12 m. ada bagian tengah, terdapar bangunan di atas alat tanghkap bagan yang
menyerupai rumah. Rumah tersebut berfungsi sebagai tempar penyimpanan
genset, tempat berlindung, dan rempar beristirahar bagi nelayan dari terpaan
angin dan hujan sclama wakew serming hingga hawling.

Untuk memperlancar eperasional pelaksanaan penelitian, digunakan sebah
perzhu dengan ukuran panjang (LOA) 11,15 m, lebar (B) 1,45 m, dan ringgi (D)
0.85 m. Perahu rersebur digerakkan oleh tenaga penggerak berupa mesin
berkekuatan 24 PK, dengan merck mesin flangdong,

Jenis lampu yang digunakan untuk ujicoba antara lain lampu neon, lampu
pijar, dan lampu merkuri. Intensitas cahaya lampu yang diujicobakan masing-
masing adalah 500 W, disesuaikan dengan intensitas lampu yang umum
digunakan elch nelayan yang ada di masyarakar, khususnya yang menggunakan
lampu petromaks, Karena kekustan lampu berbeda-beda, unruk mencapai
kekuatan cahaya 500 W, jumlsh lampu yang dipunakan unmuk seriap operasi
penangkapan pun berbeda, tewpi toral kekuarannya mencapai 500 W, Jumlah
lampu merkuri yang digunakan adalah sebanyak 2 buah dengan kekuatan cahaya
masing-masing 250 W, lampu pijar sebanyak 5 buah dengan kekuatan cahaya
masing-masing 100 W, dan 2 buah lampu neon, dengan rincian satu buah yang
berkekuatan 425 W dan scbuah lapi berkekuatan 75 W. Di samping itu, rerdapat
scbuah lampu pencrangan dengan kekuatan 25 W yang selalu dipasang di atas
pelataran bagan tancap. Energi lampu serscbur berasal dari generaror listrik
berkekuatan 2800 W dengan merek SHIMURA ST 2800,

Mewode pcngaml‘ai]ln daa dilakukan melalui experimental fishing. Sebuah
bagan tancap beroperasi setiap malam dengan menggunakan jenis lampu secara
bergilican, Eksperimental fishing dilakukan sebanyak 66 malam, masing-mﬂsing
22 malam unwuk sediap jenis lampu. Jumlah fewling arau pengangkatan jaring
dilakukan sebanyak 133 kali, masing-masing 51 kali penganghkatan jaring dengan
menggunakan lampu neon, 42 kali penganghatan dengan menggunakan [ampu
merkuri, dan 40 kali pengangkatan dengin menggunakan lampu pijar. Peng-
anghatan jaring bapan dilakukan secara bervariasi antara 1=3 kali dalam semalam.
Karena alasan teknis dan operasional, pengambilan daea vidak dilakukan pada
saat bulan purnama atau pada cuaca buruk. Penyalaan lampu dilakulan mulai
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saat terbenamnya matahari, Hasil tangkapan ditimbang menggunakan nmbang-
an dengan ketelitian 0,1 kg.

Data yang dikumpulkan adalah jumlah tangkapan per erip (kg), jumlah
tangkapan per hawling (kg), jenis ikan yang tertangkap utama (primary carch)
{kg), jenis tangkapan sampingan (fycarch) (kg), dan angkapan yang dibuang
{discard catch) (kg). Penpukuran ikan dilakukan terhadap 5 spesies utama yang
tertangkap pada seriap wakru baufing. Pengukuran dilakukan menggunakan
mistar garis dengan ketelitian 0,1 mm. Unwmk mengidentifikasi ikan yang
tertanghkap, punakan Buku Allen (2003). Di samping itu, hitung nilai ekonomi
dari hasil tangkapan. Perhimungan nilai hasil tangkapan didasarkan pada harga
yang betlaku saar itu, berkonsulrasi dengan nelayan.

Selain iny, dilakukan pengukuran dan deskripsi bagan rancap yang digunakan
serta pengamatan kondisi fishing ground di sekirar beroperasinya bagan rancap-
Analisis dara dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis secara kuﬂlitﬂtif
dilakukan dengan melihat aspek weknis operasional pada bagan tancap, scpert
kemudahan dalam operasi penangkapan dan melakukan tabulasi melalui Tabel
serta Gambar. Analisis kuantiearif dilakukan dengan menggunakan stasistik.
Model analisis yang digunakan adalah paramerrik dengan menggunakan Uji-T.
Uji-T digunakan untuk membandingkan hasil perbedaan di anrara seciap jenis
lampu.

KOMPOSISI JENIS IKAN YANG TERTANGKAP

Penelitian yang dilakukan Sudirman dkk. (2013} menunjukkan bahwa jumlah
spesies yang ditemukan unruk keriga jenis lampu adalah relarif sama, yaitu 32
spesies. Diengan rincian, tangkapan uramanya (primary carch) adalah 13 spesics,
tangkapan sampingan (by catch) 13 spesies, dan rangkapan buangan (#frcard)
sebanyak 6 spesics (Tabel 4.2). Komposisi hasil tangkapan berdasarkan berat (kg)
pada bagan tancap selama penclitian menunjukkan berturut-turue adalah
tangkapan utama 78%6, tangkapan sampingan 11%, dan tangkapan buangan
11% (Gambar 4.11). Komposisi tersebut memberikan gambaran bahwa keadaan
bagan tancap memberikan hasil ranghkapan yang baik bagi pendaparan nelayan.

Hasil tangkapan yang bernilai ckonomi umumnya dapat memberikan
kEE-l:i:-il'ltemnn I:::pﬂda n:ln}*';l.n- Hanya 11% hasil [angk:lpan :nerupakﬂn hasil
tangkapan buan gan yang umumnya tidak dikensumsi oleh masyarakar. Walaupun
demikian, hasil rangkapan buangan tersebut masih dapar dijual dengan harga
yang sangac rendah (Rpl.000/kg), scbagai makanan rernak araupun sebagai
makanan ikan di rambale. Tangkapan sampingan umumnya dimanfaatkan schagai
tean konsumsi di rumah tangga nelayan bagan,

Terdapar lima spesies hasil tangkapan dominan pada bagan rancap selama
penelitian, berturuc-mirut adalah ikan comi-cumi (25%), tembang (23%),
peperek (22%), teri (20%), dan beronang (10%) (Gambar 4.12). Cumi-cumi,
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tembang, dan ikan teri dapar dilihat secara langsung berenang dekat permukaan
air, di bawah lampu. Sehaliknya, ikan peperek dan ikan beronang tidak muneul
ke permukaan air. Kedua spesies tersebur berada di bagian dasar. Keberadaan ikan
beronang di sckitar bagan diduga karena fishing ground dari bagan ancap yang
beroperasi di sekelilingnya merupakan daersh terumbu karang yang menjadi
habitat ikan beronang.

Tabel 82 Jenis |kan Tertangkap Menurut Tangkapan Utama, Tangkapan

Sampingan, dan Tangkapan Buangan
Tangkspan Mama Indonesia Spesbes
1 | Teri Stalephores Sp =
2 | Tembang Sordinello Sp =
3 | Peperek Leicanatus 5p =
4 | Cumi-Cumi Lelige Sp St
§ | Beronang Siganus 5pr ——
& | Selar Kuning Selaroides Leptoleplis =~
it 7 | Sarang Sephia Spp ]
[Primary cotch) = e e e e |
B | Kuwe Rumbai Corangoides Chrysophyrs
o | Bawal Putih Pampus Cinerews
10 | Kembung RastreligerSs ———
11 | Tenggiri Tutul Scomberomons Gutigrys
12 | kakap Lurjonus 5p e
13 | Kerapu Lumpur EP*"EFﬁrMMaIabun_-f:;_'_"—'—H—_
1 | sirinding =
3| Jaket Hicam Triacmmusnﬂguhu_ﬁ--_'_'_"—-—-._.____
= T Trichiurus Savala
2 | Sembliang Plotosus Coniws =~ ————__|
5 | Udang Beras CQvyra Sativa _-_-_-_'_"‘“‘--..___
Sampingan 4 | Udang Ranggeng Haplosquiliasp
(b corch) = cendre Tloswius Sp _-_'_'_"'—-—-._._________‘
8 | Kepiting Seyila Sevrte _-_-_-_H_-‘"‘-—._.,
(9 | Eelanak Valamugl Speigleri |
10 | Telang-Talang ’m“m’*’mmm
g roEm— cm'mnrm;s;'_'_‘“'\-—-_"____
1 | Balpmbong ﬂmwhmﬂm”h
2 | siget Angguﬂhﬂmm
Buangan '_3 Huntal Hmrmanfﬁ;ph
(Dvpcard catchi i Eﬂkr:adnnris?\“—-\\‘—
| b Pomcereaogery
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Komposisi hasil tangkapan (kg) pada bagan rancap setiap perlakuan lampu
selama penelitian menunjukkan berrut-turue adalah lampu neon dengan
jumlah hasil tangkapan total 761,4 kg, yang terdiri aras tangkapan utama 76%,
rangkapan sampingan 13%, dan tangkapan buangan 11%; lampu merkuri
dengan bobor 622,9 kg yang terdiri atas tangkapan utama 83%, tangkapan
sampingan 8%, dan tangkapan buangan 9%; dan lampu pijar dengan bobor
489,3 kg yang terdiri atas tangkapan utama 75%, ranghapan sampingan 11%,
dan tangkapan buangan 14%.

Tangkapan M=181348
buangan
1%
Tanghapnn
sampingan

11%

Tangkapan
utama

Gambar 4.11 Komposisl tangkapan hasll tangkapan selama penelitian.

Tambang

ik

Gambar 4,12 Komposisi tangkapan utama lima jenis ikan selama penelitian,
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Komposisi tersebut memberikan gambaran bahwa penggunaan lampu neon
lebih baik dalam menarik perhatian ikan-ikan angkapan yang memiliki bohot
targer dibandingkan dengan penggunaan lampu merkuri dan pijar. Secara umum,
keadaan bagan rancap dapar memberikan hasil rangkapan optimal bagi pen-
daparan nclayan dan memungkinkan membatasi peluang terjadinya degradasi
stok jenis di alam yang memiliki peran tertentu dalam menjaga kelestarian
ckosistem, yang bukan merupakan tangkapan buruan.

PERBANDINGAN HASILTANGKAPAN ANTARJENIS LAMPU
Tangkapan Berdasarkan Trip

Selama penelitian, relah dilakukan pengambilan data sehanyak 66 srip. Adapun
jumiah hasil tanghapan dengan rincian lampu neon schanyak 22 trip, lampu
merkuri 22 erip, dan lampu pijar 22 trip ditunjukkan pada Gambar 4.17.

Hasil penclitian menunjukkan bahwa lampu neon memberikan hasil
tangkapan yang lebih baik dibandingkan dengan jenis lampu merkuri dan pijar.
Total wangkapan dan rata-raa unwk masing-masing lampu adalah lampu neon
sehanyak 746,1 kg (raa-rama 33,9 kgl, lampu merkuri sehanyak 676,1 kg (rata-
rata 30,7 kg), dan lampu pijar sebanyak 490,1 kg (rata-rara 22,2 kg) (Gambar
4.18 dan 4.19). Kondisi lapangan sekarang ini menunjukkan bahwa pada bagan

N =T751.4 kg

Gambar 4,13 Kamposisl tangkapan utama {(grimary carch), tangkapan sampingan
{bry catch), dan tangkapan buangan (diseard eatch) pada lampu neon,
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rancap, nelayan lebih banyak menggunakan lampu neon. Alasannya, sclain hasil
rangkapan yang lebih baik, daya tahan, harga dan efisiensi penggunaan eahaya
lebih juga lebih baik.

Hasil analisis statistik menunjukkan adanya perbedaan signifikan jumlah
tangkapan antara lampu neon dan lampu pijar. Hasil tangkapan dengan lampu
neon tampak jauh lebih banyak dibandingkan dengan lampu pijar. Sebaliknya,

Discand cadeh
0oL, M = BGE2,9 kg

By Calch
8%

Gambar 4.14 Komposisi primary caotch, by carch, dan discard catch pada lampu
merkuri.

M= 4893 kg

Gambar 4.15 Komposis| primary catch, bycatch, dan discard catch pada lampu pijar.
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hasil rangkapan lampu neon dan lampu merkuri tidak memberikan hasil yang
berbeda nyata (Gambar 4.20).

M=19138 kg

Gambar 4.16 Komposisi tangkapan utama, tangkapan sampingan, dan tangkapan
buangan selama penelitian di Selat Makassar,

wefe= | ampubeon == Lampu Merkuri == Lampu Pijar

Hasil Tanglapan (kg)

1234 5876 B10MI121314151617 18 18 20 214 22

Trig ka-l

Gambar 4,17 Hasil tangkapan bagan tancap herdasarkan jenis lampu di Selat
WMakassar,
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Gambar 4.18 Total hasil tangkapan bagan berdasarkan jenis lampu yang diperoleh
selama penalitian di Selat Makassar,

I

Hasil tamgkapan (kg)

J
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Jenis lampu

Gambar 4.19 Rata-rata hasil tangkapan bagan tancap setiap frip penangkapan
selama penelitian di Selat Makassar,

Tangkapan Berdasarkan Hauling

Selama penelidian, telah dilakukan pengangkaran jaring (fawling) sebanyak 145
kali dalam pengoperasian penangkapan ikan pada bagan tancap. Masing-masing
51 kali pada lampu neon, 47 kali pada lampu merkuri, dan 47 kali pada lampu
pijar. Pebedaan jumlab bewling tersebur discbabkan oleh perbedaan jumlah
braneling seviap malamnya, bergantung pada kondisi cuaca dan arus. Apabila arus
kencang, penganghkatan jaring tidak dapar dilakukan, Pengangkatan jaring ridak
dapat dilakukan, jika kondisi cuaca Lt buruk, seperri angin yang kencang dan
ombak yang besar,

Hasil penelivian menunjukkan bahwa hasil rangkapan dengan lampu neon
lebih banyak pada seriap haulingnya (Gambar 4.21). Walaupun demikian, rara-
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Gambar 4.20 Gambaran hasil analisis statistik perbedaan hasil tangkapan pada
ketiga jenis lampu di perairan Selat Makassar,
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Gambar 421 Hasil tangkapan ba yang
' : gan tancap berdasarkan jenis lampu
digunakan pada setiap hauling di perairan Selat Makassar
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Gambar 4.22 Nilai rupiah per trip alat tangkap bagan tancap berdasarkan jenis
lampu yang digunakan,
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Gambar 4.23 Grafik perbandingan hasil tangkapan menurut fase bulan gelap dan
bulan terang pada bagan tancap menggunakan lampu neon, merkurl, dan pijar.
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BAB 5

AKUSTIK SEBAGAI ALAT BANTU
PENANGKAPAN IKAN

PENDAHULUAN

Serclah Perang Dunia 11, bidang akustik berkembang bukan hanya unmk tujuan
perang, terapi lebih banyak berrujuan damai, rermasuk eksploitasi dan eksplorasi
sumber daya perikanan. Beberapa alat bantu penangkapan ikan di bidang akusuk
adalah SONAR (Sistern Sonar) yang merupakan singkatan dari Seund Navigation
and Ranging), yaitu suaru peralatan yang digunakan untuk mendapatkan
informasi tentang ebjek bawah air, melalui pemanearan gelombang suara dan
pengamatan “echo” yang kembali dari objek yang bersangkutan. Pada dasarnya,
echo terbagi aas dua macam, yaitu echosounder dan sonar. Echesounder adalah
sistem sonar yang arah pancaran gelombang suaranya vertikal, sedangkan sonar
adalah sisrem sonar yang arah pancaran gelombang suaranya horizontal. Tampilan
echosaunder dapar dilihat pada Gambar 5.1 dan 5.2, Skesa metode kega
echosounder dan sonar sebagai alat bantu unruk menderelsi secara verrkal arau
horizontal keberadaan ikan di perairan dapar dilihat pada Gambar 5.3 dan 5.4.

by A T L ] by %
E_tr-ﬂ ‘_EZI "IHJ‘E ;t'r!' "‘-""l 2“? 4 m

“-] il iEm - -_|.-|-n-|u. T

Gambar 5.1 Tampilan image gerombolan lkan di layar komputer yang menunjukkan
posisi gerombolan tkan dalam alr [Jaya, 2007).
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rata hasil tangkapan per hawling antara lampu neon dan lampu merkuri hampir
sama, yaitu masing-masing 14,9 kg dan 14,1 kg.

Perbandingan Nilai Ekonomi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lampu neon dan lampu merhur
memberikan nilai hasil angkapan yang lebil baik (Gambar 4.21). Walaupun
demikian, lampu merkuri menggunakan energi yang lebih besar dalim
operasionalnya, rermasuk daya listrik dan jumlah bahan bakar yang digunakan,
Olch sebab iru, lampu merkuri dinilai kurang efisien digunakan untuk alar
tangkap bagan tancap, retapi sangat baik digunakan untuk alac bantu pada bagan
perahu yang berukuran besar, seperti bagan rambu yang sudah umum digunakan
oleh nelavan di Selar Makassar.

Apabila bulan rerang, hasil mngkapan semua jenis lampu lebih baik
dibandingkan dengan bulan gelap (Gambar 4.22). Hasil tangkapan lampu
merkuri ampaknya lebih banyak pada saat bulan terang dibandingkan dengan
jenis lampu lainnya.

Hasil penelitian dengan penggunaan tiga jenis lampu berbeda selama 22 mip
didapatkan bahwa efekrivitas ketiga lampu rersebut berbeda dalam menghasilkan
tangkapan, efekrivitas jenis lampu yang berbeda diperoleh secara berturut-turue
adalah lampu ncon schesar 39,79%, merkuri scbesar 34,64%, dan pijar sebesar
5,579 (Gambar 4.24).

(35,79%]

Pijar Merkwri
{25,57%) (34,64%)

Gambar 424 Ffektlvitas jenis lampu neon, merkur, dan pljar selama 22 &P
penangkapan penelitian,
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BAB 5

AKUSTIK SEBAGAI ALAT BANTU
PENANGKAPAN IKAN

PENDAHULUAN

Setclah Perang Dunia I1, bidang akusrik berkembang bukan hanya untuk rujuan
perang, tetapi lebih banyak bertujuan damai, rermasuk eksploirasi dan eksplorasi
sumber daya perikanan. Beberapa alat bantu penanglkapan ikan di bidang akusrik
adalah SONAR. (Sistem Sonar) yang merupakan singkatan dari Sound Navigation
and Ranging), yaitu suatu peralatan yang digunakan unmk mendapatkan
informasi tentang objek bawah air, melalui pemancaran gelombang suara dan
pengamaran “echo” yang kembali dari objek yang bersangkuran. Pada dasarnya,
echo terbagi atas dua macam, yaitu echosownder dan sonar. Echoreunder adalah
sistem sonal yang arah pancaran gelombang suaranya verrikal, sedanghkan sonar
adalah sistem sonar yang arah pancaran gelombang suaranya horizoneal. Tampilan
echosounder dapat dilihat pada Gambar 5.1 dan 5.2, Sketsa merode kerja
echososnder dan sonar sebagai alar banw untuk mendercksi secara vertikal aran
horizontal keberadaan ikan di perairan dapat dilihac pada Gambar 5.3 dan 5.4.

ne "Jr_"
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Gambar 5.1 Tampilan image gerembolan lkan di layar kemputer yang menunjukkan
posisl gerombolan [kan dalam air (Jaya, 2007),
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Gambar 5.2 Tampilan echosounder untuk mendeteks| keberadaan gerambolan tkan
di bawah bagan (Sudirman dkk., 2010),

Alat bantu akustik dalam bidang penangkapan ikan dapar digunakan untuk
menduga keberadaan ikan pada suatu fihing ground, apakah ikan tersebur berada
di bagian dasar perairan, dekar dasar, bagian pertengahan ataupun bagian dekar
permukaan peraizan, Di samping i, beberapa alar bant bidang akustik daparc
pula menduga spesies ikan yang berada di perairan, menduga ukuran dari jlean
serta mendupa kelimpahannya. Dengan demikian, hal rersebur memudahlan
para nelayan dan industri perikanan wangkap dalam meningkatkan efisiensi dan
clcktivitas penangkapan ikan.
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Gambar 5.3 Sketsa metode kerja echosounder sebagai alat bantu untuk mendeteksi
secara vertikal keberadaan ikan di perairan.

Gambar 5.4 Sketsa metode kerja sonar sebagal alat bantu untuk mendeteksi secara
horizontal keberadaan tkan di perairan.

Hasil penelitian menunjukkan babwa benwnk gerombolan ikan dalam air
mempunyai bentuk dan tipe yang berbeda-beda, seperti ditunjukkan pada
Gambar 5.5 (Reid e ol 2000). Ada pgerombolan ikan yang benruk
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Gambar5.5 Modsl gerombelan ikan yang terdeteksi melalui sistem sonar (Reid et al,
2000).

pengelompokannya bulat, ada yang memanjang, oval dan ada pula yang seperti
batang. Alar ini dapat pula mendeteksi ikan ridak hanya yang berada dalam
kolom air, tctapi juga ikan-ikan yang berada di dasar perairan arau biasa juga
disebut dengan 1kan demersal,

Gambar 5.5 memperlihatkan bahwa beberapa ikan di perairan bersifar
menyebar (scastered fish), dan ada pula yang bergerombol (sehooling fish). Teknik
penanghapannya tentu juga berbeda.

Sejarah Perkembangan Teknologi Akustik

Hidroakustik mengalami perkembangan yang pesat selama Perang Dunia 11,
H‘lmmn}fﬂ dalam mendcicksi pusisi I;apaJ selam. Akan I:I:Tﬂpi, cikal bakal te h:m:rlc-gi
ini dikemukakan oleh ilmuwan Leonardo da Vind ahun 1490, bahwa jika Anda
menempelkan telinga pada suatu pipa panjang yang dimasukkan dalam air, Anda
akan mendengar suara kapal pada suaw jarak yang jauh dari Anda (Urick, 1975).
Pemanfaatan ieknologi hidroakustik perama untuk penangkapan ikan dilakukan
oleh ilmuwan Jepang bernama Kimura pada rahun 1929, yang melaleakan
penclitian dengan instalasi unit gnsmrter dan recerver dalam kolam yang
digunakan untuk kultivasi ikan, Instalasi ersehut digunakan untule menderelsi
kawanan ikan yang ada dalam kolam tersehur (Gambar 5.6}, sedanghan Sund
pada tahun 1935 pertama kali mempublikasilean echogram ikan eod (MacLennan

dan Simmaonds, 1992),
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Gambar 5.6 Instalasi peralatan akustik pertama untuk mendeteksi ikan yang digunakan oleh Kimura

{1929) (MacLennan dan Simmonds, 1992).

HIDROAKUSTIK

Hidreakustik merupakan reknologi pendeteksian bawah air dengan menggunakan
perangkar akustik, seperti suara amu bunyi untuk melakukan pendetcksian.
Sehagaimana dikerahui bahwa kecepatan suard di air adalah 1500 m/detik,
sedangkan di udara 340 m/derik sehingga teknaologi ini efektif untuk mendereksi
objele yang berada di bawaly air. Beberapa langkah dasar pendercksian bawah aic
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BLOK DIAGRAM DASAR SEBUAH ECHOSOUNDER

Gambar 5.7 Diagram blok sistem kerja akustlk (Johannesson dan Mitson, 1983},

adalah adanya trammitier yang menghasilkan listrik dengan frekuensi tertentu,
yang disalurkan ke trantducer untuk mengubah energi listrik menjadi suara,
kemudian suara ersehur dipancarkan, Suara yang dipancarkan akan mengenai
objek (arger), kemudian suara it akan dipantullzan kembali oleh objele (dalam
bentuk ech) dan diterima kembali oleh alar pwensduicer. Echo versebur diubah
kembali menjadi cnergd Bk, laly dicruskan ke recedven, dan melewar
mekanisme yang cubup rumin hingpa werjadi pemroesesan dengan menggunakan
echa signal processor dan echo integrtor (Gambar 5.7),

Pada abun 1970, publikasi rentang meode akustl untok mengestimasi
kelimpahan dkan peeama kali dilakukan. Hasil yang diperoleh pada saar i
adalali vinghar abkurasi dan kewlaban cubup tinggi serta metode kalibrasi belum
tepat, Akan retapi, kini msumen enehbun wlah berhembang pesar sehingga
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dapat menghitung Target Stremgth dengan melakukan pengukuran langsung
melalui berbagai percobaan, khususnya echosounder bim ganda (dwa! beam) dan
bim terbagi (split beam). Kedua instrumen terscbue relah digunakan unmuk
estimasi kelimpahan melalui eche conmting (MacLennan dan Simmonds, 1992).
Sementara itu, echo sounding digunakan oleh Blaxter dan Bawy (1989) dalam
melakukan penclitian tingkah laku ikan dan mendctcksi kelompok ikan herring
dewasa pada perbedaan intensitas cahaya selama operasi penangkapan ikan di
Laut Utara. Levenez et @l (1990) menggunakan sefentifie echosounder dan digital
echo integrator untuk mengamari reaksi dari jenis ikan pelagis rerhadap cahaya
lampu. Arakawa et al (1998) menggunakan color scanning ronar u ntuk mengamar
pola distribusi cumi-cumi, Baskoro (1999) mendetcksi keberadaan kelompok
ikan anchery yang rertarik cahaya lampu di bagan apung dengan menggunakan
echosounder dan semar. Sulaiman (2006) menggunakan side sean somar colowr
dalam melakukan penelitian tentang tngkah laku ikan pada preses penangkapan
dengan alar banmu cahaya pada unir penangkapan bagan.

Prinsip Dasar Akustik

Energi akustik direfleksikan oleh “rarget” schagai fungsi dari keadaan target.
Dalam kasus ikan schagai target, refleksi terscbut bervariasi menuruc jenis
(spesies) dan ukuran (size). Hal tersebut secam umum discbut “TS" (Targer
Strengeh) atau Indeks Refleksi (Reflection fndex). Diasumsikan bahwa dua ckor
il:;.n, di,l:l sptsi-c: yang sama, ul-l::ur;n samia, oriencasi dalam |$I'lgl-'.'|-'lP “ acoustic
beam” pada arah yang sama memantulkan energi yang sama untuk emisi akustik
yang sama, tetapi dari spesies yang berbeda menghasilkan refleksi yang berbeda.
Alasannya, anatomi keduanya tidak sama, khususnya gelembung renang sebagai
reflekror yang efekrif. Oleh karena itu, melalui observasi sesaar arau lama, dapar
dibuat kurva TS menurut ukuran ikan untuk berbagai spesies.

Cara Penggunaan Alat Akustik

Alar akustik (semar atau echosounder) biasanya dipasang permanen pada bagian
bawah kapal untuk kapal penangkap ikan. Sebelum melakukan pencarian ikan di
suatu tempat, ada beberapa hal yang perlu diketahus, di antmnya:

Daerah distribusi dari berbagai spesies pada zona operasi

L

2, Migrasi larian (diey or mighe migreion)
3. Tofografi perairan

4.  Model gerombolan ikan

3.

Hasil yang didapar dibandingkan dengan survei dengan sl

Sebelum pemakaian alat, kalibrasi alac dengan TS selalu dilakukan untuk
mengetahui kapasitas transmisi dan peneimaan alat. Eehe integrarion konstan
diadaptasilan ke TS spesics ikan schingga energi akustik dapar dihitung ke dalam
-r‘-l'.f-l':l'"ff![.'i,
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Aplikasi di Bidang Penangkapan

Sccara umum, akustik perikanan (sonar atau echosounder) telah banyak digunakan

sehagai alat bantu untuk kegiatan penangkapan ikan pelagis arau semipelagis.

Kondisi ikan yang dapat diamadi adalah kepadacan relarif dan Targer Strengrh.

Pengukuran Zarger Strengrh berfungsi ganda, meliputi:

1. Unruk mend apat nilai “.gi'ﬂfl-ﬂ'f Bactor” yang d,igu;n akan untuk me nEhi[unE
nilai kepadatan absolut (absolute density value)

2. Mendapatkan informasi tentang ukuran ikan,

Keuntungan dan Kendala Pemakaian Alat

Pencarian gerombolan ikan dengan akustk mudah dilakukan, cepat, dan

kesalahannya sedikit, Teknologi rersebur dapar mengamati sccara simultan

berbagai jenis ikan atau hewan laut lainnya, yang berarti dapat membedakan ikan

menurut spesicsnya dalam volume air tertentu, Selain inu, pengamatan ikan dapat

secara simulian dengan menggunakan parameter oseanografis dan menghubung-

kan diseribusi dan kelimpahan ikan dengan kebiasaannya atau behaviour ikan.

Walaupun demikian, pemakaian teknologi memiliki kelemahan antara lain:

Kesalahan fisik gelembung dan penyebarannya (aconsiic shadow)

Tidak dapar mengamari perairan dekar permukaan (bfind zone)

«  Detcksi ikan scring agak rumirt karena bervariasinya Targer Stremgeh dari satu

spesies lainnya

4, Kesalahan lain, yaitu berasal dari dngkah laku ikan (fish bebaviour), seperti

kebiasaan renang (diving bebiaviour), lokal avoidance, gerakan alami ikan,

dan lain-lain.

W

"Teknologi akustik bawah air atau “underwater acoustics™ merupakan tekno-
logi atau instrumen yang menggunakan energi suara untuk mendeteksi
keberadaan dan posisi objek yang berada di bawah air, Sistermn akustik bawah air
mendeteksi keberadaan objek bawah air secara langsung dan ridak langsung,
dengan memanearkan energi 2tau suara dan menerimanya kembali dari objek
schagai echo (Simmonds dan Maclennan, 20035).

Teknologi akustik memiliki keunggulan dan sangar cfisien jika dibanding-
kan dengan metode lain dalam cksplorasi sumber daya perikanan, Alasannya,
instrumen tersebut memiliki kemampuan yang dapat memberikan informasi
yang akurat (eccwracy dan preciiion), informasi yang cepat (guick asessment
method), dapat diperoleh secara langsung (fnsfin), mampu memperoleh dan
memproses data secara "real time”, tidak berbahaya atan merusak karena lrekeuensi
suara tidak membalayakan dan dilakukan dengan jarak jaub (Arnaya, 1991 dan
Simmends dan Maclennan, 200%). Lebib lanjur, instrumen itn mampu men-
deteksi keberadaan ikan dan mampu memberikan informasi spesies, kelimpahan
(absndance), penycharan (diseribusion), ukuran dan panjang (size dan lengel),
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orientasi dan kecepatan renang serta variasi migrasi ikan secara vertikal dan

horizontal di satu kawasan perairan.

Sebagaimana telah diketahui bahwa tkan dan organisme perairan dapat
dideteksi melalui pemancaran dan pemantulan gelombang suara. Oleh sebab i,
pengetahuan tentang ikan sebagai rarger akustik sangar penting untuk meng-
identifikasi ukuran dan estimasi kelimpahan ikan. Sistem akustik bawah air
mendeteksi keberadaan objek bawah air secara langsung dan ridak langsung,
dengan memancarkan cnergi atau suara dan menerimanya kembali dari objek
sebagai echo (Simmonds dan MacLennan, 2005 dan Kurnia dkk., 2011).

Teknologi akustik telah diterima scbagai satu bagian dalam penelitian bidang
perikanan dan kelautan yang telah digunakan secara luas dan diaplilasikan dalam
beberapa dekade terakhir dalam pendetcksian dan klasifikasi sumber daya
perikanan, Menurut Arnaya (1991), peranan teknologi akustik secara garis besar
adalah sebagai berikur:

1. Survei potensi sumber daya perikanan, meliputi pendugaan spesics, ukuran
dan kelimpahan (sack asiesment) ikan

2. Swdi tingkah laku ikan, meliputi pergerakan ikan (vertical-horizontal
migration) dan oriencasi atau tungkah laku (st angle orfentation)

3. Budi daya perairan, meliputi penentuan jumlah atau fismass ikan dalam
" penned fish”, untuk pengukuran individu " penned fish” dan untuk memantau
pola aktivitas ikan dengan sistem " relemrerering fags”

4. Penangkapan ikan, meliputi penampilan dan selektiviras alar penangkapan
tkan

5. Studi perambatan dan sifat-sifat akustik dari air dan berbagai objek dalam

atr.

Penggunaan suara arau energi akustik untuk mendereksi dan mengamari
objek dalam perairan, yang dikenal dengan istilah sonar dan echosounder adalah
salah saw jenis sonar, yang memiliki bim akustik yang mengarah secara vertikal
ke bawah. Prinsip kerja instrumen tersebut adalah memancarkan energi akustik
dalam benwuk pulsa secara vertikal dan amu horizonwal ke pemairan, lalu
dipantulkan kembali oleh target acau objek di dasar perairan dan direrima aleh
pesawat pencrima sehingga dapat diproses, dirckam, dan dirampilkan,

Instrumen akustik ini memiliki komponen wtama yang terdin atas:

1. Transmitter, menghasilkan pulsaliseik yang berfrekuensi errentu bergantung
pada desain mansdrcer

2. Twmsducer, berfungsi untuk mengubah energi liswrik suara ketika akan
dipancarkan

3. Receiver, berfungsi memperkuat beberapa ribu kali energi listrik yang lemah
dari trnsefucer schelum diteruskan ke recorder, dan menguatkan echo

Akustlk Sebagal Alat Bantu Penangkapan lkan 71

Dipindai dengan CamScanner




4. Display atau recorder, berfungsi melakukan koordinasi dengan komponen
time base. Recorder mengukur selang wakwu antara transmisi pulsa dan
penerimaan echo

5. Time base, adalah komponen yang menghasilkan frekuensi, durasi untuk
transducer, Berfungsi untuk menghasilkan elock yang memungkinkan akurasi
dari pengukuran kedalaman dan mengontrol puwle repetition rate saar
rransmisi dibuat.

Beberapa faktor penting yang harus dikerahui dan memegang peranan
penung dalam studi dengan metode akustik adalah backsazttering crass section
(5.} dan secara umum dinyatakan sebagai target strengeh (TS). Hubungan atau |
interkoneksi di anrara komponcn terscbur dapar dilihat pada Gambar 5.8. |

TARGET STRENGTH

Target Srrength (T5) adalah nilai yang menunjukkan ukuran atau kekuaran suaey
warget dalarm menenrukan suara yang direrima dan suara reflekrivitas (panrulan)
dari suaru objek atau carger schagai fungsi keadaan rarger sehingga pantulan akan

Display
T S 1 YRR TR
Timer Transmission fine
Transmitler
Transduoer
Raiived
amplifier

Gambar 5.8 Diagram blok hubungan komponen dalam sistern akustik (MacLennar
dan Simmonds, 1992).
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bervariasi menurur jenis dan ukuran target. Selain i, jumlzh gelombang suara
yang kembali {echo) bergantung pada ukuran, swimbladder, ringkah laku ikan,
dan frekuensi. Targer Strenpth didefinisikan dengan perbandingan intensicas
gelombang yang diterima (It} dan intensitas gelombang yang dipancarkan (Ii)
pada jarak (R} satu merer yang mengenai targer (Gambar 5.8, 5.9) dan
digambarkan dengan hubungan berikut:

Foim™ lﬂ'lug-?_'

4

Menurut Simmonds dan Mac Lennan (2005) serea Kurnia er af (2011),
Targes Strength (TS, ) dapat dihitung berdasarkan persamaan berikut:

I 7S, = 20log(V, JV)+ TS,

dengan,
WV voltase dan target
V' voltase dari iphere
TE:,._ carget strength sphere

Target strength ikan bervariasi dan dipengaruhi olch berbagai fakror, di
antaranya morfologi dan tingkah laku ikan serra frebuensi akusuk, Meskipun

spesies ikan sama, TS dapar berubah dan bervariasi karena perubahan fakior

Reflected wawe
Ir

i

1

Gambar 5.9 Geometrl hamburan target (Kurnia, 201 1). ﬁ

Incident
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morfologi dan fisiologi ikan. termasuk ukuran, oricntasi, dan maorfologi
surmbladder (Blaxter dan Baty, 1990 sera Foote, 1980h), Salah saw faktor yang
sangat menentukan nilai TS adalah ukuran ikan. Semakin besar ukuran ikan,
scmakin besar pula nilai 15-nya.

Secara akustik, ukuran panjang ikan (L) berhubungan linier dengan seattering
cros sawion (G) menurul persamaan:

! o=al’?

schingga hubungan antara TS dan L menjadi sebagai berikur:

TS = 20 Jog (L) + A

dengan: &
A: nilai TS untuk 1 cm panjang ikan (nermalized target strengeh) berdasarkan jenis
ikan (bledder dan bladderless fish).

Fhusus untuk ikan yang mempunyai swimébladder (bladder fis5), hubungan
linier tersebur telah banyak dilakukan penelitian dan relah teruji kebenarannya
(Footz, 1987), weeapi jenis ikan yang tidak memiliki swimbladder (bladderless fioh)
masih memerukan Fr:n:li;tian lebik !‘.u'ljlul:-

Karakteristik Umum Target Strength lkan

Secara akustik, ikan dan organisme perairan lainnya bersifar heterogen. Menurut
teorl, pemancaran gelombang energi dapat meningkar dengan meningkatnya
dimensi uleuran tarpet (Kalikhman dan Yudanov, 2006). Apabila dimensi ukuran
ikan dalam semua arah perambatan coergi akustik melebihi panjang gelombang
suara, pancaran akan lebih kompleks sebagai kejadian, dan terjadi fraksi pada
ikan target (Simmond dan Maclennan, 2005). Tubuh ikan sebagian besar terdiri
It 2Ir ;:hingga ]'mn:,r:i. I!JHEL‘-IJ‘I p(:rrnulr:.l:n tubuh yang akan memantulkan
kembali gelombang suara yang dawng, sclain dipengaruhi juga oleh bagian tubuh
ikan (suimbladder, kepala dan wlang belakang).

Pengukuran TS ikan cukup sulit dan kompleks, karena banyak faktor yang
memengaruhinya. Walaupun demikian, banyak usaha telah dilakukan uncuk
estimasi TS ikan dan banyak penelitian dan pengukuran TS yang dicoba unwk
menentukan hubungan antara TS dan beberapa faktor terscbut,

Metode Pengukuran Target Strength

Filosofi yang mendasari pengukuran TS dapat dibedakan menjadi dua dan

hicrarki pengubkuran ‘TS dapar dilihar pada Gambar 5.9, ancara lain:

1, Untuk mendapatkan pengetahuan wentang hamburan balik energi suar
{echa) ikan dengan memerhatikan panjang gelombang aloustil, spesics,
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ukuran dan orientasi ikan, swimbledder, dan sccara umum semua aspek yang
memengaruhi nilai Targes Strength,

2. Untuk alasan prakiis, pengukuran dan pengamatan di lapangan (in siu
obserpation) mempunyai keuntungan secara langsung untuk mengukur TS
ikan di habitat alam. Pengukuran dapat digunakan untuk twjuan kalibrasi
alat dan unruk verifikasi hasil yang diperoleh dengan metede yang lain.

Pada dasarnya, ada tiga metode utama yang digunakan untuk mempelajari

TS ikan, antara lain:

\. fn sitw measurement. Metode ini dibuar dan dilakukan untuk pengukuran
nilai TS ikan di lingkungan alam (direct measurement). Pada metode 1ni,
pengukuran dilakukan untuk memastikan sinyal ikan target (ringle dan mela
targei) dan menguji kenormalan panjang pulsa dari energi yang dipanrulkan
target {echoes), serta untuk mengamati arah mmensducer yang harus di-
pindahkan dari sinyal yang diterima. fn sitn measurements, dapat meng-
gambarkan bagaimana Echesounder dan Sonar dapar digunakan untuk
mengukur dimensi single dan schooling ikan targer Alternadf metode
penguleuran ini adalah dengan menggunakan “echo-counting” dan “echo-
integration”.

2. Ex-situ measwrement, Merode pengukuran ini dilakukan di bawah konerol
dengan menggunakan ikan sebagai targer. Penguluran biasa dilakukan di
water tank, menggunakan eage schagai wadah terkontrol yang dilakukan di
perairan laut, sungai atau danau unruk memahami bagaimana ukuran dan
orientasi ikan memengaruhi nilai TS (Miyanohana er al. 1990)

3. Theoretical backscattering model. Merode pengukuran TS berdasarkan pada
morfologi ikan, khususnya bentuk dan ukuran suimbladder tkan (Foote
19803, Foote 1985, Foore and Ona 1985, Blaxter and Bary 1990, Clay

1992, Ye and Farmer 1994, Clay and Horne 1994, dan McClacchie et al,
1996),

Aleustik model dapar digunakan untuk memprediksi distribusi ukuran TS
ikan dari ukuran yang berbeda (Furusawa, 1988 dan Clay dan Horne, 2004).
Ukuran ikan dapat diestimasi dari model scattering property targer (Murphy dan
Willis, 1996) yang dikembangkan dari swimbladder sebagai ellipsoid dan sphere
(Hasletr, 1962 dan Furusawa, 1988).

Target strength ikan bergantung pada ukuran ikan, karakreristik anatomi,
morfologi wbuh, dan svimbladder, yang merupakin sumber wama karena
sckitar 90-95% pantulan suara berasal dari swrimbladder (Foore, 1980b). Oleh
sebaby i, pendekatan theoretical backsattering model digunakan untuk menguji
dan menjelaskan variasi TS, memperbaiki estimasi ukuran target, dan memper-
bl pul‘lgi.‘ﬂ'.'ll';ll.l serta |1-|:1'l1|.1.|;1:|.l'| target ci antara Grgct akustik (Medwin, 20035]).
Pendekatan rersebur dilakukan dengan pengukuran lapangan dan laboratorium
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untuk memvalidasi prediksi model, membanm proses idendfikasi yang me-
mengaruhi intensitas pemantulan gelombang suara yang dapat menuntun dalam
interpolation dan atrapolation data penelitian unmuk menarik kesimpulan TS
ikan (Furusawa, 1988 dan Ye dan Furusawa, 1995).

Logarthmic domain
Han=paramelric B
Elatigtic inlanady damain
Daconvolitian
|

siafisic

Rioo FOF _]

G
—I-| Simultaraoes peho counting dan integration 1

== Echa infegraton dan saining _]
Muliiple |
G F LT targed |
~*|  Echo integration dan weir-couriing |
] |"'" Dzl beams ]
Singla
e HE LG |
—={  Spit beam
. Jolnt scoustlc dan Photegraphis messuraments ]
o 3 #| Totharod fish 1

| J —I{ Morphamalry-based compulaiian ]
r'—_"l

MuRiple —l-l Cagod fish l

Gambar 5,10 Hierarki metode pengukuran (estimasi) Target Strength (Foote, 1 gall.
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l

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Nilai Toarget Strength

Nilai TS dapar dipengaruhi olch:

1. Ukuran ikan (ffish size dependence on the Target Serength)
TS ikan bergantung pada karakreristik tubuh ikan, terutama bentuk dan
ubkaran surméladder (Murphy dan Willis, 1996). Untuk mengukur ukuran
ikan, penting untuk mendefinisikan hubungan antara ukuran akustik dan
ukuran target sebenarnya (Foote 1980a; Sacnger, 1988; Blaxter dan Barry,
1990; dan Clay dan Horne, 2004). Oleh sebab iru, ukuran tubuh ikan
merupakan salsh saru faktor yang sangar berpengaruh terhadap nilai TS
ikan. Untuk sp::&ie.: tkan yang sama, pa-da LIMIEminya ulcuran than Yang besar
dapat memancarkan kembali gelombang suara yang lebih besar dibandingkan
dengan ikan yang berukuran kecil. Semakin besar ukuran ikan, semakin
besar pula nilai TS-nya. Meskipun demikian, intensitas pancaran gelombang
suara yang kembali berpantung pada beberapa Fakeor dan tidak cerpisahkan
saru sama lain, seperti tingkah laku atau orienrasi ikan ke mansducer, ukuran
ikan, dan karakteristk soimbledder serta akustlk frekuensi yang digunakan
(Hasleur, 1965; Lave, 1969; dan Nakken dan Olsen, 1977). Perbedaan nilai
TS dengan ukuran ikan dapar dilihat pada Gambar 5.11.

Total Length (ft)

| |
40 70 60 50 S0 30 20 10

Targad Strength [dB)
Gambar 5,17 Hubungan antara nilai TS dan panjang total Ikan (Love, 1977).
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L. Swimbledder (neimbladder dependence on the Tavget Strength)

Surimbladeer telah diidentifikasi scbagai sumber utama (90-95%, echs-
energy) pantulan kembali gelombang suara {ereustic backscanering) pada
beberapa spesies ikan (Foote, 1980b dan Clay dan Horne, 1994), Hjy|
rerscbut disebabkan oleh tubuh ikan yang memiliki akustik impedance, yang
terdini aras air sebanyak 90%, pantulan gelombang suara dari mansdiger
echosounder atau sonar yang bergantung pada strukuur swimbladder (Blaxeer
dan Barry, 1990). Bagian tubuh dan rwimbladder ilan yang berperan dalam
proses pemantulan suara dapat dilihat pada Gambar 5.12. Secara akustik,
ikan dan organisme laut lainnya dapat digolongkan menjadi dua kelompok
besar, yairu ikan yang mempunyai gelembung renang dan ikan yang tidak
memiliki gelembung renang,

e — -

oy
= Max. body height
| H=0,185
1 | :
I Velebral column o H ) g
: imbladger =
|
1
[
i
i
I
I
L N — o s SO B TR nie N . MR
- Max. breadth of
"-# I}I:II:I]ri= a8

-+ 0,36 >

Gambar5.12 Skalabagian tubuh dan swimbladder ikan yang berperan memantulkan
kembali energi suara (v = tulang punggung, s = siwimbladder, g = usus) (Hasslet, 1962).
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Menurut Blaxter dan Batry (1990), suimbladder umumnya terdiri atas
tiga kategori, antara lain:

1. lkan dengan swimbladder {with bladders) yang terdiri atas dua jenis,
yaitu  swimbladder terrutup  (phyoclistons, closed  bladders) dan
stofmbladder terbuka (physostomous, opened bladder)

2, Ikan dengan swimbladder yang herisi minyak, kelompok ikan yang
hidup di laut dalam

3. lkan yang tidak memiliki swimbladder, seperd Atlantic Mackerel

(Scomber scambrag).

Ikan yang mempunyai suwimbladder (zelembung renang) pada umumnya
tidak memiliki Target Strength arau TS maksimum berada repac pada dersal
aspece-nya, karena gelembung renang terschut membentuk sudut terhadap
garis sumbu memanjang ikan (garis harizontal) sebesar 2,2-10° atau rata-
rata 5,6" (Arnaya, 1991). Sementara iru, ikan yang tidak memilikd swimbladder
memiliki nilai maksimum dari TS umumnya tepat pada dorsal aspect-nya,
kecuali untuk ikan yang bentuk tubuhmya ridak sereamiine. Milai TS tean
yang memiliki gelembung renang adalah +10 dB, lebih besar dibandingkan
dengan ikan yang tidak memiliki gelembung renang (Furusawa, 1988 dan
Arnaya ef .m!', |939]',

(Aml=(n.e)

Gambar5.13 Deskripsi orientasi ikan dengan sphericol coordinates, 8 dan ¢, adalah
sudut orientasi dilihat dari transdicer sonar dan unit O, menunjukkan arah pancaran
gelombang suara (Kurnia et al, 2071a),
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Yaw angle (degrea) on circles
07, 80°, 180"and 270" are righl side, Lail, left side, and head, respectively

Gambar 5.14 Polar chagram Target Strength pada yow plane untuk Horse Mackerel (Fork length: 14,1 cm,

555§
(ap) wibuans jefie]

151 cm, dan 155 cm). 0° aspek kanan, 207 ekor, 180" aspek kirl, dan 270° kepala, 0%, 30°, 60°, dan %0°

melambangkan pitch (Kurnia, 2011).

3. Tingkah laku atau oricntasi (orientation dependence on the Tarpet Serengih)
Tingkah laku ikan dapat memengaruhi oriencasi relatif rerhadap mmlﬂ'ﬂfﬁ]"-
Orientasi tkan meliputi pitching (tileing), rolling, dan yewing. Fcng-'lrﬂll
yawing tidak menentukan, karena pada umumnya (ransaicer h:rhml-:u:
bulat dan dilibat dari sramsducer, posisi ikan tidak menimbullan p:ruh«-’l_lf'}:]
sudut, Pengaruh refling bergantung pada spesies ikan. Ilan yang memil

_I—._.-_'_r.
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gelembung renang biasanya ridak berpengaruh nyara, karena sehagian besar
energi yang dipantulkan oleh tubvhnya lebih dari 90% berasal dari
gelembung renang. Pada itkan yang tidak memiliki gelembung renang,
pengaruh relling sangat besar, karena energi yang dipantulkan sangat
bergantung pada bentuk dan komponen wbuh ikan. Tingkah laku ikan
dapat juga dengan signifikan mengubah nilai TS melalui perubahan orientasi
(Foare, 1980k dan Blaxter dan Barry, 1990). Lebih lanjur, hasil penclitian
Nakken dan Olsen (1977) menunjukkan bahwa variasi TS jupa disertai

TRANSDUCER

]
]
L]
L]
W
%

L

L]

r
il —— ——

Gambar 5.15 Hubungan antara nilai T5 dan peru hahan orlentasi ikan {Johannesson and Mitson,

1983].
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dengan perubahan oricntasi ikan terhadap beam akustik yang substansi
perubzhannya adalah perubahan aspek orientasi ikan dalam beam akustik,
Perubahan oricntasi (roll angle) ikan juga berpengaruh, walaupun ridak
scbesar dengan perubahan il angle (Love, 1977). Gambar 5.13 dan 5.14
I[“_;“"F‘-"'[ih“k‘“ hubungan antara orientasi atau tingkah laku ikan dan nilai
Secara umum, tingkah laku ikan amu pergerakan orientasi ikan secara
vertikal dan horizonral akan memberi pengaruh terhadap nilai TS, Gambar
5.15 menunjukkan mekanisme perubahan TS ikan dengan perubahan
orientasi ikan.
Frekuensi (frequency characteristic of Target Strengih)
Faktor akustik frekuensi juga memengaruhi variabilitas TS (Foote, 1985;
Holliday dan Pieper, 1995; dan Horne dan Jech, 1999), yang telah diuji
dengan menggunakan Predicied Backscarter Intensivies dari numerik model
(Hazen dan Home, 2003). Lebih lanjut, Love (1969 dan 1970) dan Urick
(1983) mendapatkan bahwa TS menurun dengan meningkatnya freguency
(f) secara rinci pada 0.9 log (f). Hal itu dischabkan oleh kompleksicas
hubungan antara TS dan frekuensi pada seriap spesies ikan (Au dan Benoit-
Bird, 2003) yang diduga bahwa dircktivitas nilai TS untuk setiap ikan akan
meningkat  dengan  meningkatnya  akustik  frekuensi (Urick, 1983).
Kemudian, lida et af (1998) mengemukakan bahwa karakreristik frekuensi
TS pada 25, 50, 100, dan 200 kHz, dengan TS tertinggi pada 50 kHz, dan
1erendah p:-rda 100 kHz unruk semua spuir_':, kecuali sea smelt spu:l:ir:r_ Love
(1971) menemukan bahwa nilai TS maksimum dari crappie hitam hidup
dengan panjang 21 cm muncul sangat dekar dengan aspek samping, Jumlah
lobus berkehuatan 130 kHz denpan pola tersebue secara substansi lebih
besar, dan kekuatan TS5 maksimum sedikit lebih besar dari 30 kHz.
ikan, khususnya bentuk dan ukuran seimbladder ikan (Foore, 1980a; Foore
1985; Foote and Ona, 1985; Blaxter and Batty, 1990; Clay, 1992; Ye and
Farmer, 19494; Clay and Horne, 1994; dan McClatchie er al, 1996b).

Akustik model dapat digunakan memprediksi discribesi ukuran TS
ikan dari ukuran yang berbeda (Furusawa, 1988 dan Clay dan Horne, 2004).
Ukuran ikan dapar diestimasi dari model seattering praperty target (Murphy
dan Willis, 1996) yang dikembanglan dari nefmiladder schagai elliprosed dan
sphere (Haslen, 1962 dan Purusawa, 1988), Jarger Sirength ikan bergantung
pada ukuran ikan, karakeeristik anatomi, morfologi cubuh, dan swimbladder,
yang merupakan sumber wiama karena sekitar 90-93% pantolan suara
berasal dari sowimeddacdeder (Foote, Iﬂﬂﬂh}. Oleh  sebab i, |:|::l:|d1:|£:'llﬂl'l
theoretical mode! digunakan unwk menguji dan menjelaskan variasi T5,
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merperbaiki estimasi ukuran targer, dan memperbaiki pengenalan serra
perbedaan target di antara targer akustik (Medwin, 2005). Pendekatan
tersebur dilakukan dengan pengukuran lapangan dan laboratorium untuk
memvalidasi prediksi model, membantu proses idencifikasi yang me-
mengaruhi intensitas pemantulan gelombang suara yang dapat menuntun
dalam futerpolation dan extrapolation data penelitan unmk menarik
kesimpulan TS ikan (Furusawa, 1988 dan Ye dan Furusawa, 1995). Beberapa
theoretical model yang digunakan untuk estimasi TS meliputi madel sphere,
Defarmed Cylinder Model, Kirehhoff Ray-Mode, Boundary Element Method,
Fourier Matching Method, Prolate spheroid medel. Hasil visualisasi TS
berdasarkan pada Kirchhoff Ray-Model (KRM), seperti ampak pada
Gambar 5.16 dan 5.17.

Aplikasi Instrumen Akustik pada Berbagai Jenis Alat Tangkap

Akustik instrumen unruk bidang perikanan dan kelautan, khususnya diteraplean
dalam menghitung atau mengestimasi kelimpahan ikan, mengamari tingkah laku
dan distribusi ikan, yang sclanjutnya disebur fisheries aconstic, hydroacoustics,
underwater aconstic dan echosounding (Brandr, 1996 dan Murphy dan Willis,
1996).

Gambar 5,16 Visualisasl Target Strength tkan cod (34,4 cm) pada 5 frekuensi (a) 12, (b)
38, (c) 70, (d) 120 and (e} 200 kHz, yang dihitung berdasarkan KRM akustik model
(Henderson, 2005).
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Gambar 5.17 Aplikasi teknologi dan instrumen akustik dalam menunjang peng-
operasian alat tangkap purse seine.

Gambar 5.18 Nel sounder yang lerpasang pada pelagik fraw! dan echogram
isimmonds and Mac Lennan, 2005},
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Teknik akustik memiliki pengaruh uama dalam bidang perikanan dan
kelautan yang memancarkan gelombang suara untuk mendersksi dan mencari
keberadaan konsentrasi scheoling ikan, termasuk informasi tentang spesies,
ukuran, dan kelimpahannya (Brande, 1996; Simmonds dan Maclennan, 2005).

Beberapa jenis alat tangkap yang pengoperasiannya dilengkapi dengan alat
bantu teknolog instrumen akustik (Gambar 5.16) dan bertujuan membantu
untuk menemukan sefooling ikan meliputi purse seine, erawl, dan lain-lain. Net
sounder adalah transducer echosounder yang rerpasang pada bagian mulur janing
atas troed (Gambar 5.18), dan dioperasikan oleh sistemn remote dari receiver
.-f[ti-[trnl'lik. Echo dipanmrlun ke FECEILEr ITI:IEII.Ij {‘Jckl‘rﬂﬂi]{ habc] dan !]ﬂ}"i]
diransfer ke hydrophone dalam air yang berada di dekat kapal. Di atas !ﬁp.il‘.
sinyal diterima dan dimmpilkan sebagai echogram. Adapun fungsi dari alac ini
adalah untuk memastikan mulur jaring trewd telah terbula sempurna pada saat
pengoperasian alat tangkap frawd dan mendeteksi jejak gerombolan ikan di dasar

rairan.

& Searchlight sonar adalah jenis insterumen dengan mr:nggun:ﬂmn sonar single-
bexwm yang umum digunakan oleh nelayan ketika mencari sehaoling ikan, Prinsip
kerjanya sama dengan echososmder, tetapi ransdscer dapac diatur sesuai keburuhan
(rotated and tilted) beam area pada berbagai arah (any direction) seperd rampak
pada Gambar 5.19 dan Gambar 5.20.

Instrumen ini dapat secara manual atau otomatis dikontrol dan diputar
secara pelan dengan arah 360° Begitu transmisi gelombang akusik pada setiap
ﬂep. d'lplﬂ'ﬂlf}'l hﬂSlj ba]w.rz rc':l.'rﬂ'mrfng ﬂcan ].r;mg b:md:a di Pcrmuka:-m I'.‘]E.FET

Gambar 5.19 Omni-sonar, dengan kemampuan beam mampu mendesteksi tiga
dimensi darl target yang ada (MacLennan dan Simmons, 2004).
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didereksi di segala arah sekitar kapal. Gambaran pesisi sebooling ikan dape
direrima dan muncul sebagai echogram di layar moniter dengan informasi jap)
dan arah relatif ke posisi kapal.

Gambar 5.20 Searchlight sonar, dengan transducer yang dapat dikentrol arah beam secara manual dan

otomatis,
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Gambar 5.21

Sketsa aplikasi searchlight sonar bidang penangkapan ikan pada

berbagai jenis alat tangkap (Simmaond and MacLennan, 2005),

Pemanfaatan Metode Akustik dalam Mempelajari Pola Distribusi dan
Tingkah Laku lkan di Sekitar Rumpon (Fish Aggregating Devices)

Tingkah laku dan spasial distribusi ikan tuna di bawah rumpon (Fish Aggregating
Devices, FADs) telah lebih banyak dipelajari melalui metode akustik dengan
menpgunakan wlesonic tagring, dibandingkan dengan underwater acowstic

elevrces.

Josse, E. et al (1999) melakukan observasi dan penclitian dengan meng-
gunakan seientific echosatnder melalui metode echo-counting and echo fntegration.
Metode digunakan untuk mengamati ikan dalam posisi sebagai single rarger dan
mindtiple target (scheeling ikan). Tiga pola survei yang digunakan melipud:

1. Ster survey peerern dengan B cabang, panjang kira-kira 0,8 mil laut

2. Star survey pattern dengan 12 cabang, panjang kira-kira 1,0 mil laue

3. Star swreey pattern dengan 8 cabang, panjang kira-kira 1,2 mil laur (lihat
Gambar 5.22).
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Gambar 5.22 Pola survel yang dilakukan selama survel akustik di sekitar FAD di
French Pofynesia: FAD pasition; star dan akhir survei (Erwan L et al, 2000).

Estimasi Kelimpahan dan Pengamatan Aktivitas lkan di Daerah Terumbu
Buatan dengan Menggunakan Teknik Hidroakustik
Fabi G. and Sala A. (2002) telah melakukan penelitian di laut Adriaric Senigallia
Ialia (bulan July-November 1996} untuk mengamari pola tinglkah laku dan
kepadatan schooling ikan di daerah rerumbu karang buatan (areificial reef], dengan
menggunakan reknik seationary hydroacoustic syreem SIMRAD EY500, dengan 4
buah smansducer ES120 split-beam acoustic yang disetting unwk mengukur
distribusi Jn sseu Targer Strength dan densicas sehoeling ikan di daerah artiffcial reef
(Gambar 5.23).
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tingkah laku harian schooling
ikan yang hidup di daerah terumbu karang buatan mencakup:
I. Kepadaran terendah schooling ikan umumnya rerjadi pada awal sore hari,
dan
2. Kepadamn tertinggi terekam pada tengah malam dan awal pagi hari.

Selama dilakukan pengamatan, kepadaran tinggi rerjadi di dalam daerah
terumbu karang buatan dan menurun atau berkurang secara signifikan pada jarak
sekitar 80 meter. Lebih dari ity, schooling ikan tidak tampak terdistribusi homogen
dalam daerah rerumbu karang buaran. Kepadaran rertinggi terekam di bagian
pusat rempat beberapa strukeur dan bentuk terumbu buatan. Instrumen rersebut
dapat sccara manual arau otomaris dikontrol dan diputar secara pelan dengan
arah 360°, Sctiap transmisi gelombang akusik pada setiap step, diperoleh hasil
bahwa schusling ikan yang berada di permukaan dapac dideteksi di segala arah
pada sckitar kapal. Gambaran posisi schooling ikan dapar diterima dan muncul
sehagai echogram di layar monitor dengan informasi jarak dan arah relarif ke
posisi kapal.
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Gambar 5.23 Lokasl transducer hidroakustik untuk mengukur densitas ikan yang berada di daerah

artificial reef (Fabi, G. dan Sala, A, 20032,

Manfaar dan kemampuan lain dari instmm-e.]'l EHWH’P"’ Wﬂ;fd?flﬂh::_
membedakan pantulan gelombang suara dari berbagai target yang berada di das
perairan. (Selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 5.23).
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Gambar5.25 Pola pergerakan ikan saat mendekati sumber cahaya pada alat tangkap
bagan (Sulaiman, 2006),
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TEKNOLOGI PENGINDRAAN JARAK JAUH
(MARINE REMOTE SENSING)

PENDAHULUAN

Pengindraan jarak jauh adalah suatu merode untuk mengukur, mengidentifikasi,
dan mencatat keberadaan suaru objek atau informasi dari jarak jauh. Teknologi
ini telah dikembangkan scjak rahun 1960 yang bertujuan mengamar objek yang
terdapar di darat atau pengamaran cuaca, bernama TIROS { Television on Infra
Red Observation Satellitd) pada tahun 1960-1965 dan ITOS (1970-1976).
Selanjutnya, teknologi tersebut  dikembanghkan ke pengamacan laur, yaitu
NIMBUS 7 (1978-1988) dengan reknologi CZCS (Coastael Zone (Colour Scanner)
dan MOS (Marine Observation Saelize, 1987). Jenis savelit dan teknologi yang
diaplikasikannya disajikan pada Tabel 6.1.
Kmnggul:m F-:nglndr:lan pr:llr. jnul‘l antara lain:
|, Efisien dari segi biaya (cost effective), biaya per satuan luas daerah kajian akan
lebih efisien.
3. Dari aspek cakupan dan wakru, teknologi ini dapat memberikan informasi
untuk daerah vang begitu luas dengan waktu yang relatif lebih cepat.
3. Memberikan dara multicemporal, yaite informasi dengan berbagai satuan
wakm secara berkala dan sistemaris (harian, minggoan, bulanan, musiman,
dan tahunan).

4. Menyajikan data muldspekiral, yaitu data arau informasi dari berbagai

spektral.

5. Menampilkan dara digiral, yaitu dara yang dapat diproses dan dicransfer
lebih cepar dan porrabel.

PRINSIP KERJA PENGINDRAAN JARAK JAUH

Parameter oseanografis seperti arus, suhu, dan salinitas berpengaruh besar
terhadap bebaviour atau perilaku ikan, seperti distribusi, frading, orientasi, dan
lain-lain sehingga pammerer rersebur dapar menentukan keberadaan ikan pada
suatu tempat. Dengan mengetahui fenomena parameter oseanografi suaru
perairan, lokasi atau dacrah penangkapan ikan dapat diduga.
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Tabel 6.1 Instrumen Marine Remote Sensing dan Aplikasinya
ImsTrumiEn Deskripsi Apllkas]
Oicran Colowr bntrument | Sebocted Visibel and Thermal band | Primary preduction, Shﬂrﬁmﬂ:l'" [
T chlorophyd and Suspended |
sediments
Wit e tral SEanireer Wideser of bands Forgeneral Coastal Zone Mapping, and
Lt Anphcation Fexibel Spectral Extend | Shallow Water Application
| Fraging Shectrometer Like MES buy using Solid State A for MBS, with Better ]
| 55 Techrology Applications
i S Film based, possibly mullispectral | Similar to MSS better rectification, |
| & MEST LFCT (M50 or Largeformat [LFC) Cheaper data

| Recording, Low sensitivity
| imien Bod Badipmoter (IR | Thermal emission from sea surface | Sea Surface Temperature,

Upwelling, .

| frants walers masses
| Laser Flugrmsensor (FUR) | Single wavelength faser Chierophyll "a" and pigment, light
5 attention, oil type
| Murowave Radiometer | Microwave emission from sea Sea surface termperature, salinity,

[ surface thickness of oil slecks

Alremnter (AT Viory Procise nadis rodov sensing Surface curment, current velooities,

hetghi of soteliine shear divergence-divergences

| Sysmeuc Apparatus Seatter radar swell, internal wave Bathymetry, !
| Bagar (SAR surveillance
1

Tabel 62 Platform Data dan Skala Aplikasi Teknologi Marine Remote Sensing

| Skata | Platform Exiting System Sensor Potensial
i Coraric satelite NIMBUS - 7 (MR ALT, SCAT, SAR
| >1000km | NOAA -6 [MSS, IR) =]
Viteohe Rt sateliite MBS - 7 H2CL, MRA] ALT, SCAT, SAR
*500 krm NOAS - 2IMSS, IR)
LAMDSAT - 5 (M55}
Regional Reel | satellite MIMELS - 7 10CH ALT, SCAT, LFC, MSC, SAR, 155
100 km MR 6-7 (M55, IR}
| LANDSAT - 5 (M55, TM]
St 1 B! satellite LANDSAT - 5 (MSS. TM) | MSS, MR, IR, MSC, LIDAR, 155, SAR
FRLE T
T aircrafy Ship | AC MSS, MR, I, MSC, LIDAR, 155, SAR
=1 ki B
Prarit Eerrity arcraft Ship | AC M55, MR, IR, MSC, LIDAR, 155, SAR
=4 kfr

6 Verndagi Mat Bantu Penangkapan lkan
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Komponen dasar dari teknik ini adalah:
1. Sumber energi (panjang gelombang sesuai, diharapkan konstan, dan tersedia
setiap saat serta eudpnd tinggl atau uniform energy sonrce).
Armaosfer yang sesuai (man interfering atmosphere).
Sensor yang berkualitas tingpi (super rensor).
Sistem FH:I'IEIJIT.IFL[III‘I. dan pr:ngu[:han data (data hmd?r'ﬂg {}'ﬂﬂ'ﬂ]-
Berbagai pemakai (mndtiple daca asers).

k nidiad it '

APLIKASI PENGINDRAAN JARAK JAUH DAN 51G DALAM
MENENTUKAN ZONA POTENSI PENANGKAPAN IKAN

Teknologi pengindraan jauh (remste sensing) dapar menyediakan informasi yang
akurat untuk menghkaji dan meningkatkan pemahaman terhadap potensi hasil
rangkapan di daerah penangkapan ikan. Penggunaan suhu permukaan lauc (SPL),
arah dan km:cpat:a.n arus, dan konsentrasi .Hﬂmﬁ.f—ﬂ' relah rerbuku Imainpu
mendeteksi zona potensial penangkapan ikan pelagis yang bernilai ckonomis
penting, seperti tuna dan kembung (Zainuddin et af, 2004-2006; Zainuddin,
2007).

Suhu permukaan laut (SPL) dapat memberikan informasi tentang distribusi
isotherm yang cocok bagi ikan pelagis. Di daerah lauran Pasifik Utara bagian
Barat, Lehodey et al (1997) menemukan kesesuaian antara densitas ikan cakalang

Gambar 6.1 Foto menjelaskan metode untuk mengukur, mengidentifikasl, dan
mencatat keberacdaan suatu objek atau Informas! dard jarak jauh dengan menggunakan
penglndraan Jauh,
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dengan SPL ssarherm 29°C. Di samping itu, citra satelic SPL dapan juga digunakan
untuk memantau dinamika fenemena oscanograli yang biasanya menjadi tempa
berkumpulnya ikan seperti suhu fronr dan wprelling. Unwk ikan pelagis, SPL
berhubungan erat dengan kesesuaian kondisi fisiologi dan adaprasi morfologinya,
Sclain iru, SPL menjadi indikator nidak langsung mengenai produktivitas biologis
atau keberadaan dan kelimpahan makanan ikan (Buder er afi 1988; Santos,
2000). Sementara itu, fakror klorofil-a merupakan fakeor yang dapar memberikan
indikasi langsung daerah keberadaan makanan ikan maupun jalur wilayah migrasi
ikan runa (Polovina eral. 2001). Pola arah dan kecepatan arus diketahui berperan
penting dalam melokalisasi makanan ikan, schingga menycbabkan ikan berlimpah
(Laevastu dan Hela, 1981) dan dapat mengindikasikan daecrah eddy tempar
biasanyva rantai makanan berjalan efektif (Zainuddin er 2f, 2006).

Parameter kedalaman merupakan indikator untuk melihac pola pergerakan
ikan secara vertikal dan posisi distribusi kedalaman daerah termoklin yang sangat
disukai ikan unmk berkumpul (Lacvastu dan Hela, 1981). Sistem Informasi
Geografis (SIG) adalah sistem komputer yang memiliki kemampuan untuk
mengakses, menyimpan, menganalisis, dan menampilkan informasi berdasarkan
pada posisi geografis, dengan data yang ditampilkan sesuai lokasi keberadaannya
(ESRI, 2001). Sistem Informasi Geografis sederhananya didcfinisikan sebagai
sistemn unruk manajemen, analisis, dan displai informasi secara geografis (ESRI,
2001). Sistemn ini memiliki berbagai kemampuan, antara lain:

1. Menjelaskan informasi spasial denpan menggunakan lokasi (Bujur, Lintang)
dalam koordinar sistem sebagai dasar rujukannya

2. Menghubungkan berbagai lapisan dat pada tik yang sama di suatu area,
kemudian mengombinasikan, menganalisis, dan memetakan hasilnya

3. Menyediakan deskripsi objck geografis

4. Melzkukan gueries dan analisis data spasial

5.  Menyimpan, retrieve dan wpdaie data sccara terorganisasi dan efisien

6. Membuar peia, mengembangkan ide, memvisualisasi skenario, dan meng
integrasikan informasi

7. Mengembangkan solusi secara efektif,

Salah satu alternatifyang menawarkan solusi rerbaik adalah mengom binasikan
kemampuan 5IG dan pengindraan jauh kelawan. Dengan relenologi ini, faktor
faktor lingkungan laur yang memengaruhi distribusi, migrasi, dan kelimpahan
ikan dapar diperolch sccara berkala, cepat, dan dengan cakupan area yang l“"“:
Faktor lingkungan meliput subu permukaan laue (S57T), tngkat kensentras!
Worofil-tz, perbedaan ringgi permukaan laut, arah dan kecepatan arus, seri
]lr{:dll-l':ﬂ'-"jm primr:r. Daa indikator m:qmnugmﬁ yang cocok unruk ikan FII!I"J“
diintegrasikan dengan berbagai fayer pada SIG karena ikan sangat mungkin
merespons, bukan hanya pada sawu paramerer lingkungan, tempi berbaga!

— _:—'—'_'_H-.
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parameter yang saling berkaitan, Kombinasi SIG, pengindraan jarak jauh, dan
data lapangan dapar memberikan banyak informasi spasial, misalnya posisi tkan
banyak tertangkap, jarak antara fiching base dan fishing ground yang produkrif
scrta musim penangkapan ikan yang efekrif, Teneu saja, hal tersebut memberikan
gambaran solusi tentang pertanyaan nelayan, dan kapan serta di mana ikan
banyak ditanglap.

Secara peografis, perairan Sulawesi Selatan berada pada 0°12°-8° LS dan
116°48'=122°36" BT. Perairan Sulawesi Selatan rerdiri atas tiga kelompok
perairan yang memiliki potensi sumber daya ikan lestari yang sangat prospekrif.
Ketiga perairan tersebut adalah Selar Makassar, Teluk Bone, dan Laut Flores
(Gambar 6.2). Ketiga perairan tersebur rermasuk dalam wilayah pengelolaan
perikanan (WPP 713) dengan potensi lestari diperkirakan 929.720 ton/tahun,

nr 118° 119" 120° 121° 122¢ 123 124 1257

Gambar6.2 Tiga perairan di Sulawesi Selatan yang merupakan daerah penangkapan
potensial di Indonesia Timur, Peralran | {Selat Makassar), |l {Teluk Bonel, |1l (Laut Flores).
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sedanghkan potensi lestari sumber daya ikan masing-masing adalah Selat Makassar
307.380 ronfahun, Teluk Bone sckiar 144.320 wnftahun, dan Laut Flores
sekatar 168,750 wonfrahun (DK Sul-5¢], 2008),

Dengan potensi tkan yang demikian besar, diperlukan pemahaman yang
lebih baik rentang cara memetakan potensi rerschue. Melalui teknik pengindraan
jarak jauh dan SIG, diharapkan zona potensi penangkapan ikan di wilayah inj
dapat ditemukan dan dikelola seccara terencana, efekiif, dan efisien serra
berkelanjutan. Sclanjutnya, pemahaman dan konsep rearcris-operasional tentan
aplikasi SIG dan pengindraan jarak jauh terhadap area penangkapan ikan akan

dibahas.
Metode Penentuan Zona Potensi Penangkapan lkan

Dalam penentuan Zona Potensi Penangkapan lkan, dua jenis ser dara biasanya
digunakan, yairu data primer (dara lapangan) dan data sckunder (data citg
satclit, wawancara responden, dan dara dinas perikanan). Metode survei
digunakan unmk mengumpulkan dara primer dan data sekunder, Data primer
terdiri atas data oseanograh (in-situ SPL dan klorofil-a, kecepatan arus, dan
kedalaman), posisi penangkapan, dan data hasil rangkapan ikan pelagis per i,
Pengambilan data tersebut dilakukan dengan observasi langsung ke lapangan
menggunakan GP'S (Global Posirioning System) unwuk menentukan posisi
penznghkapan dan fith finder untuk mengukur kedalaman, layangan arus untk
mengukur arus serta termomerer untuk mengukur SPL. Dara sekunder
dikumpulkan dengan mengunduh data citra satelit, melakukan wawancara
dengan nelayan, mengumpulkan dara dari instansi terkait untuk meninghkackan
akurasi hasil, dan mencakup dara yang ridak terjangkau dengan sampling selama
penelitian.

Data sckunder kondisi oscanografi untuk estimasi suhu permulaan laut
(5PL) dan densitas klorofil-a selama periode penclitian diperoleh dari database
NASA, yaitu data dari satelic Aqua dan sensor MODIS (Moderate-Resolusion
fmaging Spectroradiometer) dengan resolusi spasial masing-masing 4 km dan 1 km
untuk resolusi emporal bulanan (mentfly aeerage) dan mingguan (weekly basis).
Data global citra MODIS untuk kedua paramerer oseanografi tersebur yang
digunakan dalam penclitian ini adalah data level 3 Standad Mapped Inage (SMI)
dengan format HDF (Hierarchical Data Fermat), Selanjutnya, dilakukan cropping
Data global dan regional untuk mendapatkan deskripsi oscanografi studi aren
dengan software SEADAS (SeaWir'S Daca Analysis Sysiem), sedangkan daw
kedalaman atau bm,fg-;.rm.r;p akan di p::mlch dari etopo-2 (free access/bebas unduh).

Data kecepatan arus diperoleh dengan mengolah dara tentang perbedaan
tinggi permukaan laut (mean sea level anomaly! MSLA) dengan farmar nerCIE
yang diperoleh dani Archiving, Validation  and  Interprecation af Savellite
Ocearnagraphic Data (AWISO) seientiffc team of the Collecte, Localisation, Sarellite
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(CLS! Centre  National d'Einder Spatialess (CNES) dara center (wwwjason,
oceanobs.com). Data kecepatan arus dibuat dengan resolusi spasial 4 km {nmmpfg
dari format awal) dan resolusi temporal mingguan dan bulanan. Daa tersebus
akan diproses menggunakan paket soffware fnteractive date language (1DL).
Semua data oseanografi yang diperoleh dari cicra sarclit selanjutnya zkan di-mach
up atau dikorclasikan dengan dara in-sitw dan hasilnya akan digunakan sebagai
data inprt bersama dengan data penangkapan pada pengembangan gemeralized
additive model (GAM). Model rersebur digunakan untuk mempelajari hubungan
sesungguhnya antara respons (hasil rangkapan) dan variabel oseanografi
Generalized adaitive model adalah reknik nonparamerrik yang sangat efekrif
digunakan untuk mencari hubungan dua atau lebih variabel (Hastic and
Tibshirani, 1990). Tahap selanjutnya setclah mengidentifikasi hubungan antara
variabel oseanografi dan hasil rangkapan ikan pelagis adalah menggunakan model
GLM untuk mengonseruksi persamaan dengan seffware 5-Plus yang meng-
gambarkan hubungan dengan akurasi yang tinggi sehingga hasilnya dapac
dipetakan dengan reknik Sistem Informasi Geografis atau S1G.

Hasil analisis model yang signifikan tersebur, kemudian divisualisasikan
dalam bentuk peta tematik yang merupakan level 4 (cmpar). Level produk zona
potensial penangkapan ikan (ZPPl) rerdiri atas 4 level, yang semuanya akan
divisualisasikan arau diperakan dengan soffware 51G, GMT (Generic Mapping
Toel), dan AccGIS 9.

Level 1 adalah data citra sarelic masing-masing paramerter oseanograf,
misalnya peta cira suhu permukaan laur (visualisasi citra secara deskripaf).
Produk fevel 2 dihasilkan dengan melakukan single-processng (penambahan nilai
informasi) pada setiap peta citra seperti pembuaran gradien SPL arau penambahan
garis kontur berdasarkan nilai optimum parameter. Sementara imn, pmduk level 3
menggabunpgkan produk Jeve! 1 dan level 2, seperti overlay kisaran optimum 2
atau lebih parameter. Level 4 diperoleh dengan memplot hasil model stadsik
kombinasi GAM/GLM yang memperhitungkan semua paramerer oseanografis
secara kuantitanif yang ditampilkan dalam peta (Gambar 6.3)-

Zona Potensi Penangkapan lkan (ZPP1)

Densitas klorofil-a tertinggi bukan hanya didominasi di bagian utara sepanjang
pantai Maros-Pangkep, tetapi juga berkembang dengan pesat di sekivar perairan
Takalar-Jencponto dan Bantaeng Sulawesi Selatan. Tingkat kesuburan perairan
rertingpi dijumpai di dacrah perairan Takalar dan terus memanjang ke arah
selacan barat daya. Pada bulan Juli, tingkat densitas Klorofil-a secara umum
semakin berkembang, terutama di daerah lepas 12 mil lawr dari Kabuparen
Takalar (Gambar 6.4). Pada bulan Juni, konsentrasi klorofil-at lebih berkembang
di sekitar Perairan Takalar, sedangkan pada bulan Juli, formasi tingkar konsentrasi
klorofil-et berkembang keluar, Formasi tersebur memanjang ke selaan mem-
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Gambar6.3 Diagram alur metode singkat untuk memahami cara pembuatan ZPP| di
perairan Sulawesi Selatan.

bentuk setengah lingharan dan berkembang hingga mencapai posisi sekitar 5°20°
LS dan 118°20" BT.

Berkembangnya tingkat kesuburan perairan pada bulan Juli diduga
memengaruhi pola distribusi dan kelimpahan ikan di kawasan tersebur, rerutama
tingkah laku ikan terbang. Di Laut Flores, secara umum densitas klorofil-a pada
periode tersebur umumnya melebihi 0,25 mg m™.

Peta level 11 kedalaman memperlihatkan bahwa daerah penanghkapan nelayan
cenderung berada pada kedalaman antara 150 dan 900 m. Akan tetapi, kegiatan
penanghapan paling sering dilakukan pada kedalaman melebihi 450 m (Gambar
6.3). Pada bulan April, zona potensial penanglkapan ikan terbang (ZPPI)
umumnya berada pada kedalaman antara 900 dan 1050 m. Untuk bulan Mei,
ZPPI cenderung ditemukan pada kedalaman antara 300 dan 600 m. Pada bulan
Juni, ZPPI sangat berkembang dan umumnya terkonsentrasi pada perairan
dengan kedalaman 400-800 m, sedangkan pada bulan Juli, ZPPI lebih banyak
menyebar pada kedalaman antara 300 dan 1000 m.

Berdasarkan dawa hasil penelivian, diketahui bahwa ikan kembung pada
periode April sampai Juni cenderung berada dan bergerale di sekiar perairan
Panghep. Tkan wersebut bergerak atau bermigrasi di antara pulau-pulau yang ada.
Data menunjukkan bahwa diperkirakan pada bulan April, ikan datang dari arah
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Gambar 6.4 Peta konsentrasi klorofil-a di perairan Takalar dan Laut Flores yang
dibuat berdasarkan data satelit Aqua/MODIS bulan Juli 2009 (Fainuddin, 2011).
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Gambar 6.5 Peta kedalaman di-overlay data penangkapan ikan terbang periode
April=Jull 2009 di peralran Takalar Laut Flores yang dibuat berdasarkan data etopeo-1
{Zalnucldin, 2011},
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Gambar 6.6 Pola migrasi ikan kembung bardasarkan data alat tangkap purse ssine
pada musim penangkapan April-Juni 2009 menggunakan pusat gravitasi daerah
potensial penangkapan.

utara menyusuri pergerakan arus Sclat Makassar dan kemungkinan besar berasal
dari perairan Barru (Gambar 6.7). lkan itu kemudian bermigrasi ke bagian barat
di sebelah selaran Pulau Tambakulu dan rerus bergerak menuju ke timur sampai
bagian selatan Pulau Balang Lompo, Badi, dan Fajenckang pada bulan Mei.
Setelah iry, ikan kembung lanjut bermigrasi ke barat menuju Pulau Lanyukkang.
Meskipun menggunakan alar tangkap purse seine, pada umumnya kegiatan
penanghkapan alat ini beroperasi di zona | (0-3 mil). Penangkapan yang pradukdif
juga diperoleh di zona 11 (hijau) dan zona LI di sekitar Pulau Tambakulu-Sarappe
heke.

Peta temarik level 111 ini juga menunjukkan bahwa ZPPI ikan terbang selalu
berkembang di perairan Takalar lauc Flores. Hal ini berarti bahwa dengan mem-
perhitungkan kapasitas dan dinamika parameter SPL, kecepatan arus, dan |
densitas klorofil-u, habitat optimal ikan terbang lebih dominan ditemulan di
perairan Takalar., Artinya, sccara fisiologis, interval SPL yang didapatkan dalam
penclitian sesuai dengan kebutuban ikan terbang. Dengan kisaran oprimal
densitas klorofil-t, hasil penelitian mengindikasikan kelimpahan makanan ikan
terbang dan keceparan seria pola arus tertentu dapar mengonsentrasilean makanan
terschur pada ZPPI schingga ikan terbang eenderung terkonsentrasi Jama di

—
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Gambar 6.7 Peta daerah potensial penangkapan ikan terbang dengan yang

dikalkulasi dari kisaran optimal parameter oseanografi di perairan Takalar dan Laut
Flores pada bulan Jull 2009 (Zalnuddin, 2011).

ZPPI, khususnya di bulan Juli. Hal tersebur dibukrikan dengan tingginya kelim-
pahan ikan terbang pada bulan Juli yaitu sekitar 425 kglhauling (Gambar 6.7).
Peta tematik prediksi ZPPT level 4 menggunakan model regresi nonlinier
berganda (Gambar 6.8A) dan model GAM/GLM (Gambar 6.8B). Beberapa spor
ZPPI cakalang di Teluk Bone divisualisasikan dengan jelas di daerah bagian unana
teluk, yairu sekitar pantai Palopo, Luwu, selain dacrah dekar Pulau Buton,
Sulawesi Tenggara. Sementara itu, prediksi ZPPl di perairan Laut Flores
didapatkan bersesuaian dengan data lapangan yang diperoleh melalui sempling
lapangan (mengikuti operasi penangkapan ikan rerbang dengan menggunakan
alat tangkap jaring insang). Data tersebut menunjukkan bahwa pengindraan jauh

dapat digunakan sebapai sumber informasi atau alar bantu dalam bidang
perikanan tangkap.

Aplikasi Satelit pada Penentuan Daerah Penangkapan lkan Tuna

Pengetahuan rentang dinamika sumber daya ikan dan lingkungannya merupakan
aspek yang penting dipahami sebelum melakukan kegiatan penangkapan ikan.
Ikan, termasuk hewan berdarah dingin, poikilotermal, dengan subu tbuhnya
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Gambar 6.8 Feta JPPI cakalang pada bulan Mei 2007 di Teluk Bone (A) dan ZPPI

terbang hasil kembinasi model statistika GAM-piecewise GLM di perairan Takalar dan
Laut Flores pada bulan Juli 2009 (B).

yang sangat dipengaruhi oleh subu linghungannya. Oleh sebab itu, dengan
pengerahuan tentang perubahan subu lingkungan perairan secara spasial dan
remporal dapat membantu memahami pola pergerakan dan keberadaan ikan,
Sebagai contoh, ikan runa albacore cenderung menempari perairan dengan suhu
permukaan laut (SPL) berkisar 12-16 °C pada bulan Agustus di schelah barat
California. Kisaran suhu ini terlihat jelas dalam pengamatan satelic NOAAS
AVHRR yang diduga dacrah from: (Gambar 6.8B). Daerah framr merupakan
habitat penting bagi keberadaan ikan dan jalur migrasi runa albacore (Polovina et
al, 2001},

Dengan menggunakan parameter lingkungan laur lainnya, seperti penga-
matan terhadap konsentrasi klorofil-t, terlihar bahwa ikan runa tersebur lebih
sering berada pada suaru perairan dengan kisaran klorofil-o melebihi 0,3 mg m™
(Gambar 6.8A). Kandungan klorofil-w suatu perairan mengindikasikan secara
tidak langsung konsentrasi makanan bagi ikan. Apabila tingkat klorofil-cx lebih
tinggi, daerah terscbut berarti cukup subur. Alasannya, larena dengan kondisi
klorofil-u. yang lehih banyak, perairan wrsebur alan mudah menstimulasi
produktivitas primer schingga rantai makanan h:gi ikan terjadi dengan baik.
Adanya rantai makanan memungkinkan ikan untulk mendapatkan makanannya
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Klorofil-a pada 29 September, 1981 (atas) dan NOAA/AVHRR SST pada 21 Agustus, 1381

{bawah) {Laurs et al, 1984},
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dalam jumlah yang cukup, dan sclanjutnya di tempar terscbue, ikan akan
herkumpul untuk mencan makan.

Pada dasarnya, ikan berkumpul atau berada di suatu perairan, bukan karena
berhubungan langsung dengan kisaran subu atau klorofil-a. Keberadaan ikan
dalam konsencrasi terrentu lebih discbabkan oleh fakror makanan. Parameter
][nghmg:m hanya membenkan indikasi renang hl:'r]::mharlgn}r:l pm-dukli'q.-];as
makanan suaru perairan dan hal rersebur dapar dikenal, seperti dengan kisarap
suhu atau k:u'ldungﬂn klorofl-e. Selain 1tu, ketersediaan ikan juga dit-:n:ukan
faktor biologis lainnya, seperti mencan dacrah pemijahan.

Aplikasi Satelit pada Penentuan Daerah Penanghkapan lkan Terbang

Kondisi parameter lingkungan suam perairan dapat menentukan kualitas daerah
penangkapan ikan. Pengetahuan mengenai dacrah penangkapan ikan (fishing
ground) tennu saja dapar meningkatkan efisiensi usaha penangkapan. Efisiensi
tersebut dapar diartikan sebagai upaya mengoptimalkan biaya operasional, seperi
BEM, konsumsi, waktu, dan dan rtenaga. Lebih dari itu, informasi daerah
potensial penangkapan ikan (DPPI) dapat meningkatkan kemampuan dan
kapasitas produksi. Untuk meningkatkan produkrivitas hasil angkapan (CPUE)
n:lr_r:.n. informasi DPP] pe-r[u diﬂpt'trnaumn dengan mﬂmpelajari hagairnma.
perubahan lingkungan secara spasial (lokal, regional, dan global) dan temporal
(harian, 1r|inguan, bulanan, musiman, dan tahunan).

Perairan Laut Flores, termasuk perairan Kabupaten Banraeng memiliki
sumber daya ikan terbang yang cukup besar Berdasarkan hasil penelitian,
d]dapﬂdﬂ.n bahwa ikan :::hanE c.cndcn.lng I:crrangl::lp lebik b:n}r:k P-.;.dq. kondisi
SPL 27,5-29,0° C, konsentrasi klorofil-a ancara 0,30 dan 0,65 mg m™ {Gambar
6.10). Kisaran kondisi oseanografis SPL dan angkat klorofil-a cersebut menjadi
indikator vang baik bapi keberadaan, kelimpahan, dan ketersediaan makanan
ikan terbang di perairan terscbut. Indikator tersebur menunjulkan adanya
fenomena ossanografis yang diduga bertanggung jawab rerhadap kelimpahan
ikan terbang. Fenomena tersebur dikenal dengan peristiwa wpwelling yang juga
ditandai dengan terbentuknya daerah frome di sckitar peristiwa tersehuc. Walaupun
demikian, penelitian terscbut tidak menunjukkan adanya hubungan spesifik |
antara kelimpahan ikan terbang dan kedalaman perairan.

Faktor kecepatan arus yang cocok bagi kelimpahan ikan terbang di sekicar
Laut Flores adalah sekitar 30,0—42,5 m 5" {(Gambar 6.10). Fakror tersebut secara
signifikan memengaruhi pergerakan dan ketersediaan ikan rerbang, Cicra arus
terschur digunakan untuk mengamad pola sirkulasi arus, termasuk peristiwa
uptwetling. Karcna ikan terbang merupakan ikan pelagis alaif, pola arus emsebut
jugadipakai untuk melihat pola pergerakan ilan dan pola pergeralian makanannya.
Pengamatan citra satelic dari berbagal parameter sangar membantu untuk
mendeteksi dacrah penanghkapan, rerutama ikan pelagis seperti ihkan terbang.
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Gambar 6.10 Distribusl spasial ikan terbang da1a;‘;ﬂhl:}l;l;:§;3:fn o i
Perairan, suhu permukaan laut dan konsentrast kioro 2055

Peralran Laut Flores (Zainuddin, 2011},
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overfay di atas citra kecepatan dan arah arus (Zainuddin, 2011},

Aplikasi Satelit pada Pemantauan Suhu Permukaan Laut (SPL) di Perairan

Folman

Perairan Polman merupakan perairan yang rerlerak di bagian sclatan Sclar
Makassar berada yang yang terletak di Wilayah Pengelolaan Perikanan (WP
713, Perairan tersebur memiliki karakeeristik topografi yang unik dan banyak
dipengaruhi aleh Arus Limas Indoensia (Arinde), angin musim, fenomena
wprwetling, dan El Nino. Perubahan werhadap kondisi pola sirkulasi air di Selat
Makassar yang distimulasi olch faktor terscbut dapar berpengaruh rerhadap
kondisi subu, salinias, arus, wpograli permukaan laoe (SSHA), dan kondisi
gelombang Jaut. Perubahan kondisi oscanografis secara spasial dan remporal

Distribusi spasial tkan terbang pada musim puncak (Juli 2009) yang di-
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memengaruhi perubahan pola distribusi dan kelimpahan ikan pelagis di perairan
tersebut.

Penggunaan suhu permukaan laue (SPL), arah dan kecepatan arus, sema
konsentrasi klorofil-¢¢ telah dibukeikan mampu mendeweksi daerah porensial
penanghkapan ikan pelagis yang bernilai ckonomis penting, seperti tuna dan
cakalang (Zainuddin e o, 2006, Zainuddin, 2011). Beberapa parameter
oseanografi (SPL, klorofil-o, kedalaman, dan kecepatan arus) didugs sebagai
faktor determinan penting dalam meneneukan pola distribusi dan kelimpahan
ikan pelagis besar (Polovina et 2/, 2001; Block e/, 2001; Zainuddin er af, 2008).

Suhu Permukaan Laut Resolusi Harian

Suhu permukaan laur (SPL) resolusi harian memberikan informasi subu dengan
resolusi temporal yang sangar tinggi. Dara tersebur menggunakan resolusi spasial
4 km dengan cukup dewil dan menjelaskan unruk mengamari pola distribusi
ikan dalam hubungannya dengan perubzhan SPL. Kelemahan data resolusi
harian terlctak pada keterbatasan data sehingga sering gambarnya diliput banyak
keterrurupan awan. Akibarnya, daa yang digunakan unuk pemanravan SPL
pada daerah tertentu secara rurin reladif terbaras. Suhu permukaan laut resolusi
harian merupakan data resolusi tnggi dari perspektif temporal (wakou).
Pengpunaan data sarelit harian sangat bersesuaian dengan data penanghkapan
harian yang dilakukan oleh nelayan.

Peta distribusi SPL pada tanggal 15 Marer 2013 di perairan Spermonde
menunjukkan bahwa SPL umumnya berkisar di atas 29°C (Gambar 6.12).
Kondisi tersebut memungkinkan rerjadinya perbedaan kelimpahan spesies ikan
pelagis di lokasi dacrah penangkapan ikan. Hal tersebur berimplikasi pada
perubahan komposisi jenis hasil tangkapan pada setiap alar tanghkap. Subu
permukaan laut yang lebih rendah dari 30°C terlihar di sebelah barat daya dan
sebagian rerlihar di bagian barar perairan Majene. Suhu perairan laur paling
tinggl berada pada bapian sebelah timur perairan tersebur (perairan Pangkep
hingga Polman dan perairan Mamuju Urara), yaitu sekitar 32°C.

Pada pertengahan bulan April, kondisi SPL terlihat mengalami penurunan
di perairan Kepulauan Spermonde perairan Polman, umumnya antae SPL 29-
31°C (Gambar 6.13). Kecenderungan SPL rendah pada bulan April ini berada di
sebelah barat dan barar laut Polman dan Majene. Suhu permukaan laut tectinggi
masih etap dijumpai dan persisten di schelah timur lokasi perairan Polman,
perairan Maros, Makassar, dan Mamuju Urara dengan tingkat SPL sekicar 31-
¥ g B

Pera SPL pada pertengahan bulan Mei 2013 menunjukkan bahwa ringkat
SPL di perairan Polman berada pada kisaran antara 30 dan 30,5°C (Gambar
6.14). Suhn cerringgi terlihar di sebelah utara Selac Makassar, yaim di sekitar
Perairan Mamuju dengan tingkar SPL rata-rata di atas 31°C, sedangkan SPL
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Gambar 6.12 Distribusi suhu permukaan laut [SPL) dalam derajat Celcius di perairan

Polman dan sekitarnya, di bagian selatan Selat Makassar pada tanggal 15 Maret 2013
(CCAR, 2013).

terendah dapar dicemukan di sebelah barac daya perairan Polman. Distribusi
tingkat SPL cenderung mengalami pergeseran secara temporal dan spasial dan
bulan Marer hingga bulan Mei. Fakea tersebut memberikan indikasi bahwa
konsentrasi ikan akan mengalami pergerakan dari wakou ke wakou seiring dengan
perubahan suhu. Adanya perubahan suhu 0,1* C di perairan laut dapar membuat
ikan mengalami perubahan respons tingkah laku (Laevastu dan Hayes, 1981).

Suhu Permukaan Laut Resolusi Bulanan

Distribusi SPL dari bulan Juni hingga November 2012 dapac dilihat pada Gambar
6.15. Dalam periode waktu tersebur, terlihar jelas bahwa SPL rereinggi di perairan
Polman terjadi pada bulan November dan SPL terendah terjadi pada ]:ul:ll'!
Agustus, Berdasarkan dara citra satelic Aqua/MODIS SPL pada bulan Juni, niila

E—
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Gambar 6.13 Distribusi suhu permukaan laut [SPL) dalam derajat Celcius di perairan

Polman dan sekitarnya di bagian selatan Selat Makassar pada tanggal 15 April 2013
(CCAR, 2013).

SPL di lokasi penelitian antara 28,5°C hingga 31°C. Scbulan berikutnya, pada
bulan Juli, SPL berada pada kisaran 27°C hingga 29°C, Pada bulan Agustus, SPL
rerus mengalami penurunan dan berkembang luas ke selatan dan barat perairan
Polman,

Pera SPL pada bulan September menjelaskan bahwa rata-rata suhu
permukaan laut pada perairan Polman dan sekitarnya yaitu 29°C. Subu
permulaan laur atau SPL mengalami pembalikan, yang cenderung naik bulan
tersebut. Pada bulan berikutnya (Okrober), SPL berada pada kisaran antara
28,5°C hingga 31°C. Puncak tertinggi SPL di perairan Palman terjadi pada bulan
MNovember selama petiode Juni-November 2012, yaim 31-32°C.
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Gambar 6.14 Distribusi Suhu Permukaan Laut [SPL) dalarn derajat Celcius di perairan
Pelman dan sekitarnya pada tanggal 15 Mei 2013 [CCAR, 2013).

Suhu permukaan laur pada periode enam bulan berikutnya (periode
Desember—Mei) berbeda dengan enam bulan sebelumnya, Secara umum, pada
periode Desember-Mei, SPL pada perairan Polman rata-rata lebih tinggi
dibandingkan dengan periode enam bulan sebelumnya. Pada bulan Diesember,
SPL di lokasi kajian cenderung wirun ke fesel 30-32°C. Sebulan berikutnya
{Janua ri), h:.rjal:li peaurunan SPL ke deved sekivar 29°C. Memasula bulan Februari,
terjadi kecenderungan peningkacin SPLL dan berkembang luas hingga ke perairan
barat wilayah Laur Polman. Bulan Marer merupakan puncak peninghkatan SPL,
kemudian menurun secara pr:.r]:]h:u: I}:ﬂa dua bulan berileutnya, yaitu J"l.P ril-Mei

(Gambar 6.16).
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Gambar 6.15 Distribusi suhu permukaan laut (5PL) dalam derajat Celeius di perairan
Polman dan sekitarnya pada periode Juni-November 2012,
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Gambar 6.16 Distribusi suhu permukaan laut (SPL) dalam derajat Celcius di perairan |
Paolman dan sekitarnya pada periode Desernber 2012-Mej 2013,
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Klorofil-u Resolusi Harian ;. :.

Klorofil-o. merupakan fakror yang dapar memberikan indikasi langsung daerah T
keberadaan makanan ikan maupun jalur wilayah migrasi ikan runa (Polovina et Bl
al, 2001). Keonsentrasi klorofil-au biasa disebut dengan pigmen fotosinterik dari
fitoplankton. Pigmen ini dianggap sebagai indeks rerhadap tingkar produktivitas
biologis. Di perairan laut, indeks #lorgfil ini dapat dihubungkan dengan produlsi
ilkan atau menggambarkan tingkar produktivitas daerah penangkapan ikan,
karena digunakan sebagai ukuran banyaknya firoplankeon pada perairan tertentu.
Keberadaan konsentrasi florafif-ce di acas 0,2 mg m™ mengindikasikan keberadaan
plankton yang cukup untuk menjaga kelangsungan hidup ikan-ikan ckonomis
penting (Butler et al, 1988). Densitas klorofil-c. 0,3 mg m? dapar digunakan
untuk mendeteksi kelimpahan ikan runa di lautan Pasifik Utara (Zainuddin et al,
2004).
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Gambar 6.17 Distribusi konsentrasi klorofil-a dalam In mg m* di peralran Polman

dan sekitarnya di bagian selatan Selat Makassar pada pertengahan bulan Maret 2013
(CCAR, 2013).
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Pera distribusi densitas Klorofil-a pada bulan Maret 2013 memperlihatkan
bahwa tingkat terendah konsentrasi klorofil-o terletak di bagian barat perairan
Polman, yaitu berkisar 0,135 mp m™ (Gambar 6.17). Densiras klorofil-o tertinggi
berada pada posisi sebaliknya, yait pada bagian rimur perairan rersebut dengan
nilai konsentrasi klorofil-a seldtar 1 mg m™. Di perairan Polman, densitas
klorofil-a pada bulan Maret relarif lebih tinggi dibandingkan dengan dua bulan
berikutnya (April-Mei).

Pada bulan April. peta distribusi klorofil-a m:qunjuh[{au bahwa tingl-m;
konsentrasi klorofil-ac di perairan Polman mengalami penurunan, terutama di
bagian sebelah barar (Gambar 6.18). Kondisi klorofil-a yang rerendah terlihar
dengan jelas di sebelah selatan perairan Polman (selitar perairan Barru).
Konsentrasi Klorofil-a yang tertinggi justru terlihat di bagian timur perairan

Agqua MOCIS L3 Chiorophyl Consentration - 041252013
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Gambar 6,18 Distribusi konsentrasi klorofil-cc dalam In mg m? di perairan Polman
dan sekitarnya di bagian selatan Selat Makassar pada tanggal 15 April 2013 (CCAR,
2010 3).
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Polman, yaitu sckitar 0,367-1,28 mg m™. Distribusi densitas klorofil-a. meng-
indikasikan dacrah penangkapan yang subur yang diduga memiliki tinglar
kelimpahan makanan ikan, Semakin tinggi tingkat korofil-o., semakin tingg]
pula tingkat kesuburan perairan (Butler e 2f, 1988).

Gambar 6.19 menunjukkan bahwa konsentrasi klorofil-a di Selac Makassar
secara umum mengalami penurunan dibandingkan dengan bulan-bulan sebelum-
nya. Beberapa lokasi perairan memperlibatkan konsentrasi klorofil-o. relarif
rendah, yaitu sckitar 0,05 mg m?, Walaupun demikian, perairan pantai bagian
iimur Kabupaten Polman terlihar memiliki konsentrasi klorofil-a relatif lebih
ringgi, yaitu sekitar 1 mg m™,
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Gambar 6.19 Distribusi konsentrasi klorofil-a dalam In mg m? di perairan Polman
dan sekitarnya pada tanggal 15 Mei 2013 (CCAR, 2013).
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Klerofil-o Resalusi Bulanan

Berdasarkan dam citra satelic Aqua/MODIS, konsentrasi klorofil-at pada bulan
Juni hingga Juli 2013 di perairan Kabuparen Polman eenderung lebih ringgi
dibandingkan empat bulan berikutnya (Gambar 6.20). Densitas klorofil-at pada
kedua bulan ini rata-rara di atas 0.4 mg m Walaupun demikian, data satelit
memperlihatkan dengan jelas bahwa konsentrasi klorofil-a pada bulan Juli relatf
lebih ringgi dibandingkan dengan bulan Juni. Bahkan, perkembangan konsentrasi
klorofil-ot meluas hingga ke bagian barat perairan Polman. Secara umum, rerlihar
bahwa densitas klorofil-at di perairan timur lebih tinggi dibandingkan dengan
bagian barat.

Pada bulan Agustus, kensentrasi klorofil-a di perairan pantai Polman, dari
barat sampai dengan pantai timur meneapai tingkar rertinggi (periode Juni-
Movember), yaitu >1 mg m. Setelah itw, terjadi penurunan drastis pada bulan
September hingga akhirnya kembali mengalami kecenderunpan meningkar pada
dua bulan berikurnya, yaim Okiober-November. Pada bulan Desember,
konsentrasi klorofil-a meningkar di peraican pantai Timur Polman (>1 mg m),
Dalam bulan ini, kisaran klorofil-a berkisar 0,1 mg m™* hingga >]1 mg m?
(Gambar 6.21).

Perairan Polman didefinisikan berada antara 119-119*30" BT dan antara
3"30°-4" LS. Pada bulan Januan hingga Marer, konsentrasi klorofil-o mengalami
flukruasi di perairan Polman dan cenderung menurun pada bulan Januari, lala
kembali mengalami peningkaran pada bulan Februari. Pada bulan Maret, kondisi
tersebut kembali menurun, sedangkan pada bulan April-Mei, densitas klorofil-o
cenderung meningkat. Di perairan Selar Makassar bagian selatan, perairan
Kabupaten Polman merupakan salah satu perairan dengan konsentrasi klorofil-g
yang tinggi, selain perairan di kepulauan Spermonde.

Peningkatan konsentrasi klorofil-a di perairan Polman diduga kuar, selain
distimulasi oleh ren-gff dari daratan yang membawa cukup banyal unsur hara,
juga sangat berkaitan dengan pola sirkulasi arus di daerah rersebut. Berdasarkan
peta batlymerry kedalaman perairan, adanya cekungan di bagian barar perairan
Polman cukup memberi koneribusi signifikan terhadap dinamika dan pola arus,
Alasan lain yang membuat perairan Polman merupakan wilayah perairan yang
subur berdasarkan data klorofil-ot adalah adanya dinamika perairan danghkal di
gugusan perairan Spermonde.
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Gambar 6.20 Distribusi konsentrasi klorefil-o dalam mg m? di perairan Polman dan
sekitarnya di bagian selatan Selat Makassar pada periode Juni-November 2012,
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Gambar 6.21 Distribusi konsentrasi klorefil-c. dalam ma m™ di peralran Palman dan
sekitarnya di bagian selatan Selat Makassar pada periode Desember 2012-Mei 2013
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Kondisi Topografi atau Kedalaman Perairan

Berdasarkan data etopo (www.npdc.noaa.go), kedalaman peraian Polmag
umumnya di bawah 400 m. Perairan tersebut termasuk landai dan danpkal
schingga merupakan perairan yang sesuai unmuk habigat ikan pelagis keeil. Hal
yang menarik dan merupakan karakeristik perairan ini adalah bahwa di sebelah
baratnya, terdapat cekungan yang cukup luas dengan tingkar kedalaman rara-rag
sckitar 2000 m (Gambar 6.22). Selain itu, berdasarkan kondisi kedaliman
perairan, karakteristik perairan di sebelah selatan, terdapar perairan Spermonde
yang merupakan perairan dangkal dengan tingkat kedalaman rata-raa di bawah
250 m.

Berdasarkan kondisi kedalamannya, perairan Polman bagian barat cocok
untuk pengembangan industri perikanan pelagis besar, seperti tuna dan cakalang,
Sementara itu, perairan pantai yang dangkal lebih sesuai untuk pengembangan
perikanan pelagis kecil.

R .

z T _ Kadalaman {m}
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Gambar 6.22 Kondisi topografi kedalaman perairan Polman dan sekitarnya.
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PERLENGKAPAN PENANGKAPAN IKAN
PADA BERBAGAI ALAT TANGKAP

PENDAHULUAN

Setiap alac penangkapan ikan memiliki bermacam-macam alat bantu yang
digunakan, bergantung pada merode penangkapan, ukuran alat angkap yang
digunakan, jenis ikan yang menjadi tujuan penangkapan, dan kemajuan reknologi
penangkapan ikan yang digunakan, Sebagai contoh, dapar dikemukakan bahws
alat banmu yang digunakan dalam pengoperasian rawai wina adalah lampu apung
arau radio apung yang berfungsi sebagai pendereksi keberaduan atau posisi alac
tangkap. Sclain icw, alar penangkapan ikan umumnya dilengkapi dengan fine
hauler, line thrower, belt comveyor, penggulung rtali cabang, dan peralutan
oceanografi. Alar bantu terscbur tidak dimiliki alat tanghap bagan apung, karena
alat bantu ersebur tidak dibutuhkan. Beberapa alat bantu yang sering digunakan
pada berbagai jenis alar 1angkap selanjurnya akan dibahas,

PERLENGKAPAN PADA LONG LINE

Secara umum, perlenghapan penangkapan pada lang fine dibedakan berdasarkan

pada sistem operasi penangkapan yang digunakan. Perlenghkapan yang harus ada

untuk menghibob, menyusun, dan melego komponen long line, di antaranya:

1. Line hawler dan side roller
Line hauler digunakan untuk menghibob main fne. Umumnya alat ini
digerakdan dengan menggunakan tenaga elekurik dan elekirik hidrolik, Side
rolfer adalah block antara yang dapat berputar horizontal mengikut arah
main {ine, bcrﬁjngsi sg:h::g:.]i F:ﬂghan tar pratn fne dard laut ke fine bauler,

2. Line ZrTanger
Line arranger digunakan untuk menyusun main line pada kowk penyim-
panannya. Umumnya, alat ini digerakkan dengan mengpunakan renaga
elekerik dan elekerik hidrolik.
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Gambar 7.1 Alat bantu fine hauler yang sering digunakan pada alat tangkap lang line
(B3NI, 2008).

Gambar 7.2 Alat bantu line arranger yang sering digunakan pada alat tangkap long
line (BSNI, 2008).

3. Line thrower dan branch winder
Line thrawer digunakan untuk melego kumpnn:n pada tahapan setting.
Umumnya, alac ini digerakkan dengan menggunakan tenaga elekerik,
dilengkapi dengan mesin pengukur panjang tali marn line. Alat pengulour ini
{hook master) dapatr diatur sesuai dengan jarak branch line yang akan
dipasanglkan pada main line. Branch winder adalah alat yang digunakan

untuk menggulung komponen braneh line ataa bory ine. Umumnya, alat ini
diperakkan dengan menggunakan renaga elekrik, o !

|

Perfengkapan Penangkapan [kan pada Berbagal AlatTangkap 125

Dipindai dengan CamScanner




.

Gambar 7.3 Line thrower (A) dan branch winder (B) sebagai alat bantu pada long line
(B5N1, 2008).

PERLENGKAPAN PADA PANCING CUMI-CUMI (SQUID JIGGING]

Pancing cumi-cumi merupakan meodifikasi pancing ulur dan telah mencapai
perkembangan yang cukup pesat dengan pemanfaatan teknologi penanghkapan
tkan yang modern. Perikanan eumi-cumi skala komersial telah menggunakan
sistern penggulung @li pancing cumi-cumi otomatis (ewtomated squid reeling
gyster). Operasi pancing ini menggunakan kapal berbagai ukuran dan dilengkapi
dengan unir atraksi cahaya,

Gambar 74 Gambar mesin penggulung tali pancing cumi-cumi pada alat tangkap
squid figging.
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Gambar 7.5 Net sounder; (A) Unit pukat tarik; (B) Area yang terdeteksi oleh sonar; [C)
Area yang terdeteksi oleh echosounder; (D) Max P| sensor hasil tangkapan; (E) Pl sensor
temperature; (F) Sensor kontak dasar; (G) Pl sensor bukaan jaring.

PERLENGKAPAN PADA TRAWL

Perlenghkapan pendeteksian bawah air khusus disebur sonar untuk mendercksi
keberadaan gerombolan ikan, dan alar unruk mendeteksi kedalaman dan
pembukaan muluc jaring yang discbut dengan net sounder.

Perlenghkapan penangkapan yang dapat dijumpai pada alac angkap mawd
adalah winch, gallow buritan, dan srrerboard.

Gambar 7.6 Winch sebagal alat bantu penangkapan ikan pada alat tangkap traw!
(BSMI, 2008).
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1. Woinch

Wineh berfungs sebagai alar pengarea dan penghiboh warp, dan umumnys
rerdin atas dua drum yang masing-masing dilengkapi alat pengatur susunan
wire. Drum sisi kiri untuk menangani warp sisi kiri dan drum sisi kanan
uneuk masing-masing menangani warp kanan. Alac cersebur umumnyg
digerakkan dengan tenaga hidrelik, Alar yang dikontrol jauh harus dapar
dikonrrol secara manual.

Gambar 7.8 Sepasang goliow yang dipasang pada tiang buritan (srern mast) yand
berfungsi sebagal blok pengameat warp dari ofter board ke winch.
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Gallfow

4 Tipe blok disebut juga match blok (blok yang dapar dibuka dan mengunci
dengan cepat). Ada juga blok ketiga yang berfungsi mengarea peralatan
clckeronik pendereksi bawah air, sekaligus dapar dimanfaatkan scbagai alat
penarik bagian-bagian o yang ridak dapat digulung sinch.

3, Otier board
(Otzer board berfungsi sebagai alar pembuka jaring ke arah horizoneal (kanan-
kiri kapal) saat dioperasikan, Saat tahapan antar-setring steerboard diganmng
pada gallow, dan saac tidak sedang dioperasikan, alar ini disimpan dalam
kapal. Orter board dapar terbuar dari kayu dan besi. Ukuran besar dan
beratniya bergantung pada kekuatan kapal.

e
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Gambar 7,10  Alat bantu ofter board untuk membuka mulut trawl, sehingga jaring
bisa terbuka dengan sempurna (B5NI, 2008).

PERLENGKAPAN PADA PURSE SEINE

Purse seine dan kapal berukuran besar yang menggunakan power block unwk
menghibob webbing (saat hauling) harus pula dilengkapi dengan skiff boat, porst
black, purse davit, ring stripper, dan winch penarik tali.
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Gambar 7.12 Alat tangkap purse seine dan bagian-bagiannya yang membutuhkan
alat bantu.
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Skiff boat

Skiff boar adalah sekoci kerja bertenaga besar yang berfungsi membaniu
untuk membawa selambar perrama pada tahapan setting, dan membantw
mempertahankan kedudukan kapal pada rahapan penarikan wli kolor
(peersing], penarikan badan jaring (hauling), dan ahapan penganglkatan hasil
tangkapan (brailing). Fungsinya adalah memperrahankan kapal tdak masuk
ke dalam lingkaran purse serme. Skiff boat harus memiliki kekuaran renaga
pendorong yang mampu menghela kapal penangkap.

Purse winch

Purse winch adalah alac yang berfungsi menghibob tali kolor pada tahapan
pursing (proses menurup bagian bawah purse sefne). Alac ini digerakkan
dengan tenaga elekerik hidrolik, dan dapat dikontrol jarak jauh arau langsung
dan harus dapar dikontrol secara manual.

Roller

Untuk memudahkan penarikan rali kolor pada alar ranglap purse seine,
digunakan roller. Roller digerakkan oleh mesin relfer (Gambar 7.13). Pada
awal purse seine diperkenalkan di Indonesia, tali kelor pada purse seine hanya
ditarik dengan menggunakan tenaga manusia secara manual. Akan rerapi,
hampir semua purse seine saat ini telah menggunakan reller untule menarik
tali kolor schingga jaring bagian bawah lebih cepar tertutup dan ikan akan
terkurung dalam jaring,
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Gambar 7.13  Roller yang digunakan untuk menarik tali kolor purse seine.

4,

Prirse davits dan ring stripper

Puirse davits berfungsi sebagai tempar kedudukan smarch block penghantar
purse line ke prorse winch dan sebagai penahan semua purse ring serelah sule.sa%
tahapan pursing. King sripper adalah tempat menyimpan nng scsual
urutannya,

Pririe box

Perse box adalah rempar untuk menata seluruh komponen purse seine di
kapal. Purse seine pada tahapan hauling meliputi seluruh komponen yang
keluar dari power block, ring, pemberat, dan pelampung ditata dengan baik
dan benar sesuai ururtannya pada kotak tersebur,
Power block
Power black bhanyak digunakan pada kapal purse seine ukuran besar, untuk
memudahkan pengangkatan badan jaring. Pada mini purse seine, power block
belum terlalu diburuhkan, tetapi pada purse seine, ukuran besar alar banm
tersebur murtlak adanya.

Pmwer block berfungsi sebagai penghibob prrse seine pada tahapan
Banling. Alat tersebut digeraklkan dengan tenaga hidrolik yang dikentrol

jarak jauh. Alac ini dipasang pada boom (purse boom) yang baik, secara
vertikal dan horizontal.
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Gambar 7.14 Power block 2
digerakkan den berfungsi sebagai penghibob perahu sekoci, yang

gan tenaga hidrolik dan dipasang secara vertikal dan atau horizontal.
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Gambar 7.17 Kapal purse seine yang beroperasi di lautan bebas, mutlak mengguna-
kan power block dalam operasi penangkapannya.
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7. Caduk

Caduk arau bmf.‘fu_g net digu.n:lkﬂn untuk menganghkar ikan ke atas kapal
pada tahapan brailing, Bagian bawah ditkat dengan khusus schingga sag
akan mengeluarkan ikan, ujung caduk ikatannya unggal dicarik. Alat terseby,
juga digunakan untuk memperkirakan jumlah hasil rangkapan.

ALAT BANTU PADA GILL NET

Alat banw yang dipasang pada gill nes, adalah g2ll ner hauler.

Net hauler adalzh alat bantu pada kapal @l ner yang digunakan unmk
penarikan jaring yang relah ditabur di laur, schingga jaring lebih ringan ditark
dan mudah ditata kembali di aras geladak. Cara pengoperasian net bauler adalah
hanya dengan menarik jaring gill net melalui drom berbentuk konikal dan jaring
insang tidak digulung langsung di dalam drum penggulung, melainkan bagiag
jaring yang sudah ditarik di belakang mer hauler, kemudian diatar unruk persiapan
penurunan jaring kembali (setting).

Net hasler vang digunakan pada kapal gill mer dapat dibedakan menjadi dug
ripe. Pertama, kapal yang dilengkapi dengan cone roller umuranya dilenghkapi
|y.1]:l d:ng:m net hauler l'lpt' m:m:mjang. di'.‘tmpal_kan di T_{:pi itas pagar !"-'ﬂ-Fl]
untuk memperingan kerja come roller dan memudahkan nelayan pada saa
melepaskan ikan yang terjerat mata jaring. Kedua, tipe ini lebih dikenal dengan
side roller. Adapun tpe lain dani ner hawler adalah mer hawler berbentuk blok
(power block), ditempatkan di aras geladak kerja pada sisi arah hawling, unwk
menarik jaring pada waktu hauling, pemberar, pelampung beserta jaringay
disisipkan padz blok (rofler) berputar yang digerakkan oleh tenaga hidrolik. Alar
ini digunzkan hanya untuk menanghap ikan tuna kecil. Perlengkapan

penangkapan ini digunakan untuk menarik dan menggulung gill nes atau jaring
(Gambar 7.19).

ALAT BANTU ROLLER PADA BAGAN
Berdasarkan fungsinya, rollsratau pemurar tali pada bagan rambo terdiri atas tiga

jenis, antara lain:

1. Roller untuk tali jangkar, berfungsi menurunkan dan menarik jangkar. Roller
ini terletak pada bagian depan perahu, memiliki panjang 3,5 m, dnggi 1 m,

dan diameter 25 cm. Pada reller ini, dibuar bandle pemurar yang panjang

pegangannya 1,5 m dengan diamerer 4 cm berjumlah 4 buah, dan disiapkan

tali dengan panjang 360 m dengan diameter 3,5 cm,

Roller untuk kerangha jaring, berfungsi menurunkan jaring pada saar sefting

dan menarik rangka jaring pada saat hauwling. Roller ini dipasang secan

melintang pada sisi kiri dan kanan bagian tengah rangka bagan, dan me miliki

—
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Gambar 7.19 Alat bantu net hauler untuk menarik jaring ke dek kapal (B5NI, 2008).

tinggi 1,1 m. Panjang tali yang diturunkan pa&a roiler tersebut bergantung
pada kedalaman perairan. Apabila perairannya dangkal (25-30 m), rali yang
diturunkan sesuai dengan kedalaman perairan. Akan tetapi, jika keda-
lamannya lebih dari 60 m, tali yang diturunkan sckitar 45 m, Diameter tali
pada raller ini adalah 1 em. Sepanjang roller, dibuar handle pemurar masing-
I'I-'!:l:-ﬂng tiga buah d:ng;.]n Panjmlg 1,3 m dan diameter 10 cm.

3. Rolley pemberar, digunakan untuk menahan bingkai jaring pada saat arus air
sangat kencang, Rodfer ini rerdiri atas 5 buah, masing-masing 3 buah pada
bagian depan dan 2 buah pada bagian belakang, memiliki tinggi 50 cm, dan

.‘_‘_-_‘_I_
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Gambar 7.20 Beberapa jenis gilf net hauler sebagai alat bantu untuk m;rﬂ] 1J1Hﬂ"'

;-Ena;-?s kapal dengan mudah. [A) Giflnet haufer, (B) Triplex power block (G
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diameter 12 cm serta panjang pegangannya 69 em dengan diameter rali 1
em. Roller ini menahan batu yang berarnya 17-20 kg, Panjang tali yang
digunakan pada reller pemberar adalah 50 m.

S

Gambar 7.22 Roller pemberat pada alat tangkap bagan perahu di Selat Makassar.
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Gambar7.23 Roller jaring pada alat tangkap bagan perahu di Selat Makassar,
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PENGGUNAAN ALAT NAVIGASI DALAM
PERIKANAN TANGKAP

PENDAHULUAN

Navigasi atau ilmu pelayaran adalah ilmu pengerahuan yang mengajarkan cara
untuk melayarkan kapal dari saru tempat ke rempat lainnya secara aman dan
ckonomis (Salim, 1978). Dalam melakukan penanghkapan ikan, k&giaran
melayarkan perahu penangkap ikan merupakan kegiatan pokok yang harus
dilkukan menuju daerah penangkapan ikan. Apabila daerah penanghapan ikan
herlokasi hanya di sckitar wilayah pesisir yang tidak jauh dari panrai, pelayaran
yang dilakukan bukan menjadi masalah. Akan terapi, jika jaraknya jauh dan ridak
dapar dilihat sccara kasatmata, alat bantu pelayaran mutlak digunakan.
Menurut Salim {1978), ilmu pelayaran secara garis besar dapat dibagi atas
{iga kelam Fﬂk:
1. llmu pelayaran dawar, yaitu ilmu yang menggunakan benda-benda
"bumiawi”, seperti pulau, gunung, tanjung, dan lain-lain sebagai pedoman
pelaksanaannya
llmu pelayaran astronomis, yaitu ilmu pelayaran yang menggunakan benda-
benda angkasa, seperti marahari, bulan, dan bintang sebagai pedoman dalam
mengarahkan arah kapalnya
3. Mavigasi elektronik, yaitu ilmu pelayaran yang berdasarkan pada alac
clekrronika, seperti radio pemancar arah, pemanfaatan satelic dan lain-lain.
Seiring perkembangan ilmu pengerahuan dan teknologi dewasa ini,

penggunaan navigasi elektronik dalam bidang perikanan tangkap semakin
maju.

ALAT BANTU NAUTIKA KAPAL PERIKANAN

Alac banru nautika kapal perikanan bekerja berdasarkan pada prinsip elekeronik
dan melkanis yang menunjang operasi kapal penanghkapan ikan. Pelayaran adalah
proses mengendalikan gerakan kapal dari suatu tempat ke tempat yang lain secara
lancar dan aman. Seiring dengan perkembangan zaman, modernisasi peralatan
havigasi sangat membantu akurasi penentuan posisi kapal di permukaan bumi.
Sistem navigasi di laur merupakan perpaduan antara teknologi dan seni yang
lﬂfﬂl::l.ll:up beberapa kegiatan pokok, antara lain:
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1. Menenrukan rempar kedudukan {posisi), tempat kapal berada

2. Mempelajari dan menentukan rute atau jalan yang harus ditempuh sehingga
kapal dengan aman, cepat, sclamart, dan efisien sam pai ke tujuan

3. Menentukan haluan antara tempar rolak dan rempar tiba yang dikerahy;
sehingga jauh arau jareknya dapar direntukan

4, Menentukan tempar tiba, jika titik tolak haluan dan jauh diketahui,

Untuk dapat mengendalikan, mengolah gerak, dan melayarkan kapal secars
lancar dan aman, diburubkan keahlian yang handal schingga sanggup meng-
emban mugas melayarkan kapal dalam berbagai situasi arau keadaan dengan
selamat hingga ke mjuan. Operasi penangkapan ikan merupakan kegiawn
pelayaran perikanan yang memiliki aktivitas yang berbeda dengan pelayaran
lainnya, memiliki ruee pelayaran yang tdak pasti sekalipun telah ditentukan
posisi lintang dan bujur suaru daerah wijuan, Pelayaran perikanan bersifa
“feksibel”, bergantung pada area perairan yang menjadi daerah penangkapan
ikan (fishing ground) mujuannya.

Cara pelayaran yang dilakukan kontradiksi dengan cara pelayaran yang ada,
Sehagai contoh, perairan yang pada wakeu tertentu kondisinya kurang me-
mungkinkan unruk dapar dilayari dengan aman, justru pada saar yang bersamaan,
menjadi fishing ground yang memberikan harapan hasil angkapan yang baik.
Walaupun demikian, dacrah tersebur harus diterobos dengan susah payah
sehingga hasil rangkapan ikan dapar diperoleh.

Penentuan posisi dan arah kapal scrta posisi daerah penanghkapan harus
dilakukan dengan zkurar dengan sistim navigasi mekanis maupun clekeronik,
Pemanfaaran alat bantu navigasi dalam pelayaran perikanan sangat membantu
untuk memudahkan operasi penangkapan ikan.

JENIS DAN APLIKASI ALAT BANTU NAVIGASI DAN KOMUNIKASI
KAPAL PERIKANAN

Alar navigasi kapal merupakan alat yang sangat penting dalam menentukan arzh
kapal, sedangkan alar komunikasi kapal digunakan untuk berhubungan di antara
awak kapal yang berbeda pada satu kapal, untk komunikasi dengan kapal lain,
dan atau berkomunikasi dengan darar.

Sejak manusia mengenal kapal atau perahu sebagai sarana penanglapan
ikan, sejak itu pula tindakan navigasi telah dilakukan. Caranya adalah secara
terus-menerus mengarahkan kapal menuju titik sasaran dengan aman, rtepat,
hemat, dan efisien. Untuk mencapai titik sasaran tersebut, alat banwu dapat
digunakan schingga memudahkan pencapaian sasaran yang dimaksud, selain cara
tradisional dengan mengandalkan bintang di langic (Wahyono dan Sjarif, 2004).
MNavigasi kapal dahulu dilakukan dengan melibat posisi benda langit, seperd
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matahari dan bintang hingga bermunculan alat dengan teknologi yang sangat
canggih. Perkembangan ilmu dan tcknologi juga berimbas pada kemajuan
reknologi pesawat navigasi elcktronik. Alat bantu tersebut berfungsi ganda, yairu
digunakan untuk operasi penangkapan ikan dan sebagai alat banm navigasi
pelayaran.

Kapal atau perahu penangkap ikan yang berada jauh dari daratan arau
berlayar di samudera lepas menuntur pengerahuan dan kecakapan pelayaran
dalam mengambil tindakan untuk menjamin keselamatan pelayaran. Pemanfaaran
alar bantu navigasi sangat membantu dalam menanggulangi risiko dan bahaya.
Qleh scbab itu, sehubungan dengan pelayaran operasi pemangkapan ikan,
diperlukan perlengkapan dan alat bantu navigasi di setiap kapal perikanan, selain
kemampuan mengoperasikan, merawat, dan menganalisis dara yang diberikan
alat navigasi. Beberapa perangkat navigasi berbasis elekeronik melipun kompas,
radar, sonar, RDF, fish finder, loran, decca, dan echosounder.

Kompas

Kompas merupakan alat dasar navigasi untwk menentukan arah (Gambar 8.1).
Kompas berfungsi untuk menentukan dan memberikan rujukan arah pelayaran
kapal dan menentukan arah baringan suaru benda rerhadap kapal sehingga sanga:
membantu dalam pelayaran. Alat ini membantu dengan membuar pelayaran
perikanan yang jauh lebih aman dan efisien dibandingkan dengan saar manusia
masih berpedoman pada kedudukan bintang untuk menentukan arah.

sasaran bidik

darum  Tempal
penunjuk  jar i

Gambar 8.1 Kompas untuk pelayaran memudahkan untuk mendatangi daerah
penangkapan ikan,
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Penemuan dan pengembangan kompas jaram magnetik kompas pada abad
ke-9 di Cina (buku Loven Heng). Tahun 1877, William Thomsen, 1° Bamgn
Kelvin membuat kompas dengan memperbaiks kesalahan yang timbul dar
deviasi magnetik karena penggunaan besi dalam arsitekrur kapal, Menury,
jenisnya, kompas kapal dibagi menjadi dua, yaitu kompas analog dan digital.

Global Positioning System atau GPS
Definisi GP5
Global Positioning System atau GP'S merupakan alar banru navigasi yang bekerja
berdasarkan pada penerimaan gelombang radio dari satelit yang mengorbit untuk
mengetahui posisi kapal, merekam arah haluan, dan mencarar keceparan kapal,
Sistem tersebur menggunakan 24 satelit yang mengirimkan sinyal E:lﬂmhang
mikro ke bumi. Sinyal diterima olch alar penerima atau receiver dan digunakan
untuk menenwkan posisi, kecepatan, arah, dan wakm. Apabila tidak diremukan
gangguan antara sateliv navigasi kapal dan penerima, dengan alar GPS, da
tentang posisi kapal bisa diperoleh dengan ketelitian beberapa merer dalam wakng
i
v Global Positioning System atau GPS kapal adalah perangkar yang dapa
mengetahui posisi koordinat bumi secara tepat yang dapat sccara langsung
menerima sinyal dari saelic (Gambar 8.2). Global Positioning Syseem (GPS)
merupakan salah satu contoh pemanfaatan navigasi elekrronik. Sistemn navigasi
berbasis satelit yang dibangun dari jaringan dengan 24 satelit yang ditempatkan
pada orbir oleh Departemen Pertahanan USA. Pada awalnya, GPS digunakan
untuk keperluan militer, terapi pada rahun 1980, GPS digunakan untuk
keperluan publik. Global Positioning System atau GI'S mampu bekerja pada segala
kondisi cuaca, di manapun dapar digunakan dalam wakru 24 jam.

(rlobal Positioning System (GPS) adalah sistem navigasi satelic yang meng-
gunakan 24 sarelic yang mengirimkan sinyal gelombang mikro ke bumi. Sinyal
ini diterima aleh alar penerima di permukaan, dan digunakan untuk menentukan
posisi, kecepatan, arah, dan wakwu. Global Positioning System dalam pengertian
sederhana adalah salab satu sistem yang dapat membanm untuk mr:ugem’nui
posisi kita berada saat ini. Alac ini bekerja dengan mentransmisikan sinyal dan
satelir ke peranpghar GPS (handphone atau Blackberry) yang dilengleapi teknologi
GPS. Untuk memperoleh derail posisi yang seakurac mungkin, GPS sebaiknya
digunakan di ruang terbuka. Penggunaan GPS dalam ruangan, huran aau di
wmipat dengan banyak gedung tinggi, akan membuar GP'S bekerja kurang akurat-
Sistemn radio navigasi dan penentu posisi kapal melalui sacelic ini memiliki nama
formal “NAVSTAR GPS" (NAVigation Satellite and Ranging Glabal Pasitioning
System), Dalam penentuan posisi, GP'S dapar memberikan ketelitian posisi yang
spekrrumnya cukup luas. Alat ini dapat juga digunalean untuk mencransfer wali

148 Teencloyl Alst Bantu Penangkapan lkan

Dipindai dengan CamScanner

.



kapan.
Gambar 8.2 Contoh GPS yang biasa digunakan sebagal alat bantu penand

- as, danjarﬁk fishing
GPS (Global Positioning System) untuk penentuan posisi, rute, komp
Qrournd,

z e mpal beherapa
d-’:‘lTi St tfmpa'l: ]{c tempar '|Elil'l -l.‘]ﬂl'l. mEmPun}!m k{:ttll'[l.ﬁl"l. saAMmp

"anoderik dalam rransfer waktu antarbenua. - erti tiga sateliv)
Informasi GPS§ ditransmisikan oleh beberapa mc::cn{:cripilknn seakurat

suh'lngg;. GPS receiver mampu mf:ngl{alh:llasl &anﬂpﬂdﬂ " GPS.

Mgl posisi, kecepatan, dan s nformast w'nl:"j‘imm Deparment of Defense

“knologi GPS percama kali digunakan oleh Uhnate lai digunakan sejak tahun
D) untuk kebutuhan militer, Sistem GPS mu
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GambarB.3 GPS digunakan untuk menentukan posisi ikan dari kapal di laut.

1980, retapi pemakaian secara umum oleh publik baru sekitar tahun 1990-an,
Keistimewaan GPS adalah mampu bekerja dalam berbagai kondisi cuaca, siang
arau malam. Keakuratan perangkat GI'S dapat mencapai 15 merer, bahkan model
terbaru yang dilengkapi teknologi Wide Aree Augmentation System (WAAS)
memiliki keakuraran sampai 3 meter. Alat tersebut menunjukkan titik keoordinar
dengan akurasi 3 meter, yang berarti bahwa posisi sebenarnya bisa berada di
mana saja dalam radius 3 meter dari ririk koordinar (lokasi) tersebue. Semakin
kecil angha akurasi, yang berard akurasi semakin tinggi, posisi alat akan menjadi
semakin tepat. Tingkar akurasi tersebur lebih sering dipengaruhi oleh fakror
sekeliling yang mengurangi kekuaran sinyal satelir.

Prinsip Kerja GPS

Dasar GPS adalah konsep triangulasi dari beberapa sarelin. Metode rtriangulasi
merupakan metode penentuan vk menggunakan prinsip segitiga. Untuk
melakukan proses triangulasi, receiver GPS mengukur jarak dengan dasar wakeou
yvang diperlukan oleh sinyal radio untuk melakukan perjalanan dari gransminer
yang ada di satelit ke reesiver GPS. Untuk mengukur lamanya wakiu perjalanan,
GPS memerlukan waktu yang sangar akurat yang dicapai dengan melakukan
beberapa trik atau cara. Seiring dengan jarak, pengguna harus juga mengeeahui
secara tepat posisi satelit GP'S berada. Kuncinya adalah mengerahui tinggi orbit
satelit GPS dan memanuau satelit GPS itu dalam orbiral. Pada alchirnya, penpguna
harus mengoreksi untuk setiap kererlambatan sinyal radio GPS setelah melewati
perjalanan melalui lapisan atmosfer.,

Cora Kerjo GPS

Sistim GPS menggunakan sejumlah saeclic yang berada di orbic bumi, yang
memancarkan sinyalnya ke bumi dan ditangkap oleh alar penerima, Berdasarkan
pada Gambar 8.8, ada tiga bagian penting dari sistim GPS, antara lain;
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|, Bagian kontrol. Sctiap satelit dapat berada sedikit di luar orbit schingga
bagian ini melacak orbit satelit, lokasi, ketinggian, dan kecepatan. Sinyal
dari satelit diterima oleh bagian kontrol, dikereksi, dan dikirimkan kembali
ke satelic. Koreksi data lokasi yang tepat dari satelit ini disebut dengan dara
“ephemeris”, nantinya akan dikirimkan kepada alat navigasi,

2, Bagian angkasa. Bagian ini terdiri atas kumpulan satelit yang berada di orbit
bumi, sekitar 1 2.000 mil di atas permukaan bumi, Kumpulan satelit tersebut
diatur sehingga alar navigasi seriap saar dapar menerima paling sedikiz sinyal
dari empat buah satclit. Sinyal satelit tersebut dapar melewati awan, kac,
atau plastik, terapi ridak dapat melewati gedung atau gunung. Satclit
mempunyai jam atom, dan akan memancarkan informasi “wakeu atau jam”
ini. Data tersebut dipancarkan dengan kode “prendo-random”. Setiap satelit
memilili lodenya masing-masing. Memor kode terscbur biasanya dapat
ditampilkan pada alat navigasi sehingga idennfikasi sinyal satelit yang s:dang_
diterima alac rerscbut dapat dilakukan. Dara i berguna bagi alar navigas

untuk menpukur jarak alat navigasi dengan sacelic yang akan digunakan
uncuk mengukur koordinar lokasi.

Bagian pengruna. Bagian ini terdiri atas alar navigasi yang digunakan. Sarelit
dapat memancarkan data almanak dan ephemeris yang akan diterima oleh
alat navigasi secara rerarur. Darta almanak berisi perkiraan lokasi (agproximate
location) satelit yang dipancarkan terus-menerus oleh satelit. Dara ephemeris
dipancarkan eleh satelit, dan valid sckitar 4-6 jam. Untuk menunjukkan
koordinat titik (dua dimensi), alar navigasi memerlukan paling sedikit sinyal
dari 3 satelit. Untuk menunjukkan data ketinggian tdk (tiga dimensi),
diperiukan rambahan sinyal dari 1 satelit lagi, antara lain:
2. Sarelit GPS mengelilingi bumi 2 kali sehari dalam sebuah lintasan orbit
sangat akurar dan mentransmisikan sinyal informasi ke bumi.
Penerima atau receiver GPS menangkap informasi tersebut dan
menggunakan prinsip “Triangulasi® untuk mengkalkulasi lokasi nser
secara (epac
Secara prinsip, penerima GP'S membandingkan antara wakeu sinyal
yang ditransmisikan satelic dan wakru kerika sinyal tersebut diterima,
Perbedaan waktu tersebut memberikan informasi kepada GPS penerima
tentang jarak antara posisi satelit berada dan posisi GPS penerima.
Dengan pengukuran jarak dari beberapa satelit, recerver (GPS) dapar
menentukan posist wser (pengguna GPS) dan menampilkannya dalam
peta elekeronile.
GPS penerima harus dikunci paling ridak pada tiga satclit untuk
mengkalkulasi posisi (Bj, Lo} dan pergerakan jejak.

b.
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CONTROL SEGMENT USER SEGMENT

Gambar8.4 Beberapa komponen penting dalam sistem GPS.

g Dengan 4 atau lebih sacelit yang memberi sinyal, GPS penerima dapat

menentukan posisi pengguna dalam 3 D (lomgieude, latirude, dan
alttude),

h. Segera setelah posisi pengguna dikerahui, GPS unit akan mengkalkulast
informasi lain sepert pembaringan, fnrck, jarak perjalanan, jarak ke
tujuan, dan sebagainya.

Fungsi Umum GPS

Adapun fungsi dari GPS secara umum adalah sebagai berikut

1.
2.
3.

4.
3.

6.

Mengetahui koordinar tieik

Penunjuk arah jalan (navigasi)

Simulasi rewting (mencari dan menunjukan arah jalan dari suaru lokasi ke
lokasi yang lain dengan panah bergerak)

Mencari alamat (menampilkan pera digital, alamar yang ditentukan)
Membagi lokasi ke orang lain  (eaprare suatu lokasi yang lkemudian dapat
dileirirn via SMS, MMS, atau bluesooih)

City guide (mencari lokasi menarik suate daerah dengan informasi yang

lehih lengkap)
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7. Fowo sarclit (menampilkan foto satclit suat daerah hasil pemotretan pada
waktu terientu)

8. Mencn rempat-tempas penting (point af internet) (menampillan pera pofae
of tnterest, seperti SPBU, bandara, stasiun kereta, hotel, restoran dll).

Adapun kegunaan GI'S dalam penangkapan ikan melipuri:

1. Penentuan posisi daerah penangkapan ikan

2. Melakukan macking kapal menuju fishing ground
3. WMavigasi

4. Sistemn informasi geografis

5. Sistem pelacak kapal

6. Penenruan jarak

Peta

Peta adalah perlengkapan utama kapal berupa benruk permukaan bumi yang
diPW}Tkﬁnﬂﬂ dengan skala rerteneu. Preta diEun.;lcan untuk Ic::ptrluan nm.rig:-]_si
dan penangkapan ikan, menggambarkan keadaan rinci tentang wilayzh laut yang
aman dilayari, dengan tanda-tanda kedalaman air, tanda bahaya, serra benda
perunjuk untuk bernavigasi. Selain itu, pera yang ada dapar juga memudahkan

dalam pengoperasian alar tanglap, yaitu pera prediksi dacrah penangkapan ikan
{Gambar 8.3).

RADAR

Radio Detection and Ranging atau disingkar “radar”, merupakan sistem yang
digunzkan untuk mendereksi objel, berdasarkan pada prinsip pengukuran wakmu
wempuh unmk merambatkan gelombang elekrromagnerik, yang dipancarkan
transmicter hingga gema yang dipantulkan oleh objek diterima kembali recesver
yang selanjuenya tergambar pada Display. Istilah “radar” pertama kali digunakan
1941, menggantikan istilah Inggris RDF (Radio Direction Finder).

Gambar 8.6  Marine radar alat navigas! kapal.

e —
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Tahun 1863, ahli Fisika asal Inggris " James Clerk Maxwell” mengembanghan
dasar-dasar teori elektromagnenk. Satu ahun kemudian, “Heinrich Rudolf
Hertz' ahli Pisika Jerman berhasil membuktikan teori Maxwell dengan me-
pemukan gelombang elekrromagnetik untuk mendeteksi keberadaan suar
henda. Hal itu pertama kali diterapkan oleh Christian Hiilsmeyer pada rahun
1904 dengan mempertunjukkan kebolchan, mendetcksi kehadiran dan suaw
lapal pada cuaca herkabur tebal, rerapi belum sampai mengerahui jarak kapal
wrsehut, Pada dasarnya, Radar b-l:ri:ungsi untuk mendeteksi dan mengukur jarak
suatu objck di sekeliling kapal, memberikan perunjuk adanya kapal, pelampung,
kedudukan pantai dan objck lain. Oleh sebab itu, radar sangar bermanfaar untuk
mengetahui kedudukan kapal lain, sehingga dapat membantu menghindasi atau
mencegah terjadinya tabrakan di laue. Radar sangar berguna pada saar cuaca
buruk, keadaan berkabur, dan berayar di malam hari, terutama jika petunjuk
pelayaran seperti lampu suar, pelampung, bukir arau bangunan visual ridak dapat
diamati. Kelebihan utama radar dibandingkan dengan alat navigasi elekrronik
lain adalah bahwa radar ridak memerlukan stasiun pemancar.

Jenis dan Aplikasi Radar

Ada dua jenis radar, antara lain:

|. Deppler radar, merupakan jenis radar yang menggunakan cfck Doppler
untuk mengukur keceparan radial dari objek yang masuk daerah ranghkapan
radar. Radar jenis ini sangat akurat dalam mengukur kecepatan radial,
contohnya weather redar yang digunakan untuk mendeteksi cuaca.

L,

Bistatic radar, merupakan jenis radar yang mempunyai kemponen
pemancar {transmitter) dan penerima (receiver) dipisahkan olch jarak yang
dapat dibandingkan dengan jarak rarget. Objek didereksi berdasarkan pada

pantulan sinyal objck ke pusar antena. Contoh bistaeic radar adalah passive
radar.

Ketebihan dan Kelemahan Radar

Kelemahan radar jupa perlu dikerahui, yaitu masih sangat rerpengaruh oleh
kondisi topografi. Dengan demikian, untuk daerah yang berpunung, akurasi
hasil akan menurun (Hartanto, 2008). Keuntungan pesawat radar dibandingkan
dengan pesawat navigasi elekironik yang lain adalah bahwa pesawar radar tidak
perlu bekerja sama dengan Stasiun Radio Pantai,

Penpggunaan pesawart radar pada prinsipnya bertujuan:

Alat penentu posisi (position frxing)

Alat pencegah tubrukan (aati collusion)

: 2 Br:rnwigns:i di alur pelayaran (piloting)

4, Pﬂr'lngﬂmn rerhadap keadaan cuaca (weather warning).

1.
2,
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Penggunacn Radar pada Kapal Perikanan

Radar dapat berguna scbagai penduga arah dan mengetahui kedudukan alae

rangkap. Sclain sebagai alat bantu untuk penentuan posisi dan menduga baringan

serta jarak terhadap objek, radar pada kapal perikanan digunakan sebagai alac

bantu menduga arah dan kedudukan alat tangkap pada kapal pusse seiner, long

Iiner, gill neeter, dan lain-lain,

1. Radar sebagai alat penentu posisi kapal
Dara dinyatakan dalam bentuk gambar pada Carhode Ray Tibe (CRT) yang
disebut juga PPl (Plan Pasition Indicator), Gambar tersebur serupa dengan
bagian pera dengan range yang dipasang. Apabila cuaca baik, pesawat radar
dapar dengan jelas mengenal karakreristik suatu dacral perairan dan bagian-
bagian dari pantai. Dengan demikian, berdasarkan pengalaman yang ada
walaupun tampaknya terbatas, daerah tersebur sudah dapat dikenal,
walaupun hanya tampak dalam layar radar. Penunjukan gambar pada layar
serta baringan atau arah yang diambil, harus memerhacikan rerlebib dahulu
pengaruran kompas yang digunakan. Gambar radar dinyatakan dengan
haluan kapal pada bagian depan layar, dan hal itu menguntungkan navigator,
mempermudzah visualiszsi jalannya bebas dari daratan, dan buey atau kapal.

2. Penggunaan radar saat menolong kapal lain

Menurut anjuran IMO, setiap kapal harus dilengkapi dengan SART (Search
and Rescue Tramsponder). Alac ini dapat memancirkan gelombang
elektromagnetik yang dapar diterima radar, sehingga memudahkan kapal
penolong mencari posisi kapal yang memburuhkan perrolongan,
3. TPenggunaan radar pada kapal purse seine

Penggunaan radar pada kapal pure seine, khususnya pada purse seiner yang
menggunakan payae, radar digunakan sebagai alac bantu mencari kedudukan
rumpon (payao). Di samping itu, saar penebaran jaring purse seine (setting),
radar digunakan untuk mengukur jarak antara kapal penangkap (cascher
boat) terhadap kedudukan payao dan fight boar schingga lingkaran putar
pada saar serting sempurna sehingga radius lingkaran pencbaran (twrning
circle) alat tanghkap weap dapar dipertzhankan,

4, Penggunaan radar pada kapal long finer dan grill netter

Pada kapal long liner dan kapal gil necser, setiap rangkaian alat angkap yang
ditebarkan dilenghkapi dengan pelampung yang diberi redar reflector. Radar
dapar membantu unuk mengamari kedudukan bola pelampung (Auay) pada
alat tangkap yang dilengkapi radar reflector. Di samping itu, radar digunakan
pula sebagai alar pemantau keadaan atau kedudukan kapal penanglkapan
ikan lainnya untuk menghindarkan alat rangkap yang ditebar hilang dan
dicuri oleh kapal lain atau alat angkap bersilangan dengan alat tanglap
milik kapal lainnya.
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s, Marine radar dengan Automatic Radar Plotting Aid (ARPA)
Tipe radar ini mempunyai kemampuan untwk mendereksi kapal lain, kondisi
cuaca atau awan yang dihadapi di depan schingga dapar menghindari bahaya
yang ada di dcpﬁl‘l k:apa], selain dap.it membuar trek m:nsgunalun kantak
radar. Sistem ini dapat menghitung fracking, kecepatan, dan titik terdekar
andekamn (CPA) sehingpa dapar mengerahui tanda bahaya tabrakan
dengan kapal lain atau daratan. Alat navigasi kapal ARPA khusus memberikan
presentasi dari situasi navigasi kapal pada saac itu dan dapar memprediksi
navigasi atau arah kapal beberapa saar kemudian. Alar navigasi ARPA dapat

memperhitungkan risiko tabrakan kapal, dan memungkinkan operator
untuk melithar manuver kapal,

padio Komunikasi

Peralatan bantu di kapal ini sangat penting untuk memudahkan perrukaran
informasi di antara kapal pada wakeu berlayar, Terdapat tiga frekuensi radio
unuk komunikasi di kapal, yaicu VHFE (Very High Frequency), HE (High
Fm;umg-}, dan MF (Medinum Frequency). Dari b::b;g:.i frekuensi radio
komunikasi di kapal, frekuensi 16 sering digunakan dalam pelayaran.

Faks Cuaca

Faks cuaca digunakan untuk mengetahui keadaan cuaca pada saat berlayar. Faks

ini dikirimkan dari stasiun (pangkalan) masing-masing kapal. Dara rtersebut
merupakan olahan dari data satelit.

Radio Direction Finder atau RDF

Alat bantu navigasi ini bekerja berdasarkan penerimaan gelombang radio untuk
mengetahui arah dan perkiraan jarak pemancar. Suara yang dipancarkan

mengalami penurunan cnerg sampai pada rarger atau penerima suara sudah
tidak sekuat dari yang terdepan.

Prinsip kerja pesawar RDF serta penggunaannya terkait dengan penenman
posisi kapal adalah sebagai berikur:
L. Gelombang elektromagnerik yang dipancarkan oleh antena pemancar yang
dialiri arus bolak-balik (alternating current/AC) akan ditangkap antena yang
dipasang pada lkapal yang berbentuk kumparan melalui medan magner,
yang dapar menginduksi kumparan schingga terjadi tegangan listrik,

2. Besarnya tegangan liserik yang erjadi dalam kumparan it bergantung pada
letak kumparan (penampang kumparan) arah gelombang clektromagnetik
penginduksi,

i

Apabila penampang kumparan menuju antena pemancar (Stasiun Radio
Pantai), tegangan listrik yang terjadi bersifar maksimum. Perubahan tegangan
listrik dari kedudukan minimum ke kedudukan rertentu dapar lebih mudah
didengar atan dilihat dibandingkan dengan kedudukan minimum,
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4, Dalam melakukan baringan dengan RDFE cari kedudukan maksimum dulu,
kemudian minimum hingga lebih jelas baringannya, dirandai dengan
perubahan suara maupun gambar yang juga tampak nyara. Apabila pesawar
RDF dilengkapi dengan sistim awtematic bearing, navigator hanya tinpgal
membaca penunjukan jarum baringan.

Keuntungan pesawar RDF melipuri:
1. Dapar digunakan dalam navigasi pantai, di manapun kapal berada

Kapal yang memina perrolongan kepada kapal lain atau stasiun pantai arau
darat karena berada dalam keadaan darurat, dapat menggunakan pemancar

radionya schingga dengan mudah ditemukan posisinya.

SART

Suatu alat yang diisyaratkan dalam GMDSS (Global Maritime Dictrese and Safety

System) yang dapar diinterogasi eleh pancaran pulsa radar khusus (Radar X-Brand
arau Radar 3 em), jika alac ini diakrifkan. Gunanya untuk pencarian kapal dalam
bahaya.

Vessel Monitoring Aid (VMA)
Alar banru pemantau kapal ini digunakan melalui pemanfiaran alar banm
navigasi radar dan GPS radio buoy scbagai identifikasi kapal di laur dan hasil
rancang bangun jaringan komunikasi dara ancarkapal yang sedang melakukan
kegiatan penangkapan ikan. Jaringan rransmisi koemunikasi data melalui frekuensi
radio dibangun, dapat mengirim kode idenrtitas dan srarus berdasarkan GPS
kapal pengirim data serea jaringan penerima komunikasi data melalui frekuensi
radio, selain dapar mengenali langsung idenritas kapal ikan pengirim dara.
Konsep pemantanan kapal wrsebur memiliki perangkar piranti lunak sistim
operasional alat bantu pemantau kapal dan dapar menguji kemampuan serca
kapasitas komunikasi data antara data sansmitter yang dipasang pada kapal dan
data receiver yang dipasang di kantor di darar. Salah satu fasilitas atau fitur yang
terpasang dan dapat digunakan adalah layanan "pesan singkat” atau shore message
services, firur dalam aplikasi pirand lunak VMA dapar digunakan untuk
komunikasi singkar antara stasiun dan klien kapal perikanan.

=

IRS (Inertial Reference System)

Inertial Reference Sysiem adalah seperanghar yang dapat mengetahui posisi
koordinat kapal berdasarkan efek inerdal dan menggunakan pera sebagai
peranghkat untuk menentukan posisi secbuah kapal,

Telegraf
Alat komunikasi kapal telegraf merupakan mesin untule mengirim dan mene Firmil
pesan pada jarak jauh kapal. Telegral menggunakan kode Morse dengan frekuensi

138 Tehnolagl Alat Bantu Penangkapan lkan

Dipindai dengan CamScanner

N



;ﬂurﬂhnng radio. Kode morse adalah metode dalam pengiriman informasi,
dengan menggunakan standar data pengiriman nada atau suara, cahaya dengan
membedakan letukan dash dan dot dari pesan kalimar, kata, huruf, angka, dan

unda baca. Kode Morsc dapar dikirimkan melalui peluit, bendera, czhaya, dan

ketukan Morse, Kara relegral yang sering didengar saat ini, secara umum
merupakan telegraf elektrik. Telegraf ditemukan oleh seorang warga Amerika
Serikat bernama Samuel EB. Morse bersama dengan asistennya Alexander Bain,

Marine VHF Radio

Alat komunikasi kapal ini digunakan untuk memenuhi wjuan komunikasi kapal,
yaitu memanggil tim penyelamat dan berkomunikasi dengan pelabuhan. Secara

Juas, alat komunikasi kapal marine VHF radio digunakan untuk menghindari
brakan.

GPS Rodio Buoys and Micre Fish-Finding Module

Radio buoys dan fish finding modwle dapar memperbaiki efisiensi dan akurasi
pengoperasian alat tangkap long fine dan purse seine. Wakwu dan BBM kapal

perikanan dapat ditckan dan dikurangi, memperoleh informasi densitas swhoeling
kan, serta posisi scheoling ikan tersebut.

SONAR

Sonnd Navigation and Ranging atau disingkat dengan "sonar”, merupakan istilah
navigasi suara USA. Inpgris punya sebutan ASDIC (Ane Submarine Detection
festigation Committes), merupakan sistem yang menggunakan gelombang suara

bawah air yang dipancarkan dan dipanrulkan untuk mendereksi objek arau
mengukur jarak bawah laut,

Sonar telah luas digunakan dan dikembangkan, menjadi alac bantu
pendeteksi (pelacak) kelompok renang ikan di perairan. Saar ini, berbagal jenis
songr digunakan oleh pelaur dan nelayan. Dasar kerja sonar adalah menghitung
waktu (1) pancaran pulsa sinyal oleh trepsmitter (echo) yang diterima oleh receiver
dari objck bawah air. Kecepatan merambar (V) gelombang suara di media air
adalah 1500 m/s. Perhitungan jarak tempuh rambatan pulsa sinyal oleh
rassmitter, kemudian pulsa sinyal mengenai target hingga echo diterima recefver.
Redalaman objek bawah air yang diamati dapac diketahui dengan rumus:

I S=(vxt):2

dengan,

3 = Jarak leapal pengamar rerhadap objek

V= Kecepatan rambat suara dalam media air (1500 merer/derik)
i = selang wakwu pulsa merambar ke objek
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Apabila kecepatan kapal 10 knot (10 mil laut per jam) atau 500 cmfderik
dan kecepatan recording paper = 0,01 cmidetik. Kemudian, skala perekaman |
(horizamial recording scale) adalah 1/50.000. Selanjutnys, jika kedalaman peraican |
10 cm, skala penggambaran vertikalnya adalah 1/2000. Rasio (perbandingan
antara horizontal scale werhadap vertical seale dapar diketahui 2000/50.000 atau
1/25. Hal tersebut memberikan gambaran bahwa rampilan data pada display amir
udak memberikan skala penpukuran yang tepar. Apabila f(frekuensi) merupakan
jumlah frekuensi suara yang diosilasikan, & meter (wave lengeh) merupakan
panjang gelombang dan T (period) merupakan wakiu pancar suara, v adalah
kecepatan rambat suara serta D adalah maximum detecting distance (jarak |
deockst maksimum), beberapa formula berlalku:

Salelit

%%' W"E‘@fﬁ e
mw_ﬂn/ 1= <

e Iinformasi

Gambar 8.5 Sketsa pemanfaatan radic buoy pada perikanan purse seine yang
mengagunakan rumpon (FADs American-type).

Penginm

Fonmirma Inlarma
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Liphted buoy ukuran kecil Lighted buoy ukuran sedang Lighted bucy ukuran kecil

Gambar 8.6 llustrasi pemanfaatan buoy tracking system pada perikanan fongline dan
berbagai jenis Light buoy untuk industri perikanan,

Rumus:

f= UT:\H’EDW“I vI=A dan fA =v

Secara garis besar, frckucnsi terendah suara yang dapar didereksi oleh
pendengaran manusia berkisar antara 5060 cpefe dan frekuensi tertinggi bedkisar
antara 10 kilocycle (10.000 cyele) dan 15 kilogyele (15.000 cycle). Frekuensi yang
lebih tinggi dari 15.000 cyole dinamakan wltrasonies waves (gelombang ultrasonik).

Kecepatan perambatan suara (V), bergantung pada jenis media yang
dilaluinya, Di udara, V sekitar 340 m/detik dan dalam media air laur pada suhu
12°C, nilai V = 1500 m/derik. Oleh karena itu, jika V adalah 1.500 m/derik,
hubungan antara frekuensi dan panjang gelombang (wave length = )) dapar
dihitung melalui Tabel 8.1,

Apabila gelombang suara dipantulkan oleh objek, ukurannya selalu melebihi
panjang gelombang suara. Oleh karena i, jika ingin mendereksi besarnya sentas
tali {pada purse seine) atau ikan kecil, frekuensi gelombang ultrasonik 200 kilocyele
dapat digunakan. Scbaliknya, untuk mendereksi ikan besar, seperd wna, fish
Jinder berfrekuensi 50-60 kiloeycle, dengan sumber daya (pewer source) yang besar.

Tabel 8.1 Hubungan antara frekuensi {f) dan panjang gelombang (wove length=A]

Formula : f & = v, v= 1500 m/detik
fke) 10 15 20 50 100 200
kicm) 15 10 7.5 30 15 0,75
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Jenis Sonar

Berdasarkan armh rransducer yang memancarkan gelombang akustk, sonar

dibedakan menjadi lima macam:

1. Fived tramducer type somar: Arah pancaran pulsa sclalu tetap dalam

perkembangannya. Fived transducer type sonar dikenal scbagai echasounder

dan fish finder. Arah pancaran pulsa pada echasounaer|fich finder selalu terap
ke arah verrikal.

Scanning sonar: Arah pancaran pulsa dapar diputar (searming) horizoneal

(0°-360°) dan vertikal (90°—180") menurur kebutuhan pelugas peogamat.,

Tampilan gambar pada layar brown tube (CRT) menggambarkan besarnya

densitas fish school, serta menggambarkan arah pergerakan ikan secara verus-

menecrus vang dapar didercksi.

3. Searchlight sonar; Arah pancaran sinyal dapar diubah menurut smein angle ke
arah vertikal maupun horizonral.

4. Side sounder: Pancaran pulsa sinyal diarahkan ke arah samping kapal (kanan
dan kiri kapal) dan digunakan pada kapal penyapu ranjau.

3. Netsonde: Digunakan pada kapal mid water mnarwler untuk mengetahui tinggi
bukaan mulur jaring sera letak kedudukan jaring terhadap dasar dan
permukaan perairan. Net sonde juga digunakan pada kapal purse setner dan
dipasang pada tali ris bawah jaring parse seine untuk mengetahui kedudukan
tali ris bawah terhadap permukaan perairan dan swimtming flayer ikan sasaran
penangkapan.

6. Telesounder Pengembangan dari fixed tmansducer type sonar serta search light
sonar, yang memancarteruskan tampilan dara dari satu penerima ke penerima
lainnya melalui satelic. Telesonnder umumnya digunakan pada purse sefner
tuna dan cakalang berskala industri. Satu peranghai releronnder ditempatkan
di light boat (kapal lampu). Tampilan daca dan layar monivor telesounder di
light boar selanjutnya diubah menjadi pelombang radio dipancarreruskan
melalui satelir, kemudian diterima di pesawat penerima (receiver) yang
berada di kapal penanghkap (eatcher boat). Di beberapa ncgara majuy,
telesounder digunakan pula pada perikanan setner di Jepang.

Jenls Sonar Berdasarkan padao Frekuensi Kerja

Berdasarkan pada penggunaan frckucnsi pulsa yang dipancarkan, sonar dapat

dikelompolklkan menjadi dua jenis, antara lain:

. Low frequency sonar: Sonar dengan pancaran pulsa frekuensi rendah (fow
freguency). Penpgunaannya hanya schagai echosounder (alat banw navigasi),
penduga kedalaman perawan, dan kurang layak digunakan scbagai fish
ﬁnﬁ;}g sometr, karena sensitivitas penerimaannya tidak 5.::pr_']c;1 ﬁ:ﬁ ﬁ::.-?'.r'rrg
fondar,

-
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3. High frequency sonar: Sonar ini memancarkan pulsa pada frekuensi tinggl,
tingkat kepekaannya lebih baik dibandingkan dengan sonar frekuensi
rendah. High frequency somar dipakai sebagai fish finding somar, yaitu alat
bantu untuk mendeteksi dan mengamati pergerakan fish school. Perbedaan
antara navigation sonar dan fish finding sonar dirinci pada Tabel 8.2,

Menurut Japan Radie Company (1992), JRC memproduksi beberapa
tipe tramiducer untuk fish finder. Hubungan antara frekuensi, beam angle,
search range, dan sounding range pada masing-masing tipe sransducer tampal
pada Tabel 8.2. Display unit-nya menampilkan data dengan warna cerah,
sehingga memudahkan dalam mengidentifikasi objek bawah air Alar
ierscbut dilenghkapi pula dengan bottom alarm, fish alarm, dan temperature
alarm. Selain i, MV Trevally dilengkapi pula dengan searchiight sonar
buatan FURUNO Calor LCD Searchlight Sonar Medel CH 250. Selain dapat
digunakan sebagai searchlight sonar, alat terscbut dapar berfungsi sehagai fish
finder.

Tabel 8.2 Perbedaan Antara Navigation Sonar dan Fish Finding Sonar

Kedalaman MNavigation Sonar Fish Finder Sonar

Shollow water Frekuensi 15-75 kHz Frekuensi 100-400 kHz

¥edalaman <100 m | Beom width antara I0°-20° Beam wideh (sudut pancar) §°-15°
Pulse lenght <1 mil/detik Pulse length <1 mil/detik
Cukup balk digunakan display Pada umumnya dilengkapi dengan TVG
unit dengan fasher screen dan white ine

Deep water Frekuensi 10-20 kHz Frekuensi 30-50 kHz

Kedalaman =100m | Beam width 4°=107 Besrm width 40°
Pulse length =2 mil/detik Pulse length 1=2 mil/detik

Dilengkep! dengan TVG dan white fine

Sumber: Prado dan Dremier (1992), Fishermen Workbook. FAD. Roma

Tabel 8.3 Hubungan Frekuensi, Beam Angle, Search, dan Sounding Range

Tipe transducer Frekuensi Beam Angle Search Range ot Sounding
Depth 100 meter Range
CFT-2505 200 g 16m 300 m
2505 500 35 &3 m BOOm
20 200 7 12m 400 m
10 75 17 30m 80O m A
19 50 11x34 20x30m 1992 m
Pliﬂ 18 K S6m 1300 m
o-220 00 B 1om 450 m J
{lariarjut)
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Tabel8.3 Lanjutan

Tipe transducer Frekuensl | BeamAngle |  Search Rangeaf Sotnding
Depth 100 meter Range
720 75 1 19m 1000 m
750 75 &0 1016 m 1200 m
520 5o 11212 19x21 m 1250m
550 50 9 16m 1550 m
380 50 & 1am 1900 m
3120 18 2 i7’m 1500 m
350 8 15 26 m 2350 m
380 28 1 19m 2800 m
120 15 1aE7 51x132m 3000 m
180 15 20x22 35533 m 6000 m

Sumber: lapan Radio Company [1932),

Pemilihan Sonar

Untuk keburuhan berbagai mjuan penangkapan ikan, relah banyak didagangkan

berbagai jenis sonar. Dalam memilih dan menggunakannya, spesifikasi dan

karakteristik serta prosedur pengoperasiannya harus dicermari. Seriap pabrik
mengeluarkan alat dengan performance berbeda. Beberapa rips dalam memilih
sonar antara lain:

1. Jangan lekas tertarik oleh adverrensi arau iklan, tetapi pilih dan gunalan
sonar yang memiliki P.r.rﬁlrmnnrt dan Iﬂ:m:mpu:a_n iu:rja yang tinggi_ karena
sonar digunakan di fishing ground secara rerus-menerus anpa henti,

9 Sumber listrik yang tersedia di kapal harus cukup untuk keburuhan
penggunaan sonar, seperti ongput valtage (volt), daya liscrik fwart), dan kuat
arus listrik {ampere), serta jenis aliran listrik arus dua arah (AC) atau searzh
(DC).

3, Frekuensi kerja sonar harus sesuai dengan tujuan pengoperasiannya, misalnya
sonar frekuensi rendah (1575 kHz) digunakan untuk perairan dalam (deep
water), sedanghkan sonar berfrekuensi tnggi (100-400 ItHx) digunalean pada

rairan dangkal (shallow water) yang memerlukan dnpkar akurasi yang
lebih baik. Sejalan dengan perkembangan teknologi, akhir-akhir ini dikem-
bangkan sonar ‘dual freguency” yang dapat menggunakan frekucnsi ringgi
dan rendah bersamaan dalam satu layar (digplay).
4. Sedapat mungkin, kabel yang menghubungkan immsmirrer, receiver, dan
sransducer vidak terdapat sambungan (tdak rerpurus),

s, Jilih pransducer yang permukaannya ridake cacar, Permubaan sransdcer

: S dilapisi cat dan jarigan.:ijl-cr.-rjfn:. Khususnya ketika docking di atas
galangan, hindari sransalucer dasi bentoran,
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5,:|muh pmngkat Jish ﬁh‘iﬁng sonar yang digunakan merupakan satu
i esatuan perangkat. Olch sebab iru, hindari pemakaian komponen yang
bukan peruntu kannya {merk, tipe, dan nomeor seri harus sama).
Upayakan untuk memiliki buku perunjuk penggunaannya  untuk
T m:nghindari salah pemasangan atau penggunaan, salah penempatan, dan
@lah perawaran, karena setiap pabrik memiliki ciri khas dan prosedur
penggunaan yang berbeda.
g Untuk keamanan pemakaiannya, pengeperasian dan perawatan sonar

cchaiknya hanya dilakukan oleh perwira yang bertugas. Perbaikan sonar
hanya dilakukan oleh teknisi khusus,

Hmmﬂamn Sonar pada Kapal lkan

Ganar dapat memberikan gambaran dan informasi tentang l-r.edala.man_dan
eadaan alami dasar serta konfipurasi bentuk dasar perairan. Pada kapal llfﬂﬂa
nar digunakan untuk memperoleh informasi tentang u]-:u.r_:.n densitas,
siszribusi, kecepatan, dan arah renang fish school, serta mengerahui Fr:rﬂuk dan
Ledudukan jaring dalam air, mengerahui ikan yang masuk ke dalamrjgnng. Pada
kegiatan ilmiah, sonar digunakan dalam pendugaan stok populasi ikan, DSL
(deep seattering bayer), dan current barrier (pertemuan arus).

Fixed transducer type somar adalah jenis sonar yang digunakan pada kapal
penanghep ikan demersal (pukar udang, pukat harimau, bubu, rawai dasar), atau
chih dikenal dengan fish finder. Pada kapal pukar udang dan pukar ikan, fish
ﬁm’.sr berfungsi ganda, yaitu mengetahui konfigurasi dan jenis dasar perairan
serta sebagai alat pendereksi ikan dan udang. Oleh sebab i, pukat dapat
diempatkan pada swimming lzyer udang dan ikan sasaran, serta kapal dapat
beroperasi dengan aman menghindari berbagai objek bawah air yang mem-
hahayakan alar tangkap. Sementara iru, kapal midwater trawler dilengkapi dengan
“neemonde”, untuke menduga tinggl pembukaan mulut jaring,

Fish finder pada kapal rawai dasar (bomom long liner) dan bubu (pot long
liner), digunakan untuk mengetahui kontur dasar laut tempat ikan berkelompok.
Sam armada penangkapan pada perikanan purse seiner yang beroperasi di sekiear
rumpon, terdiri atas light boat, ranger boat, dan catcher boat. Kapal catcher boar
dilengkapi dengan scamming somar dan fish finder untuk melacak pergerakan
kelompek renang ilan. Sementara itu, kapal lainnya, seperti light boat dan ranger
boat dilengkapi dengan fish finder untuk menduga kedalaman dan menduga
kepadatan fish sehool (kelompok tkan) yang b:rkumpu'l di sekitar rumpon. Selain
i, pada tali ris bawah pukat cincin (purse sefne), dipasang metzonde untuk
mengetahui kedalaman tali ris bawah. Pada kapal pole and finer, scanning sonar

dan fish fineler digunakan untuk mengikuti kedalaman, kepadaran, dan pergerakan
kelampolk renang ilan,
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ALAT NAVIGASI KAPAL LAIN
Decca

Peralatan navigasi di kapal yang digunakan untwk menentukan posisi kapal
dengan cara menerima dan mengirim sinyal rentang posisi kapal berada, memiliki
saru sistem hiperbolik frekuensi rendah olah gerak radio untuk olah gerak kapal
di perairan.

Omega

Cara lain untuk menenrukan pesisi adalah cara konvensional, dengan navigasi
omega. Omega adalah sistem navigasi yang menggunakan gelombang radie
berjanghkauan jauh, dengan operasi sistem navigasi hiperbolik pada band frekucns
10-14 kHz yang mtmp:kan gtlﬁmb:ang 1"':'.!]-' Low Frrﬂln.rr!q dcngﬂ,n sifar
perambartan groundivave,

Omega adalah plobal radio navigasi pertama yang benar-benar untulk sistem
pesawat terhang, dan perrama kali dioperasikan oleh Amerika Serikac Omepa
dikembangkan oleh United State Navy untuk keperluan milicer. Pembangunannya
diserujui pada ahun 1968 dengan hanya B sansminter dan kemampuan 4 mil (6
km) pada saat pemasangannya. Setiap stasiun omega mentansmisikan frekuensi
sinyal yang rendah, terdiri atas pola empart nada unik ke stasiun secara berulang
sctiap 10 deik. Akhir-akhir ini, omega berkembang menjadi sistem yang
digunakan oleh masyarakar sipil. Dengan menerima sinyal dari 3 stasiun,
penetima omega mendapatkan lokasi posisi sampai 4 mil laut (7,4 km) dengan
menggunakan prinsip tahap pembanding sinyal. Karena keberhasilan GPS
{Global ﬁﬁ:ﬁanfﬂg S_].l.f.rmr}, penggunaan omega ditelak F:l.d:l. tahun 1950-an,
bahkan biaya operasi omega tidak dapar lagi dibenarkan. Omega diberhenrikan
pengoperasiannya pada 30 St:p:ember 1007, dan semua scasiun Drnr:ga juga
diberhentikan.

Metede Pengoperasian Omego

Sistem navigasi omega sama dengan decea, yaitu sistem yang menggunakan
beberapa bend-based transmitting station dan ditempartkan rerpisah beberapa ratus
mil serta diorganisasi dalam ehafn. Omega menggunakan 8 stasiun terpisah pada
jarak S000-G000 mil.

Dengan prinsip pengiriman gelombang pulsa dari stasiun fransmutter ke
receiver, diperoleh perbedaan fase antara gelombang dari stasiun master dan
stasiun sckunder, Perbedaan tersebur dikonversikan ke nilai jarak tertenou uneuk
mendapatkan fyperbolic lines of pesition. Titk perpotongan 2 garis hiperbolik
adalah pesisi penerima.
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xelebihan dan Kekurangan Omega

(Omega memiliki kelebihan dan kelemahan, antara lain:

I. Menggunakan gelombang radio pada frekuensi 10-14 kHz dan jarak
ja n.gkauann}ra sangat luas,

7. Kesalahan penilikannya 1-2 mil (dalam rms)

3. Dapat digunakan, baik pada malam maupun siang hari.
Consol

Consol merupakan alat bantu navigasi yang direkomendasikan JCAQ navaids
setelah Perang Dunia [L. Sistem navigasi dengan menggunakan g:lumbang radio
berjangkauan jauh ini menggunakan operasi sistem navigasi hiperbolik pada
band [rekuensi 250-370 kHz yang merupakan gelombang Low Freguency dengan
sifar perambaran groundwave. Stasiun consol terdiri aras riga aerial sited yang
berada dalam satu garis lurus dengan jarak udara dari scjumlah panjang gelombang

memisahkan kedua sisi terluar dari aerfel. Karena pembelokan di kedua sisi
terluar dari #eriel, cerminan di salah saw sisinya dapat terbentuk.

Wakru yang diburuhkan unruk mempertahankan garis penuh adalah 1/8
detik dan untuk garis putus-putus adalah 3/8 deok. Dengan cara ini, sejumlah
“equisignal” arah yang direrapkan harus dibedakan satu sama lain dengan mencan
arah proses navigasi. Hal iwu dicapai dengan mengubah fase terluar kedua aernal
secara perlahan schingga serelab periode yang disebur “pensapuan”, terjadi
pembelokan atau penyimpangan. Perubahan fase yang lambat tersebut menambah
dan sedikit memisahkan fase garis putus-putus. Efek dari “pensapuan” ini adalah
memutar titik dan garis putus-purus dalam saw arah.

Keakuratan consol dapat meningkat tajam, yang menyebabkan pemisahan
arah :qui;igmf lebih kecil (dapar dilakukan dengan meningkatkan spasi udara),
tetapi batasnya dapat ditentukan sesuai kebutuhan, dengan mencan arah atau
proses navigasi lainnya untuk menentkan antara dua posisi equisignal pada saar
jaruh. Sistern navigasi consol menggunakan beberapa land-based transmitting
station yang ditempartkan terpisah beberapa ratus mil dan diorganisasi dalam
chain. Consol chain terdinl aras tiga stasiun, yang setiap stasiunnya memiliki 3
tower pemancar. Dengan prinsip pengiriman gelombang dari stasiun sransmister

ke receiver, diperoleh kurva hiperbola yang mendekari garis lurus {eollapse). Tirik
perpotongan 2 garis hiperbolik adalah posisi penerima.

Kelebihan dan Kekurangan Consol

Consol memiliki lelebiban dan kekurangan, antara lain:

1. Menggunakan gelombang radio pada frekuens: 250-370 kHz dan jarak
janglauannya 1000-1500 mil

2. Penggunaanya rerbatas pada bagian timur atlantik utara
3. Dapat digunakan, baik pada malam maupun siang hari,
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Loran

Loran adalah suamu sistem navigasi dengan menggunakan gelombang radig
berjangkauan jauh, dengan operasi sistem navigasi hiperbolik pada band frekuens;
20-100 kHz merupakan gelombang Low Fregueng dengan sifat perambarap
groundwave. Untuk saat ini, versi yang umum digunakan adalah Loran-C yang
beroperasi di frekuens rendah (90-110 kHz). Banyak negara yang menggunakan
sistemn ini. termasuk Amernka Serikar, Jepang, dan beberapa negara di Eropa.

Metrode Pengoperasion Loran

Sistem navigasi loran menggunakan beberapa land-based transmitting station yang
dirempatkan terpisah dan diorganisasi dalam chain. Sctiap doran chain minimal
terdinl aras tiga stasiun, yaiwn 1 master station dan 2 secondary station. Dengan
prnsip pengiriman pulsa dan stasiun rransminter ke recefver, diperoleh time
&:fferens (TD) antara kedatangan sinyal dari stasiun master dan stasiun sekunder
schingga dapar dikonversikan ke suaru nilai jarak tertentu unuk mendaparkan
Fyperbolic lines of position. Titik perpotongan 2 garis hiperbolik adalah posisi
pencrima.

Receiver mencrima sinyal dan leran beacon A, B dan C. Perbedaan wakm
anmara penerimaan sinyal dari beacon A dan B menempatkan sonde pada setiap
titik pada hiperbola Tab. Perbedaan waktu antara recesva! dari sinyal beacon A dan
C menempatkan sonde pada titik di hiperbola Jae sehingga sonde terlerak pada
persimpangan Tab dan Jar. Loran berbasis mansmister hanya mencakup wilayah
terienty, dan cakupan yang cukup baik adalah Amerika Urara; Eropa, dan Pasifik.

Kelebihan don Kekurangan Loran

Lorn memiliki kelebihan dan kekurangan, seperti:

1. Pertama kal dik::'l‘lh;lflgk:l“ adalah Loran-A dr_ngan frekucnsi 1850=1950
kHz dan jarak jangkauan 800-1400 mil

2. Lorman yang saat ini digunakan adalah Loran-C, menggunakan gelombang
radin pada frekuenst 90-110 kHz dan jark janghavannya 1200-2300 mil

3. Jenis pelombang yang digunakan adalah gelombang pulsa (pudre rwave) yang
merupakan pelombang modulasi

4. FKeoalahan 'F:t,:r]-ijt]"_:lllﬂ_'r'il. EHU—?“UJWJH& {dalam g

5. Dapat digunakan pada malam mavpun siang hari

6. Hrceswer Joran yang ada di kapal, umumnya sudah oromatis dan sudah
rﬂ{ﬂunjuhk;ﬂ Lt | |:lri;_-;.'|lJl'|H i!-l'_'lSiEi- Iilll:l]'ll:l' |:|_'.1|1 l]ujur. iEL'CEFEI'.'lﬂ I-.‘.;]l'.ﬂl.
jalur werta jarak ke tojuan sclanjuinya,

. s — u_ . —— p—
1GE Lok purabeayl Blat Bantii F-rrlalblji']p.un Han
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perum Gema

Perum gema adalah pesawar yang eekatan untuk navigator, pada setiap saar dapar
dibaca dalamnya air di bawah lunas, tanpa memberhentikan kapal. Pada wakeu
iha di perairan danglkal, sekalipun perum gema dapat digunakan. Selanjutnya,
meorder menunjukkan gambaran yang baik dari jalannya kedalaman air dan
meskipun tidak diawasi, tetap memberikan gambar atau recovder.

Pesawat perum gema yang bekerja dengan baik dapar pula menjadi alar
penentuan posisi kapal, yang jika dikombinasikan dengan alat-alat lain, sangat
berguna bagi navigator. Tinjauan dapar disimpulkan bahwa pesawat perum gema
mempunyai keuntungan, jika dibandingkan dengan alat-alat perum lainnya,
antara lain:
|. Setiap saat dalamnya air dapat dibaca
Kapal dapat berjalan dengan keceparan lebih ringgi
Dapat melihat dasar perairan dengan garis profil yang takrerputus
Pesawat dapat memerum dengan cermar hingga 2 dm
Jika ada, tempat dangkal seketika dapat dilihat pada prefil
Merupakan alar banru unruk penentuan tempar.

By L de BE B

Perum gema merupakan satu pemanecar yang menimbulkan getaran yang
disalurkan ke alat yang ditempatkan pada dasar kapal dan mengubah energi
listrik menjadi geraran dalam air laut. Geraran tersebur dikinmkan dalam benwuk
impuls vertikal ke dasar Jaut dan dari dasar laut dipantulkan kembali. Sebagian
dari energi yang dipantulkan itu ditangkap kembali sebagai gema oleh alat
tersebut atau satu alar lain yang sejenis dan diubah menjadi impuls regangan
liserik yang lemah. Satu pesawar penguar memberi getaran gema listrik saru
amplitudo lebih besar, selanjutnya getaran tersebur disalurkan ke satu pesawar
perunjuk {indikaror) dan membuar gambar.

Pemancaran dan penerimaan impuls dalam indikacor, dari jarak di antara
kedua petunjule tersebur, dapar dijadikan ukuran bagi dalamnya air di bawah
dasar laut. Getaran mengirimkan gelombang-gelombang suara yang dapat
didengar. Keceparan merambar dari geraran suara dalam air laue teretak antara
1435-1500 m per detik, dan getaran suara tersebur berpanmung pula pada suhu,
kadar garam, dan rekanan air.

Berdasarkan pada hasil penyelidikan, diketahui bahwa pada kedalaman 300
m, kadar garam 35%, dan subhu 0°C, kecepatan merambar 1445 mfderik,

sedangkan pada suhu 100°C, kecepatannya 1483 m per detik. Subu, kadar
garam, dan tekanan air harus diperhatikan unmk kedalaman air 300 m,
sedanglan untuk kepentingan navigasi, keeepatan merambar 1500 m per dedik
dianggap normal dan teliti, Wakou antara saac pengiriman impuls dan saat

penerimaan gema secara sederhana dapar dikemukakan dalamnya air dengan
menpeunakan rumus:
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dengan.

d = dalamnya air dalam meter

V = kecepatan merambar dalam air dalam rn';i o :
- ianpka waktu antara impuls pemancaran dan impu's gem

.12 -ijn vang ditempuh impuls adalah 2x kolom air di bawah kapal

eter per detile = 1500

1 f
Misalnya:t= 1—3— detik,

15000 GDO

4
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BAB 9

P i i W L e M T L N

PERAHU SEBAGAI ALAT BANTU
PENANGKAPAN IKAN

PENDAHULUAN

Dalam operasi pcna.ngh:apan ikan, nelayan menggunakan p:r:;hu atau kapﬂl
Jenis perahu arau kapal yang digunakan berbeda-beda, bergantung pada jenis alac
rngkapnya. Bab ini akan menyuguhkan contoh-contoh jenis perahu atau kapal
yang biasa digunakan oleh nelayan untuk menangkap ikan (Sudirman, 2013).

JENIS PERAHU

Stbagai gambaran, jumlah armada perikanan tangkap yang ada di Indonesia
tahun 2007 dapat dilihat pada Tabel 9.1.

Beberapa model perahu yang digunakan di Indonesia untuk melakukan
| penangkapan ikan antara lain:
| Perahu alat angkap canwrang

| Perahu cantrang umumnya terbuat dari kayu yang mempunyai panjang

secara keselurubhan 13 m, lebar 2,8, dan tnggi 1,1 m (Gambar 9.1 dan
Gambar 9.2). Mesin yang digunakan pada ll:apal tersebur terdir atas dua
Jenis, yaitu mesin roflermerk Jiandong (ZH1115) 22 hp dan mesin penggerak
kapal merk Yanmar (TE300H-di) 30 hp. Alat bantu yang digunakan pada
alat tanglap ini adalah satu unic reller yang digunakan untuk mempermudah

operasi penangkapan, terutama pada saar penarikan jaring (hauling) melalui
tali selambar,

Tabel 9.1 Gambaran Armada Perikanan Tangkap di
perairan Indonesia Tahun 2007

Jenis Perahu Jumlah Unit
Perahu tanpa motor 245.350
Perahu motor tempel 190800
Kapal motor <300GT 145,980
Kapal motor =30 GT 4480
TOTAL 590.610

Summber: Statistik Perkanan Tangkap (2007)
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Gambar 9.1 Perahu alat tangkap cantrang di perairan Takalar Sulawesi Selatan.

[

Gambar9.2 Perahu cantrang vang digunakan nelayan di daerah Jawa Timur,

Perahu mini atau kapal purse seine
Perahu bagan
Perahu untuk alae tanghkap pancing

. Perahu untuk alar tangkap gill net
Perahu bereadik dengan layar scbagai wnaga pengperaknya, untuk alac

tangkap pancing

L]

R T
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7. Perahu felloro, digunakan oleh nelayan untuk menganghkut hasil mngkapan
dari fishing ground ke fishing base
4. Perahu untuk memancing ikan dan membawa bubu
. TPerahu penangkap ikan dan telur ikan terbang
10, Perahu bagan Rambo, yang digunakan sebagai alat bantu penangkap ikan

pelagis,

Gambar 8.3 Model perahu mini purse seine yang beroperasi di perairan pulau Jawa.

Gambar 9.4 Perahu bagan ukuran sedang di Polman Sulawesi Barat,

——
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Gambar 9.7 Model perahu alat tangkap gill net untuk menangkap Ikan terbang di
Kabupaten Takalar Sulawes| Selatan.
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Gambar 9.8 Model perahu alat tangkap pancing yang digunakan nelayan tradisional
di Kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan.

Gambar 9.9 Model perahu alat tangkap pancing ulur yang digunakan oleh nelayan
di Polewali Mandar Sulawesi Barat.

Gambar 9.10 Model perahu alat tangkap gill net di perairan Bulukumba Sulawesi
Selatan,
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Gambar 9.11 Tipe Perahu bercadik dengan layar sebagal tenaga penggeraknya,
digunakan untuk alat tangkap pancing di Kab. Bane Sulawesi 5elatan.

Gambar 9.13 Jenis perahu yang digunakan untuk memancing ikan dan membawa
bubu untuk menangkap kepiting rajungan di Kabupaten Barru Sulawesi Selatan.
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Gambar 9,14 Jenis perahu purse seine yang digunakan untuk menangkap kan
pefagis kecil di perairan.

];— —— B I- P — Y _"‘1I

Gambar 8,15 Perahu penangkap ikan dan telur ikan terbang di Kabupaten Takalar
Sulawesi Selatan (A, 2013).

e T e R M s 1A e L T

Gambar9.16 Perahu penangkapan ikan dan telur ikan terbang di Kabupaten Majene
Sulawes! Barat {Ali, 2013).
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Gambar §.17 Perahu hagan Rambo di Teluk Bone.

Gambar9.18 Kapal purse selne yang beroperasi di lautan Pasifik dengan fishing base
di Pulau Biak Provinsi Papua,
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PENGERTIAN ISTILAH YANG DIGUNAKAN

(GLOSSARY)

e e e e e e i

Akusak

Bycasch Excluder

Deeer (RED)

Bagan Rambo

Braing nes atiu
Caduk

CCRF
Catchable area
Cantrang
Destruective
[ishing

Fchosounder

FAD

Fishing ground
Fishing base

Pemanfaatan  gelombang suara wnuk  mendeteks;
keberadaan ikan atau benda lainnya di perairan.

Alat penyaring hasil rtanghkapan sampingan schingga
dapat mengurangi ikan-ikan yang bukan menjadi tujuan
penanghkapan,

Sejenis alar tangkap bagan apung yang berukuran besar
( raksasa), menggunakan lampu liscrik unek menarik
perhanan ikan. Tujuan uemanya adalah menangkap
ikan-ilan pelagis kecil.

Alat vanp digunakan untuk mengangkar than ke atas
kapal pada tahapan bradiing.

Singkatan dari Code of Conduct for Responsible Fisheries
yaitu suatu tatalaksana untuk aktivitas perikanan yang
dilakukan secara bertanggung jawab,

Arca di mana ikan dapar dijangkau eleh suaru alat
angkap (misalnya dalam area diatas jaring bagan).

Jenis pukat kantang yang digunakan untuk menangkap
ikan demersal {ikan dasar).

Jenis alat tangkap yang sifatnya merusak lingkungan
perairan.

Sistem Sonar yang arah pancaran gelombang suaranyd
vertikal,

Fish Aggregation Device (FAD) atan alat pengumpul ik&l‘!
(AP, l:,':l.'llu suatu alat baniy |1r:1|u||g|-::1imn yang berfungs!
untuk memikat ikan agar berkumpul dalam suatu ane
penangkapan schingga mudal ditangkap.

[aerah penangkapan ikan,

Fanghalan wempat perahu penanglap ikan berlabub.

| .
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Fixed bagan
Grost fishing
Hauling

Tkan Demersal
[kan Pelagis
Leader met

Line fishing

Lift net

Light fshing
Line arranger

Lux

Net hetseler

Otter boaerd
Pols anel line

Power block

Trirse seine

Bagan tancap, yairu bagan yang dalam operasionalnya
ditancapkan ke dalam perairan.

Alat angkap yang hilang di perairan dan masih terus
menangkap ikan (misalnya bubu yang hilang, jaring, dan
sebagainya).

Penarikan alat tanghkap dari perairan ke atas kapal,

Jenis-jenis ikan yang hidup di dasar arau dekat dasar
perairan.

lkan-ikan yang hidupnya kebanyakan berada di dekat
permukaan air.

Penaju pada alat tangkap set net,

Semua jenis alat penanglapan ikan yang menggunakan
pancing sebagai alat tangkap uramanya (misalnya pancing
rawai, pancing tuna, pancing dasar, dan scbagainya).
Jenis alat penangkapan ikan yang biasanya menggunakan
alar bantu eahaya untuk menarik perhatan ikan, sctelsh
ikan teckumpul, jaring akan diangkar sehingga ikan akan
tertangkap (misalnya bagan, stick beld dip wer).

Kegiatan penangkapan ikan yang menggunakan

cahaya sebagai alar bantu untuk mengumpulkan ikan,
Alat- bantu pada fong fine yang digunakan unmk
menyusun main line pada kotak penyimpanannya.

Satuan yang digunakan untuk mengukur kekuaran
iluminasi cahaya dalam air.

Alat bantu pada kapal gl met yang digunakan untuk
penarikan jaring yang telah ditabur di laus, agar jaring
lebih ringan ditarik dan mudah ditata kembali di atas
geladale.

Papan rentang sebagai alar pembuka mulur el ke arah
samping.

Biasa disebur huhare yaitu alar tangkap pancing yang
khusus untuk menangkap ikan cakalang,

Alar yang digunakan untuk memudahkan pengangkatan
badan jaring pada purse seine.

Biasa discbur pukat cincin, berupa jaring linglkar yang
memiliki cincin pada bagian wli ris bawahnya uncuk
menutup bagian bawah jaring.

Pengertian lstilal yang Digunakan (Glossary) 191

Dipindai dengan CamScanner

I



Pourse box

Roller
Rumpon

Serting
Search light
Senar

Set net

SkifF boat

Solar cell sysiem

Stick beld dipmer -

Saury Stick beld
dipnes

Squid jigring

Skift boat

Tempat untuk menata scluruh komponen purse seine ;
kapal.
Alat untuk menggulung rali.

Salah saru jenis alac bantu penanglapan ikan yang
dipasang di laut, baik laut dangkal mavpun laut dalam
untuk menarik perhatian ikan agar berckumpul sebelum
dilakukan penanghkapan.

Penurunan jaring.

Jenis instrumen dengan menggunakan somar single-beay

vang umum digunakan olch nelayan dalam mencari
gerambolan ikan.

Alat tanglkap jaring terbuka yang dipasang secara menesap
pada suatu perairan.

Sekoci kerja berrenaga besar yang berfungsi membanty
membawa sclambar perrama pada tahapan sereing, dan
membanty mempertabankan kedudukan kapal pada
tahapan penarikan tali koler {pursing), penarikan badan
jaring (hawling) dan whapan pengangkatan  hasil
tangkapan (braifing).

Sound Navigation and Ranging, yaiw peralatan yang
digunakan untuk mendapatkan informasi tentang objek
bawah air dengan pemancaran gelombang suara dan
pengamatan echo yang kembali dari objek yang
bersangkuran

Sistem pembangkir listrik tenaga marahari.

Sejenis jaring angkar khas Jepang, yang dalam bahasa
Jepang discbur Bowke Ami.

Stik beld dipner yang digunakan unwk menangkap ikan
saury (Celolabis saira).

Salah saw jenis pancing cumi-cumi yang menggunakan
alat bantu eahaya dalam proses penangkapannya.

Sckoci kerja bertenaga besar yang berlungsi membawa
selambar pertama pada tabapan seting dan membancy
untuk mempertahankan kedudukan kapal pada tahapan
perarikan tali kolor, penarikan juring, dan tahapan
penpanpkatan hasil wnghapan pada purse seine skala
besar.
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Teitchit Ami
Trawl

Tremmel net
Towing boat

ZEEI

Nama lain dari alat tangkap set ner.

Dalam bahasa Indonesia, biasa discbur dengan pukat
harimau, yaitu suatu alar penangkapan ikan berupa
jaring, memiliki kantong dan pembuka mulur yang
kemudian ditarik oleh perahu atau kapal.

Jenis jaring insang berlapis yang umumnya digunakan
untuk menangkap udang,

Perahu yang digunakan unruk menarik bagan rambo dari
fishing base ke fishing ground, dan sebaliknya.

Zona Ekonomi Ekslusif Indonesia, yaitu suatu hamparan
perairan selebar 200 mil diukur dari panglal dasar laut

wilayah Indonesia,

S .
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INFORMASI

Informasi mengenai buku-buku Maritim Djangkar dapat diperoleh dengan
menghubungi Bagian Pemasaran:

Kantor Pusat:

Jin. Agung Timur IV Blok O1 No. 39, Sunter Agung Podomoro,
Jakaria 14350
Telp. 021-65306283, 021-65306712 Faks. 021-6518178
email: mkig#ege-arcan.com

Cabang Surabaya:
Jin. Stwalankerio Permai [1/D26, Surabaya 60216
Telepon (031) 8417762 Faks. (031) 8421104
e-mail: keshy(@epc-arcan.com

Cabang Medan:
Jin. Brigjen Katamso Dalam No, 118, Medan 20159
Telepon (061) 4535058 Faks. (061) 4511578
e-mail: kemdn@ege-arean.com

Cabang Yopvakaria:
Perum Green Garden Blok C 97, JIn. Godean Km 1, Kasihan Bantul, Yog-
yakarta 55182
Telepon (0274) 560175 Faks. (0274) 554725
e-mail: keyopfregc-arcan.com

Cubang Makassar:

Jin. Andi Pangeran Pettarani,
Kompleks 11 Blok GAG Ne 20 Makassar
Telepon (0411) 447055, 0812-9119-9487

Faks. (0411) 428579
e-miail; kemksfyepe-arcan.com

Dapatkan informasi lengkap dan terbaru di www.egemedbooks.com
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FORMULIR PESANAN

Yaing terhormat

Bagian Pemasaran

Penerbit Buku Maritim Djangkar

Il Agung Timur IV Blak O1 No. 39

Sunter Apung Podomoro, Jakarta 14330

Telepon (021) 6530 6283, 65306712 @  Fax. (021) 651 B178

Mohon dikirimkan: O Informasi buku baru O Daftar hargakaralog

Kami juga pesan buku berikut ini:
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TEKNOLOGI ALAT BANTU
PENANGKAPAN IKAN

Prof. Dr. Ir. H. Sudirman, M.Pi
Dr. Muhammad Kurnia, 5.Pi., M.5c
Dr. Mukti Zainuddin, 5.Pi., M.5c :

Indonesia merupakan negara kepulauan dari Sabang sampai Merauke dengan
wilayah perairan yang sangat luas. Wilayah perairan dan lautan di indonesia
dihuni oleh berbagal jenis fkan dan biota perairan lainnya. Untuk
memanfaatkan potensi sumber daya ikan secara maksimal, diperiukan bukan
hanya ilmu pengetahuan dan teknologi penangkapan ikan, tetapi usaha untuk
mengoptimalkan pemanfaatan teknologl alat bantu dalam menunjang
kegiatan operasi penangkapan ikan.

Buku Teknologi Alat Bantu Penangkapan lkan memuat materi lengkap dan
eknis tentang berbagai jenis alat bantu utama dalam proses penangkapan
kan, seperti jaring, pancing, bubu, trawl, dan bErbagEll jenis alat tangkap
ainnya. Teknologi alat bantu penangkapan tkan terkini juga dibahas dalam
ini, baik untuk mengumpulkan ikan, mencari keberadaan ikan,
enentiskan daerah penangkapan, maupun mempermudah pengoperasian
Ettangkap. Buku ini siap membantu para siswa dan mahasiswa pelayaran,
telalitan, dan perikanan untuk memahami teknologi serta menggunakannya
penzangkapan ikan.
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